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ABSTRAK

Witri Qadari Permana (1212100095), Pengaruh Metode TEACCH Menggunakan
Media Papan Visual Terhadap Kemampuan Disiplin Belajar Anak Usia Dini Dengan
Hambatan Autisme (Penelitian Single Subject Research (SSR) pada Anak Autis Umur 5-
6 Tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi awal di SLB Negeri Tamansari
Kota Tasikmalaya ditemukan permasalahan disiplin belajar khususnya pada anak autisme
umur 5-6 tahun, anak dengan hambatan autisme sering mengalami kesulitan dalam disiplin
belajar karena keterbatasan dalam komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku repetitif. Salah
satu metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan tersebut adalah TEACCH
dengan bantuan media papan visual. Metode ini efektif membantu anak autisme memahami
dan mengikuti kegiatan belajar melalui dukungan visual yang terstruktur, sehingga dapat
meningkatkan fokus, dan kemandirian.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Kemampuan disiplin belajar anak usia
dini dengan hambatan autis umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya
sebelum menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual. 2) Kemampuan
disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan autis umur 5-6 tahun di SLB Negeri
Tamansari Kota Tasikmalaya stelah menerapkan metode TEACCH menggunakan media
papan visual. 3) Pengaruh metode TEACCH menggunakan media papan visual terhadap
kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan autis umur 5-6 tahun di SLB
Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya.

Penelitian ini mengacu pada pendapat Tu’u (2008) indikator disiplin belajar anak
autisme antara lain yaitu: 1) disiplin dalam berprilaku di sekolah, 2) disiplin di dalam kelas.
Metode TEACCH dengan media papan visual disarankan dalam penelitian ini karena anak
dengan autisme membutuhkan struktur yang jelas, konsisten, dan visualisasi konkret agar
mampu memahami aturan serta rutinitas yang berlaku.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen Single Subject Research (SSR). Desain penelitian yang digunakan yaitu desain
A-B-A. Subjek penelitian merupakan peserta didik autisme di SLB Negeri Tamansari Kota
Tasikmalaya. Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati perilaku anak menggunakan
instrumen observasi kemampuan disiplin belajar dengan metode TEACCH menggunakan
media papan visual sebagai alat bantu pembelajaran.

Data yang diperoleh dianalisis melalui statistik deskriptif dan ditampilkan dalam
bentuk grafik dan tabel. Komponen yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu analisis dalam
kondisi dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan adannya pengaruh dalam
peningkatan kemampuan disiplin belajar, dengan presentase subjek SM, HI, dan ZH
sebesar 87,5%, sedangkan MA dengan persentase sebesar 75% setelah dilakukan treatment
menggunakan metode TEACCH. Dengan demikian metode TEACCH menggunakan
media papan visual berpengaruh terhadap kemampuan disiplin belajar anak dengan
gangguan autisme di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya.

Kata kunci: TEACCH, papan visual, disiplin belajar, autisme.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang diberikan oleh
pemerintah. Sebagaimana yang ada dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwasanya pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pendidikan ini diberikan kepada seluruh warga negara
Indonesia. Tidak terkecuali bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau disabilitas
(Depdiknas, 2003). Pada penjelasan Undang-Undang Nomor 8 tahun 2016 pasal
10, juga menjelaskan penyandang disabilitas memiliki hak untuk mendapatkan,
memiliki kesempatan, kesamaan untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu
pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang baik secara inklusif dan
khusus. Selain itu penyandang disabilitas akan mendapatkan akomodasi yang layak
sebagai peserta didik (Depdiknas, 2016).

Pada konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), hal ini juga berlaku bagi
ABK agar mereka mendapatkan kesempatan dalam memperoleh pendidikan yang
berkualitan Pendidikan anak usia dini sebagai suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar dan kehidupan
tahap selanjutnya, sedang prinsip-prinsip dalam proses belajar mengajar  antara
lain; Appropriate yaitu pembelajaran yang disesuaikan dengan tumbuh kembang
jiwa anak, esensi bermain, holistik atau menyeluruh, terpadu atau integrated,
bermakna, long life skills dan fleksibel (Suyanto, 2005).

Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak dengan hambatan
disabilitas, Allah berfirman dalam Qs. An-Nahl : 78.
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Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur". (QS. An Nahl [16]: 78)

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam keadaan
lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan) apapun,
tetapi Allah memberikan kemampuan pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai
bekal untuk belajar dan berkembang (Amarodin, 2021). Dalam konteks pendidikan
anak dengan hambatan autis, ayat ini mengingatkan kita bahwa meskipun mereka
memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan merespons dunia, mereka tetap
memiliki potensi yang harus dihargai dan dikembangkan. Pendidikan menjadi
sarana penting untuk membantu mereka mengoptimalkan kemampuan yang telah
Allah berikan. Ayat ini juga mengajarkan pentingnya kesabaran dan rasa syukur
dalam mendidik anak dengan kebutuhan khusus, karena mereka adalah bagian dari
anugerah Allah yang mengajarkan kita tentang ketulusan, keikhlasan, dan
penghargaan atas setiap langkah kecil dalam perkembangan mereka.

NAEYC (National Assosiation Education for Young Children) dalam Amini
& Aisyah (2014) berpendapat bahwa anak usia dini merupakan sekelompok
individu yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun. Anak mengalami
pertumbuhan maksimal, yang disebut dengan masa The Golden Age atau masa
keemasan, dimana kemampuan otak anak dalam menyerap informasi sangat tinggi
(Armanila, 2019). Pada masa keemasan ini, memerlukan stimulasi yang tepat untuk
mendukung perkembangan fisik dan psikologisnya. Namun, tidak semua anak
dapat menjalani tahapan perkembangan ini secara optimal. Salah satu hambatan
yang dapat memengaruhi perkembangan anak usia dini adalah Gangguan Spektrum
Autisme (GSA), yang merupakan kondisi neurobiologis kompleks dengan berbagai
dampak pada aspek sosial, komunikasi, dan perilaku.

GSA merupakan sebuah kondisi gangguan perkembangan syaraf
(neurodevelopmental disorder) yang kondisinya ditandai dengan adanya hambatan
pada komunikasi dan interaksi sosial dalam berbagai situasi serta adanya pola
perilaku ketertarikan yang terbatas (restrictive) maupun aktivitas yang berulang

(repetitive) (Vahia, 2013). Gejala dari kondisi GSA mulai dialami pada masa anak-



anak berusia sebelum tiga tahun dengan karakteristik gangguan khusus pada tiga
aspek yaitu: masalah perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial (YPAC, 2014).
Anak dengan autisme sering mengalami kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-
hari secara mandiri, termasuk dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan khusus untuk membantu mereka mengembangkan
keterampilan yang mendukung keberhasilan akademik dan sosial mereka. Oleh
karena itu, dalam mendukung perkembangan anak dengan GSA, diperlukan strategi
yang tepat, salah satunya melalui penerapan disiplin belajar. Disiplin belajar
memiliki peran penting dalam membantu anak dengan GSA agar lebih terarah
dalam proses pembelajaran dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
akademik maupun sosial.

Menurut Sanjaya (2009), disiplin belajar adalah hal yang sangatlah
diperlukan bagi setiap anak, dengan adanya disiplin belajar, tujuan pendidikan akan
lebih mudah tercapai. Bohar Soeharto (Tu’u, 2008) menjelaskan, disiplin belajar
akan mengubah anak berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dalam belajar dan
perubahan perilaku tersebut merupakan hasil dari proses belajar. Tu’u (2008) juga
menjelaskan bahwa disiplin belajar sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi,
mengubah, membina dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah
ditentukan. Slameto (2010) mengemukakan bahwa agar bisa belajar lebih maju
dan menjadi anak yang unggul, harus menerapkan disiplin di dalam belajar baik di
sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Dari penjelasan di atas disiplin belajar
menjadi salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada anak dengan GSA.

Menurut Andrianto et al (Salsabila & Syarqawi, 2024) disiplin membantu
mereka yang memiliki gangguan autis dalam menyesuaikan diri dengan rutinitas
dan aturan di dalam kelas sehingga dapat mendukung perkembangan perilaku
positif dan interaksi di dalam kelas yang lebih baik. Sedangkan menurut Santrock
(2011), pendidikan bagi anak dengan disabilitas harus mempertimbangkan kondisi
khusus masing-masing anak, terutama dalam aspek disiplin dan perilaku. Hal ini
sejalan dengan pendapat Kirk dan Gallagher (Fauzi, 2018) yang menyatakan bahwa
anak disabilitas memerlukan pendekatan individual dalam pendidikan dan

pengembangan disiplin belajar. Dengan pendekatan yang tepat, disiplin dapat



membantu anak autisme dalam menjalankan kehidupan sekolah secara lebih efektif,
meningkatkan kemampuan mereka untuk mengikuti aturan, serta membangun
keterampilan belajar yang lebih baik. Sejalan dengan pentingnya disiplin dalam
mendukung perkembangan anak dengan GSA, diperlukan metode intervensi yang
tepat untuk membantu mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar.
Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah TEACCH, yang berfokus pada
pengajaran terstruktur guna mendukung perkembangan keterampilan dan
kemandirian anak dengan autisme.

Metode TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Related
Communication handicapped Children) merupakan jenis metode intervensi yang
berfokus pada pemahaman “budaya autisme” dan berupaya memodifikasi serta
menata sedemikian rupa lingkungan disekitar anak yang dapat menyesuaikan
kelebihan serta kekurangan yang dimiliki pada anak dengan hambatan autisme
sehingga dapat mencapai kemandirian dalam hidup mereka (Sanz-Cervera et al.,
2018). TEACCH menggunakan pengajaran terstruktur (structured teaching)
sebagai strategi pendidikan dan intervensi utamanya dalam menangani anak autis,
dimana pengajaran terstruktur ini merupakan sekumpulan strategi intervensi dan
prinsip mengajar yang didasarkan pada pemahaman atas karakteristik kebutuhan
serta gaya belajar anak dengan GSA (Mesibov et al., 2005).

Menurut Schopler dalam Panerai et al. (2002) TEACCH dirancang secara
khusus untuk anak-anak autis dengan turut mempertimbangkan pada berbagai
karakteristik hambatan yang dimiliki oleh anak dalam upaya agar dapat
meminimalisir kesulitan yang mereka alami dengan menggunakan intervensi yang
terstruktur dan berkelanjutan, adaptasi lingkungan serta pelatihan komunikasi
alternatif. Seperti memanfaatkan kekuatan anak autis pada aspek kemampuan olah
informasi visual untuk mengatasi keterbatasan mereka dalam memproses informasi
auditory dan komunikasi verbalnya. Hodgdon, 1995 dalam (Dettmer et al., 2000),
anak autis juga cenderung dapat belajar atau terlibat dalam suatu aktivitas dengan
lebih baik ketika mereka berada di lingkungan yang terstruktur dibandingkan
dengan lingkungan yang tidak terstruktur, Panerai dkk 1998 menyatakan bahwa
dengan menggunakan TEACCH yang didalamnya terdapat structured teaching hal



itu dapat memudahkan siswa autis dalam belajar maupun beraktivitas (Kusmierski
& Henckel, 2002) .

Dalam kegiatan pembelajaran untuk anak autis, diperlukan media yang tepat
untuk menyampaikan materi agar anak mudah mengerti intruksi. Dalam penelitian
ini, media yang tepat digunakan untuk pembelajaran anak di dalam kelas adalah
media papan visual. Penggunaan papan visual bertujuan untuk menarik perhatian
anak agar mau merespon dan melaksanakan instruksi guru. Menurut Daryanto
(2012) kegunaan media papan visual adalah dapat dipakai untuk jenis pelajaran apa
saja yang di dalamnya terdapat gambar dan bacaan yang dapat membantu anak
dalam proses pembelajaran. Maka dengan hal tersebut, metode TEACCH dengan
berbantuan media papan visual ini dapat memudahkan pada saat pembelajaran serta
dapat meningkatkan kemandirian dan pemahaman ABK, terutama anak dengan
GSA.

Terdapat banyak penelitian yang membuktikan keefektivan dari metode
TEACCH dalam penanganan anak autis. Diantaranya penelitian Welterlin tentang
pelaksanaan program “Home TEACCHing” pada orangtua yang memiliki anak autis
usia dini, hasil penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan kemandirian dan
keterampilan reseptif visual, peningkatan kemampuan motorik halus, pengurangan
perilaku maladaptif serta penurunan stress pada orang tua setelah menerapkan
program TEACCH (Welterlin et al., 2011). Lalu penelitian Cervera yang meneliti
keefektifan intervensi TEACCH pada anak autis menunjukkan hasil bahwa terdapat
perubahan signifikan pada perkembangan anak autis dalam bidang visual setelah
diberikan intervensi (Sanz-Cervera et al., 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 18
September 2024 di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya, ditemukan
permasalahan disiplin belajar khususnya pada anak autisme umur 5-6 tahun.
Menurut keterangan wali kelasnya kegiatan proses pembelajaran yang
dilaksanakan sehari-hari di kelas menggunakan metode Program Pembelajaran
Indivisual (PPI), yang membuat anak sering kali mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran di kelas, dengan hal tersebut peneliti disarankan oleh wali kelas

untuk menggunakan metode TEACCH yang belum pernah digunakan sebelumnya.



Sebagai solusi atas permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut bagaimana metode TEACCH dapat mempengaruhi kemampuan disiplin
belajar bagi anak usia dini dengan hambatan autis, maka dari itu peneliti
mengambil judul “Pengaruh Metode TEACCH Menggunakan Media Papan Visual
Terhadap Kemampuan Disiplin Belajar Bagi Anak Usia Dini Dengan Hambatan
Autisme (Penelitian Single Subject Research (SSR) pada Anak Autis umur 5-6
tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya)”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, terdapat rumusan masalah yang akan dikaji pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan
autis umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya
sebelum menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan
visual?

2. Bagaimana kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan
autis umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya setelah
menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual?

3. Bagaimana pengaruh metode TEACCH menggunakan media papan
visual terhadap kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan
hambatan autis umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota
Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1. Kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan autis
umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya sebelum
menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual.

2. Kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan autis
umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya stelah

menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual.



3. Pengaruh metode TEACCH menggunakan media papan visual
terhadap kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan

autis umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilaksanakan pasti memberikan manfaat baik bagi
penelitian maupun objek penelitian, manfaat penelitian dibagi menjadi dua bentuk
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berdasarkan latar belakang masalah
dan tujuan penelitian, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung, manfaat tersebut adalah:

1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoritis merupakan manfaat penelitian yang dapat

berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa depan

terutama pada masalah yang diteliti. Secara teoritis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya adalah:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmiah dalam pendidikan islam anak usia dini, yaitu menggunakan
metode TEACCH menggunkan media papan visual untuk
meningkatkan kemampuan disiplin belajar bagi anak usia dini
dengan hambatan autis usia 5-6 tahun.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pijakan
referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan peningkatan kemampuan disiplin belajar bagi anak usia
dini dengan hambatan autis melelui metode TEACH menggunakan
media papan visual.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di SLB Negeri Tamansari
Kota Tasikmalaya yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan

masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.



2. Manfaat Praktis

Suatu penelitian dilakukan karena ada masalah yang hendak

dipecahkan serta diselesaikan oleh peneliti, manfaat praktis

menjelaskan bagaimana penelitian yang dilakukan dapat memecahkan

masalah tersebut secara praktis. Secara praktis, manfaat dari

dilakukannya penelitian ini di antaranya adalah:

a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta
menentukan metode TEACCH menggunakan media papan visual
terhadap kemampuan disiplin belajar bagi anak usia dini dengan
hambatan autis umur 5-6 tahun

b. Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi untuk menunjukan bahwa metode TEACCH
menggunakan media papan visual dapat dijadikan salah satu
pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
disiplin belajar bagi anak usia dini dengan hambatan autis.

c. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung melalui pembelajaran metode
TEACCH menggunakan media papan visual, sehingga subjek
merasa lebih tertarik untuk melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik.

d. Bagi peneliti
Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman secara langsung mengenai efektivitas metode
TEACCH terhadap kemampuan disiplin belajar bagi anak usia dini

dengan hambatan autis umur 5-6 tahun.



E. Kerangka Berpikir

Disiplin belajar merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan anak
usia dini, terutama bagi anak dengan hambatan autisme. Disiplin belajar mengacu
pada kemampuan anak untuk mengikuti aturan, menjalankan aktivitas, serta
menyelesaikan tugas secara teratur dan mandiri. Anak dengan Gangguan Spektrum
Autisme (GSA) sering mengalami hambatan dalam hal ini karena mereka memiliki
kesulitan dalam memahami aturan sosial, menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan, serta mengendalikan perhatian dan perilaku mereka. Hal ini sejalan
dengan pendapat Svenaeus (2013) yang menjelaskan bahwa anak dengan autisme
sering mengalami gangguan dalam komunikasi, interaksi sosial, dan memiliki pola
perilaku yang repetitif serta keterbatasan dalam fleksibilitas berpikir.

Dalam konteks pendidikan, disiplin belajar menjadi tantangan bagi anak
dengan autisme karena mereka membutuhkan pendekatan khusus yang dapat
membantu mereka memahami konsep aturan dan rutinitas secara lebih jelas.
Santrock (2011) menyatakan bahwa pendidikan bagi anak dengan kebutuhan
khusus harus mempertimbangkan strategi yang sesuai dengan kondisi mereka,
termasuk dalam aspek disiplin dan pengelolaan perilaku. Menurut Slameto (2010),
disiplin belajar adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk menaati norma dan
aturan dalam proses pembelajaran guna mencapai hasil yang optimal. Anak dengan
autisme cenderung lebih mudah memahami instruksi jika diberikan dalam bentuk
visual, karena mereka memiliki kecenderungan untuk lebih merespons informasi
yang disampaikan secara konkret dan terstruktur. Dengan demikian, untuk
mendukung disiplin belajar anak dengan GSA memerlukan sebuah metode untuk
meningkatkan kemampuan disiplin bagi anak.

Melihat permasalahan anak yang mengarah  pada  disiplin belajar
memerlukan penanganan, salah satunya dalam memberikan pembelajaran
sekaligus bermain dengan aktivitas yang disukai anak, yakni  penerapan
TEACCH. TEACCH merupakan pengajaran terstruktur yang menggunakan
jadwal  visual secara rutin. Penggunaan metode TEACCH dilihat mampu
menjadi salah satu metode pembelajaran untuk anak autis. Menurut Cahyani (2017)

TEACCH merupakan program khusus yang prinsipnya dirancang  sesuai
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karakteristtik  anak  autis. Sedangkan menurut Bolagh et al. (2013) metode
TEACCH adalah suatu bentuk pembelajaran terstruktur dengan fokus pada
kebutuhan, minat, keterampilan perkembangan anak dalam mengembangkan
kemandiriannya dengan menggunakan alat bantu visual dalam pembelajarannya.

Sebuah studi oleh Ichikawa et al. (2013) menunjukkan bahwa intervensi
kelompok berbasis TEACCH dapat meningkatkan disiplin belajar pada anak autis.
Metode TEACCH akan membantu anak dalam meningkatkan sikap kemandirian
dan lebih responsif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian oleh Saadah et al.
(2022) menunjukkan bahwa penerapan metode TEACCH dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kemandirian anak autisme di sekolah khusus. Metode
TEACCH yang terstruktur membantu anak autis dalam memahami dan memproses
informasi dengan lebih baik, yang penting dalam usia perkembangan 5-6 tahun.
Menurut Hamada (2020) menunjukkan bahwa efektivitas program TEACCH dapat
meningkatkan disiplin belajar pada anak autis.

Anak autis membutuhkan media yang tepat dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Maulana (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
digunakan untuk menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang konkret.
Dengan demikian, media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
membantu menyampaikan pesan pembelajaran kepada anak didik. Jadi, media
pembelajaran adalah perantara atau pengantar proses pembelajaran kepada anak
didik agar bisa dipahami dengan baik. Sari (2021) berpendapat juga bahwa tanpa
adanya media pembelajaran maka kegiatan akan bersifat pasif dan membosankan
bagi anak didik. Pemanfaatan media pengajaran menjadi salah satu hal penting
dalam pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini. Dengan demikian,
media pembelajaran yang efektif dan bervariasi merupakan suatu keharusan dalam
pengajaran anak usia dini karena akan berpengaruh pada keefektifan pengajaran
yang diberikan. Dari banyaknya media ajar yang dapat membantu kegiatan
pembelajaran di kelas, peneliti menyesuaikan kebutuhan media yang cocok untuk
mendukung penerapan metode TEACCH terhadap kemampuan disiplin anak media

papan visual.
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Media papan visual adalah papan yang dilapisi kain flannel yang efektif
untuk menyajikan pesan-pesan secara visual melalui huruf, kata atau gambar yang
ditampilkan dan dapat ditempel dan dilepas dengan mudah. Papan visual adalah
papan yang terbuat dari lapisan kain flanel,sehingga gambar yang disajikan dapat
dipasang dan dilepas dengan mudah dan dapat dipakai berkali kali. Papan visual
merupakan salah satu media pembelajaran dua dimensi yang dibuat dari kain
flannel yang di tempelkan pada sebuah papan atau tripleks. Kemudian membuat
guntingan flanel atau kertas rempelas yang diletakan di bagian belakang gambar.
Papan visual merupakan pembelajaran dalam bentuk gambar dan terdapat
kalimat.atau huruf-huruf yang dibuat dari kertas (Fadilla, 2022).

Menurut Macdonald et al. (2018) tujuan penerapan metode TEACCH
menggunakan papan visual dalam meningkatkan disiplin belajar bagi anak usia dini
dengan hambatan autis yaitu untuk membantu anak memahami dan mengikuti
aturan serta rutinitas belajar secara lebih terstruktur. Papan visual berfungsi sebagai
alat bantu yang memberikan panduan konkret dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. Melalui penerapan metode TEACCH menggunakan papan visual, diharapkan
anak dengan hambatan autis dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
konsep disiplin belajar, mengembangkan kemampuan untuk mematuhi aturan serta
membangun keterampilan mandiri yang akan mendukung mereka dalam kegiatan
akademik maupun kehidupan sehari-hari.

Dari penjelasan tersebut, Menurut Tu’u (2008) indikator disiplin belajar
terdiri dari tiga aspek, yaitu disiplin dalam berperilaku di sekolah, disiplin dalam
mengikuti pembelajaran di kelas, dan disiplin dalam belajar di rumah. Namun,
dalam penelitian ini hanya digunakan dua indikator, yaitu disiplin dalam
berperilaku di sekolah serta disiplin dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan relevansi konteks penelitian yang
dilakukan di lingkungan sekolah, sehingga aspek disiplin belajar di rumah tidak
menjadi fokus utama karena faktor tersebut lebih dipengaruhi oleh pola asuh orang
tua dan lingkungan keluarga yang berada di luar jangkauan intervensi peneliti.
Dengan demikian, penggunaan dua indikator ini dinilai lebih tepat karena sesuai

dengan ruang lingkup penelitian, dapat diobservasi secara langsung oleh peneliti,
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serta memungkinkan pengukuran yang lebih objektif terhadap kemampuan disiplin
belajar anak dengan hambatan autisme di sekolah.

Jika digambarkan dalam sebuah bagan, maka akan tersusun seperti:

Anak dengan Gangguan
Spektrum Autis (GSA)

i Mengalami kesulitan dalam

Disiplin belajar adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk
mentaati norma dan aturan dalam proses pembelajaran untuk
mencapai hasil yang optimal (Tu’u 2008).

v Indikator disiplin belajar

1. Disiplin dalam berperilaku di sekolah.
2. Disiplin dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
3. Disiplin dalam belajar di rumah.

Disebabkan

Gangguan dalam komuniksi, interaksi sosial, dan memiliki pola
prilaku yang repetitif serta keterbatasan dalam fleksibilitas berpikir
(Svenaeus, 2013).

Dampak

Dapat menyebabkan keterlambatan akademik, kesulitan mengatur
waktu, dan hambatan dalam kemandirian.

Diperlukan

Metode TEACCH menggunakan media papan visual.
Menciptakan lingkungan belajar yang terorganisir melalui
penggunaan jadwal visual, sistem kerja yang jelas, serta pemisahan
ruang belajar agar anak lebih mudah memahami instruksi.

v Terdapat

Pengaruh metode TEACCH terhadap kemampuan disiplin belajar
menggunakan media papan visual.

Gamba 1. 1 Skema Kerangka Berpikir
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F. Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

ini antara lain:

1.

Artikel penelitian dengan judul Efektivitas Pembelajaran Bina Diri
Berdasarkan Metode TEACCH Terhadap Peningkatan Kemampuan
Menggosok Gigi Siswa Autis Cahyani (2017), menyimpulkan adanya
pengaruh metode TEACCH pada peningkatkan kemampuan
menggosok gigi pada siswa autis kelas IV SD di Sekolah Autis Dian
Amanah Yogyakarta. Jenis penelitian ini menggunakan Single Subject
Research (SSR) dengan. desain A-B-A’ yaitu terdiri dari fase baseline
1, intervensi, dan baseline 2. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan tes unjuk kerja. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis dalam dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh penggunaan metode TEACCH untuk meningkatkan
kemampuan menggosok gigi pada siswa autis kelas IV di Sekolah autis
Dian Amanah. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menerapkan metode pembelajaran TEACCH terhadap anak autis,
penelitian ini juga sama-sama menggunakan metode penelitian SSR.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada
peningkatan kemampuan menggosok gigi sedangkan penelitian yang
akan dilakukan berfokus pada tahapan pembelajaran di kelas.

Artikel penelitian dengan judul Implementasi Metode 7eacch dalam
Meningkatkan kemampuan Memahi Isi Bacaan Anak Autis di SLB
Bhakti Luhur Malang Pasapan (2021), menyimpulkan bahwa metode
TEACCH dapat meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan anak
autis di SLB Bhakti Luhur Malang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh anak padasetiap siklusnya. Pada siklus nilai rata-
rata yang diperoleh siswa sebesar 66,15 danketuntasan belajar secara
klasikal 60% pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh anak sebesar
77,3 dan ketuntasan belajar secara klasikal 80%. Penelitian ini

menggunakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model
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siklus yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.Pada
siklus nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 66, 15 dan ketuntasan
belajar secara klasikal 60% pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh
anak sebesar 77,3 dan ketuntasan belajar secara klasikal 80%.
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode
pembelajaran TEACCH, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif PTK sedangkan
yang metode penelitian digunakan peneliti adalah SSR.

. Artikel penelitian dengan judul Meningkatkan Disiplin Anak Usia Dini
Melalui Kegiatan Parenting Di Kober Al-Aqwam Kecamatan
Pameungpeuk Kurniati (2018) menyimpulkan bahwa tingkat
kemampuan disiplin anak masih kurang sebelum dilaksanakan kegiatan
meningkatkan disiplin anak usia dini melalui kegiatan parenting, tetapi
sesudah dilaksanakannya kegiatan tersebut mulai terlihat ada
peningkatan. Hasil penelitian ini sudah mencapai indikator yang
diharapkan dengan Meningkatkan Disiplin Anak Usia Dini Melalui
Kegiatan Parenting di Kober Al-Agwam Kecamatan Pameungpeuk.
Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa metode. Adapun
pendekatan penelitiannya menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Tekhnik penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah: observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literature, yang
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah orangtua anak usia dini di
Kelompok Bermain Al-Aqwam Kecamatan Pameungpeuk. Persamaan
dari penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai disiplin
belajar bagi anak usia dini sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ini berfokus untuk meningkatkan disiplin belajar pada anak usia dini
dengan hambatan autis dan metode penelitiannya yang peniliti gunakan

adalah SSR.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan bagi anak usia dini sangatlah penting, karena pendidikan
saat ini dapat menjadi modal dasar untuk perkembangan dan pertumbuhan anak
selanjutnya. Dalam Undang-Undang sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14
menyatakan bahwa "pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditunjukkan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun dengan
memberikan rangsangan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan
rohani dan jasmani agar anak memiliki kesiapan dalam jenjang pendidikan
selanjutnya (Sisdiknas, 2003). Selaras dengan pendapat Etivali (2019) bahwa
pendidikan merupakan suatu bimbingan atau peran yang dilakukan pendidik
pada perkembangan jasmani dan rohani peserta didik untuk membangun
kepribadiannya. Sedangkan anak usia dini adalah sekelompok anak yang baru
dilahirkan sampai dengan usia enam tahun dan sering juga disebut sebagai
golden age atau usia emas karna pada usia ini anak akan mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dalam beberapa aspek.

NAYEC (National Association for the Education of Young Children),
berpendapat bahwa, pendidikan inklusif merupakan strategi penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang setara dan mendukung bagi seluruh
peserta didik, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. NAYEC
menegaskan bahwa setiap anak berhak belajar bersama dalam suasana yang
terbuka, saling menghargai, dan menerima perbedaan. Konsep inklusi tidak
hanya terbatas pada keberadaan fisik anak di dalam kelas, tetapi juga mencakup
dukungan dalam aspek pembelajaran, sosial, dan emosional agar semua anak
dapat terlibat secara aktif (Ardrey & Hall, 2021).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak
usia dini sangat penting sebagai dasar bagi perkembangan anak secara
menyeluruh, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti autisme.

Pendidikan harus bersifat inklusif, memberikan kesempatan yang sama bagi

15
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semua anak untuk tumbubh, belajar, dan bersosialisasi sesuai dengan hak mereka,

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.
B. Anak dengan Gangguan Autisme

1. Pengertian Anak Autisme

Autisme berasal dari kata "auto," yang berarti "sendiri." Anak
dengan autisme cenderung tampak hidup dalam dunianya sendiri.
Gangguan ini pertama kali dikenali oleh Leo Kanner pada tahun 1943,
yang menggambarkannya sebagai kesulitan dalam berinteraksi dengan
orang lain, gangguan dalam berbicara seperti keterlambatan bicara,
mengulang kata-kata (echolalia), diam tanpa berbicara (mutisme), dan
penyusunan kalimat yang tidak biasa. Selain itu, anak dengan autisme
sering melakukan aktivitas yang berulang-ulang, memiliki daya ingat
yang kuat terhadap pola tertentu, serta memiliki keinginan yang sangat
tinggi untuk menjaga keteraturan di lingkungannya (Safaria, 2005).

Dalam dunia medis, psikologi, dan psikiatri, autisme
dikategorikan sebagai gangguan perkembangan pervasif (pervasive
developmental disorder), yang berarti gangguan ini memengaruhi
berbagai aspek perkembangan anak (Priyatna, 2013). Autisme
merupakan gangguan perkembangan yang umumnya terjadi pada anak-
anak dan menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial, sehingga sering kali tampak hidup dalam dunianya
sendiri (Muhith, 2015).

Perilaku anak dengan autisme dapat dibedakan menjadi dua
jenis: perilaku berlebihan (eksesif) dan perilaku kekurangan (defisit).
Perilaku eksesif meliputi hiperaktif dan tantrum (mengamuk), yang
ditunjukkan dengan berteriak, menendang, menggigit, mencakar, atau
memukul. Sementara itu, perilaku defisit meliputi kesulitan berbicara,
interaksi sosial yang tidak sesuai, cara bermain yang tidak sebagaimana
mestinya, serta reaksi emosional yang tidak tepat, seperti tertawa atau

menangis tanpa alasan yang jelas dan sering melamun (Handojo, 2006).
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa autisme
adalah gangguan perkembangan yang memengaruhi kemampuan anak
dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi, dan berperilaku. Anak
dengan autisme cenderung hidup dalam dunianya sendiri, menunjukkan
perilaku yang berulang, serta memiliki kebutuhan tinggi akan
keteraturan. Gangguan ini bisa ditandai dengan perilaku berlebihan
seperti tantrum dan hiperaktif, maupun perilaku defisit seperti kesulitan

bicara dan interaksi sosial.

. Klasifikasi Anak Autisme

Menurut Mujiyanti (2011) terdapat beberapa klasifikasi anak
dengan gangguan autisme, yaitu:

a. Autisme ringan. Pada kondisi ini anak masih menunjukkan adanya
kontak mata walaupun tidak berlangsung lama. Autisme ini dapat
memberikan sedikit respon ketika namanya dipanggil, serta
menunjukkan ekspresi dalam berkomunikasi dua arah meskipun
terjadinya hanya sesekali.

b. Autisme sedang. Pada kondisi ini anak menunjukkan sedikit
kontak mata namun tidak memberikan respon ketika namanya
dipanggil. Tindakannya agresif atau hiperaktif, menyakiti diri
sendiri, acuh dan gangguan motorik yang cukup sulit dikendalikan.

c. Autisme berat. Anak autisme yang berada pada kategori ini
menunjukkan tindakan-tindakan yang sangat tidak terkendali
seperti memukul-mukulkan kepalanya ke tembok secara berulang-
ulang dan terus menerus tanpa henti hingga lelah dan tertidur, dan
tidak merespon saat orangtua melakukan tindakan pencegahan.

Menurut Childhood Autism Rating Scale (CARS), autisme
dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu (Mujiyanti, 2011):

a. Autis ringan. Penderita autis ringan mau melakukan kontak mata

namun tidak berlangsung lama dan dapat memberikan respon

ketika namanya dipanggil.
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b. Autis sedang. Penderita autis sedang mau melakukan kontak mata
namun tidak merespon ketika namanya dipanggil. Penderita
cenderung melakukan tindakan agresif atau hiperaktif, menyakiti
diri sendiri, acuh, dan gangguan motorik yang stereopik cenderung
sulit untuk dikendalikan tetapi masih bisa dikontrol.

c. Autis berat. Penderita autis berat menunjukan tindakan-tindakan
yang tak terkendali. Biasanya mereka memukul-mukulkan
kepalanya ke tembok secara berulang-ulang dan terus menerus
tanpa henti. Penderita akan berhenti setelah merasa kelelahan
kemudian akan tertidur.

Berdasarkan pendat diatas dapat di simpulkan bahwa klasifikasi
autisme terdiri atas tiga tingkatan, yaitu ringan, sedang, dan berat, yang
dibedakan berdasarkan kemampuan interaksi sosial, respons terhadap
rangsangan, dan intensitas perilaku. Semakin tinggi tingkat keparahan,
semakin rendah kemampuan komunikasi dan semakin kuat perilaku
maladaptif yang ditunjukkan, sehingga diperlukan intervensi yang

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing tingkatan.

. Pengertian Anak Autisme Ringan

Anak autisme ringan merupakan salah satu klasifikasi anak autisme
dengan kecerdasan atau kemampuan intelektual paling tinggi diantara
klasifikasi diantara klasifikasi anak autisme lainnya. Anak autisme
memiliki karakteristik dan klasifikasi bervariasi, diantaranya adalah
anak autisme ringan.

Menurut penelitian, anak dengan autisme ringan umumnya
memiliki IQ dalam rentang borderline (71-85) hingga di atas 85, yang
mencerminkan kemampuan intelektual rata-rata atau bahkan lebih
tinggi. Meskipun demikian, mereka tetap membutuhkan dukungan
dalam aspek sosial dan perilaku (Wolff et al., 2022). Anak dengan
autisme ringan dikategorikan dalam Level 1 Autism Spectrum Disorder
(ASD), yaitu individu yang requiring support. Mereka memerlukan

bantuan agar dapat berfungsi secara optimal, khususnya dalam interaksi
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sosial, meskipun secara kognitif berada dalam kisaran normal hingga
tinggi (Shah et al., 2013).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak autime
ringan adalah anak dengan autisme ringan umumnya memiliki
kemampuan intelektual dalam kisaran normal hingga tinggi, namun
tetap membutuhkan dukungan dalam aspek sosial dan perilaku.
Meskipun mereka mampu secara kognitif, keterbatasan dalam interaksi
sosial dan regulasi perilaku membuat intervensi dan pendampingan
menjadi hal yang penting untuk membantu mereka berfungsi secara

optimal dalam kehidupan sehari-hari.

. Karakteristik Anak Autisme

Menurut Switri (2022) anak autis juga memiliki tiga
karakteristik utama yaitu dalam bidang kesulitan komunikasi,
gangguan dalam berhubungan sosial, gangguan dalam perilaku
a. Kesulitan komunikasi

Masalah mendasar pada komunikasi yang seringkali dialami

dialami oleh anak autis yaitu:

1) Sulit berbicara atau terlambat berbicara, sulit menulis,
membaca dan memahami bahasa isyarat, seperti menunjuk
dan melambai sehingga membuat mereka sulit memulai
percakapan atau petunjuk yang diberikan oleh orang lain.

2) Seringkali anak autis mengucapkan satu kata secara
berulang atau kata yang beberapa waktu didengarnya,
mengucapkan dengan suara yang keras atau nada yang tinggi,
terkadang juga bersenandung dan sering mengalami tantrum.

3) Tidak ada usaha berkomunikasi secara non verbal dengan
bahasa tubuh, meracau dengan bahasa yang tidak dapat
dipahami.

4) Anak menunjukkan perilaku membeo echolalia, yaitu
mengulang ucapan orang lain tanpa memahami maknanya

Tidak mampu memahami pembicaraan orang lain.
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d. Gangguan dalam berhubungan sosial
Salah satu ciri yang sangat menonjol pada anak dengan
gangguan autis adalah sulit bersosialisasi.

1) Anak seringkali terlihat asyik dengan dunianya sendiri
sehingga sulit terhubung dengan orang lain di sekitarnya.

2) Selain itu mereka juga menunjukkan sikap yang tidak
responsive dan  sensitive terhadap perasaannya sendiri
ataupun orang lain.

e. Gangguan dalam perilaku

Beberapa perilaku yang sering tampak dan sering dilakukan oleh

anak autis yaitu:

1) Abai terhadap terjadi di lingkungan.

2) Perilaku tak terarah yakni mondar-mandir, lari-lari,
manjat-manjat,  berputar-putar, = lompat-lompat dan
sebagainya.

3) Sering tantrum, menunjukkan pola rutinitas yang kaku rigid
routine disertai perilaku obsesif-kompulsif obsessive-
compulsive behavior, seperti kebutuhan untuk melakukan
aktivitas dengan cara yang sama secara berulang-ulang.

4) Terpaku pada benda yang berputar atau bergerak,
menghindari kontak mata, dan tidak merespons ketika
dipanggil atau tidak menoleh saat namanya disebut.

Sedangkan menurut pendapat Kosasih (2012) Anak yang

mengalami autisme memiliki beberapa karakter, yaitu:

a. Masalah di bidang komunikasi. Sering mengalami keterlambatan
atau gangguan dalam bahasa, menggunakan kata yang tidak sesuai
makna, lebih suka menarik tangan orang untuk menyampaikan
keinginan, dan tampak tidak responsif terhadap suara atau

panggilan.
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b. Masalah di bidang interaksi sosial. Menunjukkan kecenderungan
untuk menyendiri, menghindari kontak mata, dan enggan
berinteraksi atau bermain dengan teman sebaya.

c. Masalah dibidang sensoris. Respon terhadap rangsangan sensorik
tidak sesuai, seperti tidak peka terhadap sentuhan atau rasa sakit,
menutup telinga saat suara keras, serta menjilat atau mencium
benda.

d. Masalah di bidang pola bermain. Tidak bermain sesuai fungsi
mainan, minim kreativitas dan imajinasi, serta kurang minat
bermain bersama anak lain.

e. Masalah di bidang perilaku. Menunjukkan perilaku repetitif, sulit
menerima perubahan, bisa hiperaktif atau sangat pasif, dan kerap
melakukan stimulasi diri.

f. Masalah di bidang emosi. Anak kerap menunjukkan emosi yang
tidak terduga, seperti marah, menangis, atau tertawa tanpa sebab,
serta dapat bersikap agresif, merusak, dan menyakiti diri sendiri
disertai ledakan emosi yang sulit dikendalikan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, Anak
autis memiliki karakteristik utama berupa kesulitan komunikasi,
gangguan interaksi sosial, dan perilaku yang tidak normal. Mereka
mengalami kecenderung keterlambat dalam berbagai hal serta kesulitan
berinteraksi dengan orang lain. Dalam berinteraksi, mereka cenderung
menyendiri, tidak responsif, dan menghindari kontak mata. Secara
perilaku, mereka menunjukkan gerakan berulang, sangat terikat pada
rutinitas, serta memiliki reaksi emosional yang tidak sesuai dengan

situasi.
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C. Disiplin Belajar
1. Pengertian Disiplin Belajar pada Anak Autisme

Menurut Mufidah (2012) disiplin merupakan hal penting yang
harus ditanamkan sejak dini untuk membentuk karakter anak, karena
disiplin merupakan kebutuhan dasar bagi seseorang dalam
pembentukan dan pengembangan watak secara sehat. Sedangkan
menurut Pratamaswari et al. (2024) bahwa disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas
yang diberikan kepadanya. Pada dasarnya, penanaman disiplin yang
dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengatur perilaku anak agar
menjadi anak yang baik.

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
mengubah tingkah laku, ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010)
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam
interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Tu’u (2008)
disiplin adalah kegiatan belajar yang didefinisikan sebagai suatu bentuk
perilaku yang mengikuti proses pembelajaran dan dilatih untuk
mengikuti aturan yang ditetapkan oleh sekolah.

Disiplin belajar adalah suatu sikap yang taat dan patuh terhadap
suatu peraturan yang berlaku selama mengikuti proses belajar mengajar
tanpa adanya peraturan maka tidak akan bisa tercapai kedisiplinan
tersebut, dengan adanya suatu peraturan akan melatih seseorang untuk
disiplin dengan segala hal dan dengan sikap yang selalu disiplin yang
membuat seseorang dengan apa yang seseorang itu impikan (Delphie,
2006). Sedangkan menurut Tu’u (2008) disiplin belajar yaitu sebagai
alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah ditentukan.

Disiplin belajar bagi anak inklusi difokuskan pada pembiasaan

positif dan pengembangan kemandirian melalui pendekatan yang
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terstruktur dan individual seperti anak-anak dengan gangguan autisme
memerlukan rutinitas yang konsisten, penguatan positif, serta dukungan
visual dan konkret untuk memahami aturan dan ekspektasi (Vygotsky
& Cole, 1978).

Menurut Yeni (2019) metode pembiasaan adalah salah satu
metode pembelajaran di sekolah maupun di rumah untuk membiasakan
aktivitas-aktivitas yang baik kepada anak, karena anak yang belum
memiliki keperibadian matang, karena pada usia tersebut daya
mengingat anak masih kuat. sehingga anak dapat menunjukkan
perubahan yang baik dan cenderung ke depan, tidak mundur ke
belakang. Pembiasaan inilah yang menjadi dasar penting dalam
membentuk kemandirian belajar, karena seperti yang dijelaskan oleh
Hendikawati et al. (2019) bahwa kemandirian belajar adalah ketika
seseorang dapat melakukan aktivitas belajar secara mandiri tanpa
bergantung pada orang lain.

Kemandirian belajar sangat penting bagi anak autisme karena
mereka sering menghadapi kesulitan dalam berinteraksi sosial dan
memahami norma sosial. Anak-anak dengan autisme sering
menghadapi masalah dalam berinteraksi dengan orang lain dan
membangun hubungan dengan teman sebaya mereka, yang merupakan
dasar penting dalam mengembangkan keterampilan kemandirian
mereka. Dengan demikian, kemandirian belajar menjadi alat yang
sangat berharga bagi anak autisme untuk mengatasi tantangan sosial
dan mempersiapkan mereka untuk kehidupan di masa depan (Vygotsky
& Cole, 1978).

Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa disiplin
belajar bagi anak berkebutuhan khusus, seperti anak autisme harus
difokuskan pada pembiasaan positif dan pengembangan kemandirian
melalui pendekatan yang terstruktur dan individual. Pembiasaan sejak

dini, menggunakan rutinitas konsisten dan penguatan positif, sangat
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penting untuk membantu anak-anak untuk memahami aturan dan

mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri.

. Strategi untuk Meningkatkan Disiplin Belajar pada Anak Autisme

Menurut Kurnia et al. (2024) terdapat beberapa strategi untuk
membantu meningkatkan disiplin belajar pada anak dengan gangguan
autisme, yaitu:

a. Lingkungan yang Mendukung
Untuk mendukung konsentrasi anak dengan ASD, ruang kelas
sebaiknya dirancang agar tenang, memiliki pencahayaan yang
cukup, dan minim gangguan. Hal ini penting karena anak-anak
dengan ASD cenderung mengalami masalah psikologis yang
dipengaruhi oleh kondisi pribadi mereka serta bagaimana
lingkungan merespon keberadaan mereka.

b. Pentingnya rutinitas
Berikut adalah beberapa contoh rutinitas anak-anak dengan
autisme:

1) Lebih sedikit stres dan penolakan, rutinitas membantu anak-
anak dengan autis karena mereka merasa kurang stres dan
lebih mampu menyesuaikan diri dengan keadaan baru.

2) Peningkatan motivasi dan koordinasi, ketika stres berkurang,
anak-anak autis lebih mampu mengelola keadaan dan lebih
terbuka untuk mempelajari kemampuan baru.

3) Menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman: Rutinitas
membantu anak-anak merasa lebih nyaman dan beradaptasi
dengan perubahan baru di lingkungan mereka.

4) Meningkatkan rasa pencapaian. Anak autis akan mengalami
rasa pencapaian dan tumbuh lebih antusias setiap kali mereka

berhasil menyelesaikan rutinitas yang ditentukan.
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Sedangkan menurut Titi (2018) pendapat beberapa strategi
pembelajaran bagi anak autisme, yaitu:
a. Membuat Perencanaan Pembelajaran
Pada proses perencanaan pembelajaran untuk anak autis harus
disesuaikan dengan kebutuhan anak. Tentunya dalam proses
perencanaan di perlukan hal-hal untuk menunjang kelangsungan
proses pembelajaran, yaitu :

1) Materi yang dibutuhkan oleh anak autis dapat berbeda-beda
karena setiap anak memiliki kebutuhan dan karakteristik
yang unik.

2) Tujuan dilakukan pemilihan materi-materi tertentu untuk
anak autis.

3) Media pembelajaran dibuat sebisa mungkin menarik , supaya
anak dapat lebih mudah fokus.

4) Tempat pembelajaran disuaikan terutama untuk anak autis
harus luas, karena mereka cenderung aktif.

b. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran dilakukan sesuai rencana yang telah
dibuat, dan menyesuaikan perkembangan pada diri anak autis.
c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus,

khususnya anak autisme, berbeda dengan anak pada umumnya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa strategi

untuk meningkatkan disiplin belajar pada anak autisme melibatkan
penciptaan lingkungan yang tenang dan minim gangguan, penetapan
rutinitas yang stabil untuk mengurangi stres dan meningkatkan rasa
aman, serta perencanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu anak dan evaluasi keberhasilan belajar difokuskan
pada kemampuan anak untuk fokus, mengenali lingkungan, dan
merespon secara sosial, meskipun tidak selalu melalui kontak mata

langsung.
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3. Indikator Disiplin Belajar untuk Anak Autisme

Menurut Tu’u (2008), disiplin belajar adalah sikap patuh dan
taat anak dalam menjalankan kewajiban belajarnya, yang ditunjukkan
melalui ketaatan pada aturan, ketekunan, pengendalian diri, dan
tanggung jawab, pada anak usia dini dengan hambatan autisme disiplin
belajar ditumbuhkan melalui aturan yang jelas, konsisten, dan
divisualisasikan agar mudah dipahami. Menurt Mufidah (2012)
Ketekunan belajar dilatih dengan pembiasaan yang terstruktur dan
berulang karena anak autisme memiliki rentang perhatian yang singkat
serta mudah terdistrak, dengan demikian dengan cara memberikan
lingkungan belajar yang tenang, teratur, dan konsisten untuk membantu
mereka mengatur emosi maupun perilaku.

Menurut Slameto (2010), disiplin belajar tampak dari kebiasaan
belajar yang baik, seperti mentaati tata tertib sekolah, membiasakan
belajar sesuai jadwal, menggunakan waktu secara efektif, dan konsisten
dalam mengerjakan tugas. Pada anak usia dini dengan hambatan
autisme, disiplin belajar dapat dilatih melalui pembiasaan yang
terstruktur dan konsisten. Tata tertib sekolah dibuat sederhana serta
divisualisasikan agar mudah dipahami, sedangkan jadwal belajar perlu
ditata secara rutin dengan bantuan media visual. Penggunaan waktu
belajar juga perlu diarahkan melalui aktivitas yang singkat namun
berulang, sehingga anak tetap fokus dan tidak mudah terdistraksi.
Konsistensi dalam mengerjakan tugas ditumbuhkan dengan bimbingan
langsung dan pemberian penguatan positif setiap kali anak
menyelesaikan kegiatan.

Menurut Tu’u (2008) indikator disiplin belajar memiliki
peluang untuk berkembang secara optimal pada anak dengan hambatan
autisme apabila ditanamkan dengan cara yang tepat. Indikator disiplin
belajar tersebut terdiri dari tiga aspek, yaitu disiplin dalam berperilaku
di sekolah, disiplin dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dan disiplin

dalam belajar di rumah. Dalam penelitian ini hanya digunakan dua
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indikator, yaitu disiplin dalam berperilaku di sekolah serta disiplin
dalam mengikuti pembelajaran di kelas, karena keduanya dianggap
paling relevan dengan fokus permasalahan yang diteliti.

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan disiplin belajar pada
anak usia dini dengan hambatan autisme dapat ditumbuhkan melalui
aturan yang jelas, konsisten, dan mudah dipahami dengan bantuan
visual. Ketekunan anak dilatih dengan pembiasaan yang terstruktur,
berulang, serta dukungan lingkungan belajar yang tenang dan teratur.
Disiplin belajar juga tampak dari kebiasaan baik, seperti menaati tata
tertib, mengikuti jadwal belajar, menggunakan waktu secara efektif,
serta konsisten dalam mengerjakan tugas. Dengan pembiasaan yang
terarah, bantuan media visual, dan penguatan positif, anak dapat
berkembang dalam aspek disiplin berperilaku di sekolah maupun
mengikuti pembelajaran di kelas.

D. Metode TEACCH (Treatment and Education of Autistic and Related
Communication Handicapped Children)
1. Pengertian Metode
Menurut kamus besar bahasa indonesia metode adalah cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan (Putri Noza et al., 2024). Sedangkan
menurut Surakhmad (1998) metode merupakan teknik yang paling
efektif dalam mencapai suatu tujuan, dalam ilmu pendidikan efektif
dapat diartikan sebagai sesuatu yang berfungsi, arti berfungsi ini adalah
apa yang disampaikan oleh pendidik dapat diserap dan dipahami serta
dapat mempengaruhi individu peserta didik tersebut. Jadi dapat
diartikan bahwa metode merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Aisah & Hidayat, 2015).
Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan metode merupakan cara
atau prosedur yang disusun secara sistematis dan ilmiah untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Metode berperan

sebagai pedoman dalam pelaksanaan suatu kegiatan, baik dalam
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konteks penelitian maupun pembelajaran, sehingga pemilihan metode
yang tepat sangat penting untuk mendukung keberhasilan proses

tersebut

. Pengertian TEACCH (Treatment and Education of Autistic and

Related Communication Handicapped Children)

TEACCH merupakan jenis metode intervensi yang berfokus
pada pemahaman “budaya autism” dan berupaya memodifikasi serta
menata sedemikian rupa lingkungan disekitar anak yang dapat
mengakomodasi kelebihan serta kekurangan yang dimiliki pada
anak dengan hambatan autis sehingga dapat mencapai kemandirian
dalam hidup mereka (Hidayati & Anggraeni, 2024).

Menurut (Mesibov & Shea, 2010) metode TEACCH adalah
sebuah program pendidikan terstruktur yang dirancang untuk
memberikan dukungan kepada individu dengan autisme melalui
penggunaan strategi visual, rutinitas, dan lingkungan belajar yang
terorganisir. Sejalan dengan pendapat Cahyani (2017) menyatakan
bahwa metode TEACCH merupakan program pembelajaran khusus
yang prinsipnya disesuaikan dengan karakteristik anak autis, sehingga
pembelajaran menjadi lebih terarah, terstruktur, dan mudah dipahami
anak. Bolagh et al. (2013) menambahkan bahwa TEACCH adalah
bentuk pembelajaran terstruktur yang berfokus pada kebutuhan, minat,
serta keterampilan perkembangan anak dalam membangun
kemandirian dengan bantuan media visual.

Menurut Firdaus & Pradipta (2020) TEACCH bertujuan sebagai
pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan untuk meminimalisir
kelemahan anak. Sedangkan menurut Yuwono (2019) TEACCH
membedakan area pembelajaran secara signifikan bagi anak secara
individu, sehingga memiliki beberapa poin work schedule, seperti:

a. Memberikan jadwal rutin, dimana dalam jadwal tersebut
terdapat nama anak serta gambar sebagai simbol kegiatan

pembelajaran yang dilakukan,



29

b. Ketika di sekolah maupun pusat terapi, anak akan
mengambil gambar pertama yang diperoleh dari jadwal,
lalu menuju areameja yang menunjukkan aktivitas kerja,

c. Terdapat kotak yang tertulis nama anak disebelah kiri
meja, lalu kotak di sebelah kanan meja yang ditujukan
tugas yang telah diselesaikan.

Berdasarkan wuraian di atas disimpulkan bahwa metode
TEACCH merupakan pendekatan intervensi yang menekankan
pemahaman terhadap karakteristik anak autis dengan cara
menyesuaikan lingkungan dan pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan mereka. TEACCH bertujuan memaksimalkan kekuatan anak
dan meminimalkan kelemahan melalui struktur yang jelas, seperti
jadwal visual dan area kerja yang terorganisir, sehingga anak dapat
belajar secara mandiri dan terarah.

. Prinsip Dasar Metode TEACCH

Menurut Dettmer et al. (2000) bahwa prinsip dasar TEACCH
adalah memberikan lingkungan belajar yang terstruktur agar anak autis
dapat memahami apa yang harus dilakukan, kapan, dan bagaimana
melakukannya. Struktur ini  membantu mengurangi perilaku
bermasalah dan meningkatkan kemandirian. Sejalan dengan pendapat
(Sa’adah et al., 2022) menjelaskan bahwa salah satu prinsip TEACCH
adalah penggunaan sistem kerja visual (work system) yang
menunjukkan dengan jelas tugas yang harus dilakukan, jumlah
pekerjaan, serta tanda selesai, sehingga anak lebih disiplin dalam
belajar.

Menurut Mesibov & Shea (2009) TEACCH berpusat pada 4

prinsip dasar, antara lain:

a. Penataan Lingkungan. Lingkungan belajar perlu ditata

dengan terstruktur agar anak dengan autisme dapat lebih
mudah memahami aktivitas yang harus dilakukan. Penataan

ini meliputi pengaturan ruang kelas, penempatan meja, kursi,
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serta media pembelajaran sehingga anak tahu batasan area
untuk belajar, bermain, maupun istirahat. Dengan adanya
struktur ruang yang jelas, anak lebih disiplin dan terhindar
dari kebingungan serta perilaku menyimpang.

b. Informasi visual. Anak dengan autisme cenderung lebih
mudah memahami informasi yang disajikan secara visual
dibandingkan instruksi verbal. Oleh karena itu, penggunaan
jadwal visual, gambar, simbol, atau papan visual sangat
membantu anak untuk mengetahui urutan kegiatan,
memahami aturan, serta menyelesaikan tugas dengan lebih
mandiri. Informasi visual juga berfungsi sebagai pengingat
dan panduan konkret bagi anak dalam beraktivitas.

c. Ketertarikan khusus sebagai penguat. Setiap anak autis
biasanya memiliki minat atau ketertarikan khusus pada suatu
hal tertentu. Prinsip TEACCH memanfaatkan minat ini
sebagai penguat (reinforcement) agar anak lebih termotivasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Misalnya, jika anak
menyukai gambar hewan, guru dapat menggunakan gambar
hewan sebagai media pembelajaran atau hadiah kecil setelah
anak menyelesaikan tugas.

d. Komunikasi bermakna. TEACCH menekankan pentingnya
membangun komunikasi yang bermakna, baik verbal
maupun nonverbal. Komunikasi bermakna berarti anak tidak
hanya bisa berbicara, tetapi juga memahami dan
menggunakan bahasa untuk kebutuhan sehari-hari, seperti
meminta, menolak, atau menyampaikan perasaan. Dengan
komunikasi yang fungsional, anak lebih mudah berinteraksi
dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan sekitar.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa prinsip

dasar metode TEACCH berfokus pada bagaimana membantu anak autis

belajar dengan lebih terarah melalui penataan lingkungan yang
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terstruktur dan pemberian informasi dalam bentuk visual. Anak juga
dibantu untuk termotivasi dengan memanfaatkan minat khusus yang
mereka sukai, serta dilatih untuk berkomunikasi secara bermakna
sesuai kebutuhan sehari-hari. Dengan penerapan prinsip-prinsip
tersebut, TEACCH dapat meningkatkan disiplin belajar, membentuk
kemandirian, serta mendukung anak autis agar mampu berinteraksi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar maupun kehidupan

sehari-hari.

. Pelaksanaan Metode TEACCH

Pelaksanaan metode TEACCH di lapangan pada dasarnya
menekankan pada pembelajaran yang terstruktur dengan menyesuaikan
kebutuhan individu anak dengan hambatan autisme. Menurut Welterlin
et al (2011), TEACCH dilaksanakan dengan menciptakan lingkungan
belajar yang terorganisir melalui penggunaan jadwal visual, sistem
kerja yang jelas, serta pemisahan ruang belajar agar anak lebih mudah
memahami instruksi. Selanjutnya, Mesibov dan Shea (2010)
menjelaskan bahwa pelaksanaan TEACCH menekankan pada struktur,
prediktabilitas, dan rutinitas, sehingga anak dengan autisme dapat
belajar secara konsisten tanpa kebingungan. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Bolagh et al. (2013) yang menyatakan bahwa dalam
penerapannya di lapangan, TEACCH tidak hanya melibatkan
pengaturan lingkungan fisik tetapi juga strategi pembelajaran
individual yang memanfaatkan kekuatan visual anak autisme untuk
meningkatkan kemandirian, disiplin, dan keterampilan adaptif.

Menurut Sa’adah et al. (2022) langkah-langkah pelaksanaan
metode TEACCH di lapangan, yaitu:

a. Perencanaan awal. Guru menyiapkan rancangan

pembelajaran, menentukan tujuan yang ingin dicapai, serta
menyiapkan media visual seperti papan jadwal, gambar, atau

simbol yang sesuai dengan kebutuhan anak.
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b. Penataan lingkungan belajar. Ruang belajar ditata secara
terstruktur dengan membagi area belajar, bermain, dan
istirahat. Penataan ini membantu anak autis memahami
batasan aktivitas dan mengurangi kebingungan.

c. Penggunaan papan visual. Anak diberi jadwal kegiatan
berupa gambar, simbol, atau tulisan sederhana. Visual
schedule ini memandu anak untuk mengetahui kegiatan apa
yang harus dilakukan, urutannya, serta tanda selesai.

d. Pemberian perintah sederhana, seperti duduk di kursi atau
buka buku, dapat membantu anak memahami instruksi
dengan lebih mudah tanpa menimbulkan kebingungan.
Perintah yang singkat dan jelas ini akan lebih efektif apabila
disertai dengan gambar, simbol, atau tulisan sederhana
sebagai penunjang pemahaman.

e. Penguatan (reinforcement). Ketertarikan khusus anak dapat
digunakan sebagai motivasi, misalnya memberikan gambar
atau benda yang disukai anak setelah berhasil menyelesaikan
kegiatan.

f. Evaluasi dan tindak lanjut. Guru melakukan penilaian
terhadap hasil belajar anak, melihat sejauh mana anak
mampu mengikuti jadwal, menyelesaikan tugas, dan
meningkatkan kemandirian. Hasil evaluasi digunakan untuk
memperbaiki langkah selanjutnya.

5. Sejarah Metode TEACCH
Metode TEACCH (Treatment and Education of Autistic and
Related Communication Handicapped Children) pertama kali
dikembangkan oleh Dr. Eric Schopler pada akhir tahun 1960-an di
University of North Carolina. Latar belakang pengembangannya
berawal dari ketidaksetujuan Schopler terhadap pendekatan
psikoanalitik ekstrem yang pada waktu itu dominan, terutama

pandangan Bruno Bettelheim. Bettelheim menyalahkan orang tua,
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khususnya ibu, atas kondisi autisme yang dialami anak-anak mereka. la
menyamakan anak-anak autis sebagai korban dari orang tua yang secara
emosional dingin, layaknya penjaga kamp konsentrasi. Pandangan ini
tidak hanya keliru, tetapi juga dianggap merugikan anak dan keluarga
mereka (Mesibov et al., 2004).

Schopler kemudian melakukan berbagai penelitian empiris yang
menunjukkan bahwa autisme bukanlah gangguan emosional seperti
yang diyakini Bettelheim, melainkan suatu gangguan perkembangan
yang berdampak pada cara anak memproses informasi sensorik dan
berinteraksi secara sosial. Dalam disertasi doktoralnya, Schopler
menemukan bahwa anak-anak dengan autisme lebih tertarik pada
stimulasi taktil (sentuhan) daripada visual, menunjukkan pola persepsi
yang berbeda dari anak-anak lain. Temuan ini menjadi dasar dari
pendekatan TEACCH yang menekankan pentingnya menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan gaya belajar khas anak-anak autis
(Mesibov et al., 2005).

TEACCH dikembangkan dengan tujuan untuk menghormati
dan memahami “budaya autisme” serta membantu anak autis mencapai
kemandirian. Program ini menekankan pentingnya struktur, penggunaan
visual, serta dukungan dari lingkungan sekitar. Alih-alih berusaha
mengubah anak autis agar sesuai dengan norma umum, TEACCH
mengedepankan adaptasi lingkungan dan metode pengajaran agar
selaras dengan kebutuhan dan kekuatan anak. Pendekatan ini menjadi
fondasi bagi pelayanan pendidikan dan terapi yang lebih manusiawi dan
efektif bagi individu dengan spektrum autisme (Mesibov et al., 2004).

. Manfaat TEACCH

Metode TEACCH memberikan kontribusi signifikan dalam
pembelajaran anak dengan autisme melalui pendekatan yang terstruktur
dan individual (Watson et al., 2012). Pendekatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kemandirian peserta didik dengan menyediakan

lingkungan belajar yang konsisten serta dukungan visual yang jelas
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(Mesibov & Shea, 2009). Selain itu, metode ini mendukung
pengembangan keterampilan kognitif, motorik, komunikasi, dan sosial
secara bertahap. Fleksibilitas penerapan TEACCH di berbagai
lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah, memungkinkan
kesinambungan pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan
individu, serta menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan
responsif terhadap karakteristik anak dengan autisme (Odom et al.,
2010).

Sedangkan menurut Ichikawa et al. (2013) mengemukakan bahwa
pendekatan TEACCH dalam proses pelaksanaannya memiliki beberapa
manfaat, yaitu:

a. TEACCH menekankan pentingnya struktur yang konsisten dan
dapat diprediksi, yang membantu anak-anak autisme merasa lebih
aman dan memahami apa yang diharapkan dari mereka. Hal ini
dapat mengurangi kecemasan dan perilaku yang tidak diinginkan.

b. Pendekatan berbasis visual, dengan menggunakan gambar, simbol,
dan visual lainnya dalam TEACCH mempermudah anak-anak
autisme untuk memahami dan memproses informasi. Ini sangat
berguna karena banyak anak autisme lebih responsif terhadap
informasi visual daripada verbal.

c. TEACCH mendorong penggunaan kekuatan dan minat individu
dalam pembelajaran. Ini membantu anak-anak merasa lebih
termotivasi dan terlibat dalam kegiatan yang diajarkan.

d. TEACCH melibatkan keluarga dalam proses pendidikan dan
terapi, yang penting untuk keberhasilan jangka panjang anak-anak
autisme. Keluarga diberikan pelatihan dan dukungan untuk
membantu anak-anak mereka di rumah.

e. Salah satu manfaat penting dari TEACCH adalah fokus pada
pengembangan keterampilan hidup sehari-hari, seperti kebersihan

diri, keterampilan sosial, dan keterampilan akademik dasar.
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Berdasarkan uraian diatas di simpulkan bahwa metode TEACCH
merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk anak autisme
karena menekankan struktur yang konsisten, dukungan visual, dan
pendekatan individual. Metode ini membantu meningkatkan
kemandirian, mengurangi  kecemasan, dan mengembangkan
keterampilan kognitif, sosial, komunikasi, serta keterampilan hidup
sehari-hari.

7. Metode TEACCH berbantuan Papan Visual

Media papan visual merupakan alat bantu penting dalam pendekatan
TEACCH yang dirancang untuk mendukung pembelajaran anak dengan
autism, papan ini menyediakan urutan kegiatan harian dalam bentuk visual
seperti gambar, simbol, atau teks yang membantu anak memahami dan
memprediksi aktivitas yang akan dilakukan (Sanz-Cervera et al., 2018).
Sedangkan menurut Fadilla (2022) penggunaan jadwal visual membantu
individu dengan autisme memahami urutan aktivitas sepanjang hari mereka,
termasuk waktu bermain, akademik, makan, pekerjaan rumah, dan tugas
harian lainnya. Dengan memberikan representasi visual dari jadwal harian,
anak-anak dapat lebih mudah memahami dan mengikuti rutinitas mereka.

Media papan visual merupakan salah satu media pembelajaran dua
dimensi yang dibuat dari kain flannel yang di tempelkan pada sebuah papan
atau tripleks, kemudian membuat guntingan flanel atau kertas rempelas
yang diletakan di bagian belakang gambar. Papan visual merupakan
pembelajaran dalam bentuk kartu huruf yang terdapat gambar dan kalimat
yang di tempelkan pada papan visual (Fadilla, 2022).

Pada saat melaksanakan penelitian di lapangan peneliti akan
menggunakan metode TEACCH berbantuan media papan visual untuk
meningkatkan disiplin belajar anak dengan hambatan autisme, yang menjadi
alat pengukur tingkat disiplin anak diperlukan indikator-indikator mengenai
disiplin belajar seperti merujuk pada pendapat Tu’u (2008) yang

menyatakan bahwa dua aspek dalam kedisiplinan belajar adalah displin
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dalam berperilaku di sekolah dan disiplin di dalam kelas. Dari kedua aspek

tersebut peneliti menentukan sepuluh indikator disiplin belajar, yaitu:

a.

Datang ke sekolah tepat waktu. Pengaplikasian metode TEACCH ini
menampilkan gambar dan bacaan aktivitas pergi ke sekolah tepat waktu
melalui papan visual.

Menggunakan pakain rapi. Pengaplikasian metode TEACCH ini
menampilkan gambar dan bacaan berpakaian rapi ke sekolah melalui
papan visual.

Mengaplikasikan aktivitas 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan
Santun). Pengaplikasian metode TEACCH ini menampilkan petunjuk
gambar dan bacaan berupa aktivitas 5S melalui papan visual.
Mengikuti absensi dengan tenang. Pengaplikasian metode TEACCH ini
menampilkan gambar dan bacaan aktivitas absensi dengan tenang
melalui papan visual.

Berdo’a sebelum belajar. Pengaplikasian metode TEACCH ini
menampilkan gambar dan bacaan aktivitas berdo’a sebelum belajar
melalui papan visual.

Memperhatikan instruksi guru dengan fokus. Pengaplikasian metode
TEACCH ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas
memperhatikan intruksi guru dengan fokus melalui papan visual.
Menunjukkan sikap tenang saat belajar. Pengaplikasian metode
TEACCH ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas sikap tenang
di kelas melalui papan visual.

Tidak berperilaku agresif. Pengaplikasian metode TEACCH ini
menampilkan gambar dan bacaan aktivitas tidak agresif di kelas melalui
papan visual.

Berdo’a sebelum pulang. Pengaplikasian metode TEACCH ini
menampilkan gambar dan bacaan aktivitas berdo’a sebelum pulang

melalui papan visual.
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j. Bersalaman dengan guru dan teman. Pengaplikasian metode TEACCH
ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas bersalaman dengan guru
dan teman melalui papan visual.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Metode
TEACCH, dengan bantuan papan visual dapat meningkatkan kedisiplinan
belajar pada anak autisme dengan menyajikan rutinitas harian melalui
simbol atau gambar. Langkah-langkahnya meliputi penataan ruang
terstruktur, pembuatan jadwal visual, pengenalan media, pelaksanaan
aktivitas berdasarkan visual, dan pemberian penguatan positif. Pendekatan
ini efektif dalam memperkuat kedisiplinan dan kemandirian anak autisme
dalam pembelajaran.

. Pengaruh Metode TEACCH Menggunakan Papan Visual Terhadap

Kemampuan Disiplin Belajar Anak Usia Dini dengan Hambatan Autis

Sebuah studi oleh Ichikawa et al. (2013) menunjukkan bahwa
intervensi kelompok berbasis metode TEACCH dapat meningkatkan
disiplin belajar pada anak autis. Metode TEACCH akan membantu anak
dalam meningkatkan sikap kemandirian dan lebih responsif dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian oleh Saadah et al. (2022) menunjukkan bahwa
penerapan metode TEACCH dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemandirian siswa autis di sekolah khusus. Metode TEACCH yang
terstruktur membantu anak autis dalam memahami dan memproses
informasi dengan lebih baik, yang penting dalam usia perkembangan 5-6
tahun. Menurut Hamada (2020) menunjukkan bahwa efektivitas program
TEACCH dapat meningkatkan disiplin belajar pada anak autis.

Metode TEACCH merupakan pendekatan yang menekankan pada
struktur dan penggunaan dukungan visual untuk membantu anak-anak
dengan autisme dalam belajar dan berinteraksi (Mesibov et al., 2005).
Penggunaan papan visual dalam metode ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan disiplin belajar pada anak usia dini dengan
hambatan autisme (Panerai et al., 2002). Penerapan metode TEACCH yang

melibatkan penggunaan papan visual dapat memberikan dampak positif
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bagi anak-anak dengan autisme. Dengan menyediakan jadwal kegiatan yang
terstruktur dan visual, anak-anak menjadi lebih mudah memahami instruksi
dan rutinitas harian, yang pada gilirannya meningkatkan kedisiplinan dalam
belajar (Odom et al., 2010).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
TEACCH dengan papan visual efektif meningkatkan disiplin belajar,
kemandirian, dan responsivitas anak usia dini dengan hambatan autisme.
Intervensi terstruktur ini membantu anak memahami rutinitas dan instruksi,

sehingga mendukung perilaku adaptif dan proses belajar yang lebih optimal.



BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2010) metode kuantitatif adalah sebagai metode
penelitian yang berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel data
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif karena
dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
pengaruh metode TEACCH terhadap kemampuan disiplin belajar anak
autis umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya
menggunakan media papan visual.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dikarenakan
penelitian ini memerlukan perlakuan. Perlakuan dilakukan pada variabel
bebas dan dilihat hasilnya pada variabel terikat. Sedangkan menurut
Sugiyono (2010), penelitian eksperimen merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Sunanto (2006) menyatakan “desain penelitian eksperimen secara
garis besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu (1) Desain
kelompok (group design) dan (2) desain subjek tunggal (single subject
design)”. Dalam penelitian ini menggunakan desain single subject
research (SSR).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
A-B-A, yang terbagi dalam tiga kondisi, yaitu (A1) merupakan kondisi

awal subjek sebelum diberikan intervensi. (B) merupakan kondisi dimana
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subjek diberikan intervensi dengan waktu yang sudah ditentukan. (A2)
merupakan kondisi dimana subjek sudah diberikan intervensi. Adapun

gambaran tentang design A-B-A adalah sebagai berikut:

A-B-A
A1A2A3 B1B:B3B4BsBs B7Bs A1A2A3

Menurut Sunanto (2006) untuk mendapatkan validitas penelitian

yang baik, pada saat melakukan eksperimen dengan disain A-B-A,

peneliti perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini:

a. Mendefinisikan target behavior sebagai perilaku yang dapat diukur
secara akurat.

b. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A-1)
secara kontinyu sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai trend dan
level data menjadi stabil.

Memberikan intervensi setelah trend data baseline stabil.

d. Mengukur dan mengumpulkan data pada fase intervensi (B) dengan
periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil.

e. Setelah kecenderungan dan level data pada fase intervensi (B) stabil
mengulang fase baseline (A-2)

Perincian  pelaksanaan peneitian dengan menggunakan
pendekatan penelitian subjek tunggal dengan desain penelitian A-B-A,
yakni:

a. A-1 ( Baseline 1)

Baseline-1 dalam penelitian ini akan dilaksanakan observasi
sebelum pemberian perlakuan yakni dengan menggunakan metode
TEACCH menggunakan papan visual yang digunakan adalah tes
kemampuan disiplin belajar, berupa tahapan-tahapan proses
pelaksanaan pembelajara di kelas yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan awal siswa dalam melakukan tahapan belajar sebelum
menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual.

Data penelitian ini dapat berubah hingga data menjadi stabil, data
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dikatakan stabil jika data tersebut menunjukkan arah (mendatar,
menaik, atau menurun) secara konsisten. Jika selama 3 sesi Baseline-
I yang dilakukan data belum stabil, maka sesi Baseline-1 akan
ditambah hingga data menjadi stabil. Observasi dilakukan oleh
peneliti dengan dibantu guru kelas sebagai pemberi informasi
mengenai kemampuan awal disiplin belajar anak. Peneliti
mempersiapkan ruangan yang kondusif serta instrumen observasi
untuk melakukan pengamatan saat pembelajaran berlangsung.

. B (Intervensi)

Pelaksanaan intervensi ini akan dilaksanakan selama enam kali
pertemuan dalam satu bulan. Data penelitian ini dapat berubah hingga
data menjadi stabil, jika selama delapan kali sesi intervensi data belum
stabil, maka sesi intervensi akan ditambah hingga data menjadi stabil
atau menunjukkan arah (menaik, menurun, atau mendatar) yang
konsisten. Pada setiap pertemuan, peneliti bersama guru kelas
memberikan pembelajaran dengan menerapkan metode TEACCH
menggunakan media papan visual. Pelaksanaan pembelajaran
berlangsung 35 menit setiap pertemuan/sesi.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan intervensi dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1) Penyusunan rencana pembelajaran

Menyusun rencana pembelajaran yang mencakup dari
item pengamatan indikator disiplin belajar seperti datang ke
sekolah tepat waktu, menggunakan pakain rapi, mengaplikasikan
aktivitas 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun),
mengikuti absensi dengan tenang, berdo’a sebelum belajar,
memperhatikan instruksi guru dengan fokus, menunjukkan sikap
tenang saat belajar, tidak berperilaku agresif, berdo’a sebelum
pulang dan bersalaman dengan guru dan teman dengan
menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual

yang disesuaikan dengan kebutuhan anak autis.
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2) Tahapan Intervensi

a)

b)

d)

g)

h)

Datang ke sekolah tepat waktu. Pengaplikasian metode
TEACCH ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas
pergi ke sekolah tepat waktu melalui papan visual.
Menggunakan pakain rapi. Pengaplikasian metode TEACCH
ini menampilkan gambar dan bacaan berpakaian rapi ke
sekolah melalui papan visual.

Mengaplikasikan aktivitas 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan
dan Santun). Pengaplikasian metode TEACCH ini
menampilkan petunjuk gambar dan bacaan berupa aktivitas
5S melalui papan visual.

Mengikuti absensi dengan tenang. Pengaplikasian metode
TEACCH ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas
absensi dengan tenang melalui papan visual.

Berdo’a sebelum belajar. Pengaplikasian metode TEACCH
ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas berdo’a
sebelum belajar melalui papan visual.

Memperhatikan instruksi guru dengan fokus. Pengaplikasian
metode TEACCH ini menampilkan gambar dan bacaan
aktivitas memperhatikan intruksi guru dengan fokus melalui
papan visual.

Menunjukkan sikap tenang saat belajar. Pengaplikasian
metode TEACCH ini menampilkan gambar dan bacaan
aktivitas sikap tenang di kelas melalui papan visual.

Tidak berperilaku agresif. Pengaplikasian metode TEACCH
ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas tidak agresif
di kelas melalui papan visual.

Berdo’a sebelum pulang. Pengaplikasian metode TEACCH
ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas berdo’a

sebelum pulang melalui papan visual.
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J) Bersalaman dengan guru dan teman. Pengaplikasian metode
TEACCH ini menampilkan gambar dan bacaan aktivitas
bersalaman dengan guru dan teman melalui papan visual.

c. A-2 (Baseline 2)

Kegiatan Baseline 2 merupakan kegiatan pengulangan
baseline-1 yang dimaksudkan sebagai evaluasi untuk melihat
pengaruh pemberian freatment dalam meningkatkan kemampuan
disiplin belajar. Dalam pelaksanaan baseline 2 ini dilakuakan
penilaian akhir yang akan dilakukan peneliti sebanyak tiga kali untuk
melihat sejauh mana perkembangan kemampuan manajemen tahapan
belajar subjek terkait dengan penerapan metode TEACCH
menggunakan media papan visual. Data penelitian ini dapat berubah
hingga data menjadi stabil. Jika dalam tiga kali sesi baseline 2 data
belum stabil, maka sesi baseline 2 akan ditambah hingga data menjadi
stabil atau menunjukkan arah (menaik, menurun, atau mendatar) yang
konsisten.

B. Variabel Penelitian

Menurut Sunanto (2006) variabel merupakan variabel penelitian adalah segala
sesuatu dalam bentuk apapun yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dalam
rangka memperoleh informasi dan menarik kesimpulan. Terdapat dua variabel
dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat (dependen) dan juga variabel bebas
(independen).

1. Variabel Bebas (Independen)

Dalam penelitian metode TEACCH merupakan variabel bebas yang
memperngaruhi. Menurut (Hidayati & Anggraeni, 2024) metode
TEACCH merupakan jenis metode intervensi yang berfokus pada
pemahaman “budaya autism” dan berupaya memodifikasi serta menata
sedemikian rupa lingkungan disekitar anak yang dapat mengakomodasi
kelebihan serta kekurangan yang dimiliki pada anak dengan hambatan

autis sehingga dapat mencapai kemandirian dalam hidup mereka.
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2. Variabel Terkait (Dependen)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan disiplin
belajarp pada anak autis 5-6 tahun di Sekolah Luar Biasa (SLB).

Disiplin belajar bagi anak inklusi difokuskan pada pembiasaan
positif dan pengembangan kemandirian melalui pendekatan yang
terstruktur dan individual. Anak-anak dengan gangguan autisme
memerlukan rutinitas yang konsisten, penguatan positif, serta dukungan
visual dan konkret untuk memahami aturan dan ekspektasi (Vygotsky &
Cole, 1978). Sedangkan menurut Tu’u (2008) disiplin belajar yaitu
sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah ditentukan.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar
bagi anak inklusi, khususnya anak dengan gangguan autisme merupakan
proses pembiasaan yang menekankan pada konsistensi, kemandirian, dan
dukungan yang terstruktur sesuai kebutuhan individu. Pendekatan ini
bertujuan membentuk perilaku positif melalui rutinitas yang jelas,
penguatan positif, serta bantuan visual yang konkret. Dalam konteks
pendidikan, disiplin belajar juga berfungsi sebagai sarana untuk
membentuk dan mengarahkan perilaku anak agar sesuai dengan nilai-
nilai yang telah ditetapkan.

Berikut adalah item pengamatan disiplin belajar yang akan diukur
dikembangkan dari pendapat Tu’u (2008) yaitu:

Datang ke sekolah tepat waktu.

b. Menggunakan baju rapi sesuai aturan sekolah.
c. Memperlihatkan aktivitas 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan

Santun) dalam aktivitas di sekolah sehari-hari.

d. Mengikuti absensi dengan tenang

e. Berdo’a sebelum belajar

f.  Memperhatikan instruksi guru dengan focus
g. Menunjukkan sikap tenang saat belajar

h. Tidak berperilaku agresif
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1. Berdo’a sebelum pulang

j. Bersalaman dengan guru dan teman

C. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain A-B-A.
Desain ini terbagi menjadi tiga kondisi, yaitu (A1) merupakan kondisi awal subjek
sebelum diberikan intervensi; (B) merupakan kondisi subjek ketika diintervensi
dengan jangka waktu yang telah ditentukan; dan (A2) merupakan kondisi subjek
setelah diberikan intervensi.
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang ditunjuk untuk diteliti oleh
peneliti (Arikunto, 2008). Dalam penelitian ini penentuan subyek penelitian
dilakukan secara purposive. Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa
purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Subjek dalam penelitian ini adalah anak autisme
yang berumur 5-6 tahun. Dipilih 4 anak usia dini dengan hambatan autisme
yang mengalami kesulitan disiplin belajar. Pertimbangan pemilihan subjek
merupakan rekomendasi dari guru kelas dan ditindaklanjuti melalui
identifikasi dengan melakukan observasi kepada guru kelas.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Tamansari Kota
Tasikmalaya (JI. Cidahu Sultenegara Tamanjaya Kota Tasikmalaya).
Peneliti telah melaksanakan observasi untuk mengumpulkan data selaras
dengan penelitian.
3. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan dengan pengambilan data setiap tiga kali
seminggu. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari persiapan penelitian
sampai dengan pengumpulan data-data terkait dengan subjek. Berikut
jadwal kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan pada saat penelitian

sebagai berikut :
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a. Minggu [ persiapan penelitian, menghubungi guru, mengurus surat
izin untuk melakukan penelitian skripsi serta peneliti mengadakan
observasi untuk penarikan data Baseline-1 (Al).

b. Minggu II s/d III melaksanakan intervensi (B) Pengaplikasian metode
TEACCH menggunakan media papan visual untuk meningkatkan
kemampuan disiplin belajar.

c. Minggu IV melakukan pengulangan pada baseline-1 (Al) sebagai
evaluasi untuk melihat pengaruh pemberian intervensi untuk
meningkatkan kemampuan disiplin belajar anak autis umur 5-6 tahun
melalui metode TEACCH menggunakan metode papan visual.

D. Instrumen dan Teknis Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2010) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Peneliti dalam
penelitian ini membuat instrumen mengenai kemampuan disiplin belajar
anak autis umur 5-6 tahun. Instrumen pengamatan dalam penelitiaan ini
menggunakan check list disiplin belajar anak autis umur 5-6 tahun.

Pada penelitian ini yang menjadi pengukuran tingkat disiplin belajar
anak, peneliti menggunakan dua indikator disiplin belajar yang dirujuk
dari pendapat Tu’u (2008) yakni, disiplin dalam berperilaku di lingkungan
sekolah dan dan disiplin mengikuti pembelajaran dikelas.

Berikut adalah item pengamatan disiplin berperilaku di lingkungan
sekolah dan disiplin mengikuti pembelajaran di kelas yang akan di

observasikan:
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Tabel 3. 1 Indikator Disiplin Belajar

Disiplin dalam Berperilaku di Disiplin Mengikuti Pembelajaran di

Sekolah Kelas
1. Datang ke sekolah tepat waktu 1. Mengikuti absensi dengan
2. Menggunakan baju rapi sesuai tenang
aturan sekolah 2. Berdo’a sebelum belajar
3. Memperlihatkan aktivitas 5S 3. Memperhatikan instruksi guru
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan dengan fokus
dan Santun) dalam aktivitas di 4. Menunjukkan sikap tenang
sekolah sehari-hari saat belajar

5. Tidak berperilaku agresif
6. Berdo’a sebelum pulang
7. Bersalaman dengan guru dan

teman

2. Teknis Pengumpulan Data

Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian dikarenakan
bertujuan untuk mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.

Teknis pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data observasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran saat ini. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Moleong (2016) bahwa melalui
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi
yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan
yang langsung diperoleh dari data.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah peneliti
mengobservasi anak autisme umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari

Kota Tasikmalaya yang dilakukan selama penelitian.
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3. Uji Validitas Instrumen

Penelitian kuantitatif yang dilakukan memiliki dasar yang mengacu
pada data hasil penelitian yang valid, reliebel, dan objektif (Sugiyono,
2012). Validitas merupakan derajat ketepatan data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Merujuk
pendapat tersebut, data yang valid merupakan data yang sesuai antara data
yang dilaporkan dengan data yang diperoleh (Sugiyono, 2010).

Uji validitas ini menerapkan teknik penilaian para ahli (expert
judgement) dimana peneliti meminta penilaian dari beberapa ahli yang
memahami masalah yang akan diteliti. Proses yang dilakukan dalam
menerapkan expert judgement yakni peneliti memberikan instrumen yang
akan diterapkan dalam penelitian kepada ahli. Format yang digunakan
peneliti dalam instrumen skala dengan memberikan poin/nilai 3 jika
sesuai, nilai 2 jika cukup sesuai, dan nilai 1 jika kurang sesuai. Hasil
penilaian yang diberikan oleh para ahli kemudian dihitung dengan rumus

berikut menurut (Ghozali, 2009):
P = B x 100
N

Keterangan:
P= Presentase
F= Jumlah cocok
N= Jumlah Penilai Ahli
Butir observasi akan dinyatakan valid apabila kecocokannya
dengan indikator mencapai lebih besar dari 50%.

Tabel 3. 2 Daftar Para Ahli Validitas

No Nama Jabatan
1 | Dra. Hj. Tuti Hayati, M.Pd. Dosen
2 | Resta Rayanda, S.Pd. Guru
3 | Mulyana Jaya Permana, S.Ag, S.Pd Kepala Sekolah
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E. Teknis Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknis Pengolahan Data
Penelitaian ini menggunakan teknik pengolahan data analisis
statistik deskriptif agar mampu menggambarkan secara jelas pengaruh
intervensi terhadap keterampilan desain grafis yang diharapkan dalam
jangka waktu tertentu. Penyajian data disajikan dalam bentuk grafik,
selaras dengan pernyataan Sunanto (2006) bahwa dalam proses analisis
data penelitian dibidang modifikasi perilaku dengan subjek tunggal
banyak mempresentasikan data ke dalam grafik, khususnya grafik garis.
Merujuk pendapat tersebut peneliti berharap dapat mendapatkan
gambaran secara jelas mengenai pengaruh adanya intervensi pengaruh
metode TEACCH terhadap kemampuan disiplin belajar anak autism umur
5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya.
2. Teknis Analisis Data
Sebelum melakukan penarikan kesimpulan untuk penelitiannya
peneliti akan melakukan analisis data, dalam pelaksanaannya data yang
terkumpul diolah dan dianalisis secara ilmiah. Sunanto (2006) meyebutkan
ada beberapa komponen yang dianalisis yaitu:
a. Analisis dalam kondisi
Analisis dalam kondisi merupakan analisis perubahan data dalam
suatu kondisi yaitu baseline dan intervensi analisis dalam kondisi
memiliki komponen yang meliputi
1) Panjang kondisi. Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam
kondisi yang juga menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi
tersebut. Apabila nilai yang didapat oleh subjek peneliti pada saat
baseline telah stabil maka langkah selanjutnya yaitu intervensi
bisa dilaksanakan oleh peneliti.
2) Estimasi kecenderungan arah. kecenderungan arah grafik (trend)
menunjukkan perubahan setiap data path (jejak) dari sesi ke sesi
(waktu ke waktu). Ada tiga macam kecenderungan arah grafik

(trend), yaitu (1) meningkat, (2) mendatar, dan (3) menurun.
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Masing-masing maknanya tergantung pada tujuan intervensinya".
Pada penelitian ini kecenderungan arah menggunakan metode
belah dua (split middle).

Kecenderungan stabilitas. Menentukan kecenderungan stabilitas
dalam hal ini menggunakan kriteria stabilitas 0,5%. Peneliti
menghitung mean level lalu menentukan batas atas dan batas
bawah sehingga terlihat banyak data poin yang ada dalam
rentang.

Jejak data. Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data
lain dalam suatu kondisi dengan tiga kemungkinan yaitu menaik,
menurun, dan mendatar.

Level stabilitas dan rentang. Rentang adalah jarak antara data
pertama dengan data terakhir dalam suatu kondisi.

Level Perubahan. Tingkat perubahan menunjukkan besarnya

perubahan data antara dua data.

b. Analisis Antar Kondisi

1)

2)

3)

Jumlah variabel yang diubah. Variabel yang diubah merupakan
variabel terikat atau sasaran yang difokuskan. Dengan demikian
dalam penelitian ditentukan jumlah variabel yang akan diubah.
Pada penelitian ini, jumlah variabel yang akan diubah yaitu 1,
dimana penelitian akan berfokus pada variabel penerapan metode
TEACCH menggunakan media papan visual terhadap variabel
terikat/variabel sasaran. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan disiplin belajar bagi anak usia dini dengan
hambatan autisme.

Perubahan  kecenderungan  dan  efeknya.  Perubahan
kecenderungan arah dapat ditentukan dengan melihat data pada
analisis dalam kondisi. Sedangkan untuk efeknya sangat
tergantung pada tujuan intervensi dalam penelitian.

Perubahan stabilitas. Perubahan stabilitas dan efeknya

menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari sederetan data.
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Kecenderungan stabilitas pada rangkuman analisis dalam kondisi
merupakan patokannya.

Perubahan level. Perubahan level data menunjukkan seberapa
besar data diubah. Menentukan level perubahan dengan cara
menghitung selisith sesi terakhir baseline dan sesi pertama
intervensi.

Data overlap atau tumpang tindih. Semakin kecil persentase
overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target

behavior.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Identitas Sekolah

Sl

SLB Negeri Tamansari Kota
Nama Sekolah:
Tasikmalaya

Status Sekolah: Negeri

Jalan Cidahu Sultanegara, Kel
Tamanjaya Kec. Tamansari Kota
Alamat Sekolah: Tasikmalaya, Kode Pos. 46196
Telp. 0265-7527014, e-mail

slbn kotatasik@yahoo.com

Dari Kepala Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Barat No.

Izin Operasional: o
421.9/97-Setdisdik tanggal 04-

01-2012
NPSN SLB: 20276107
Waktu Penyelenggaraan: Pagi
Luas Tanah: 6000 m2
Status Bangunan: Hak Milik

Hak Milik Pemerintah Provinsi
Status Tanah:
Jawa Barat Dinas Pendidikan
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mailto:slbn_kotatasik@yahoo.com

Provinsi Jawa Barat, Sertifikat

No. 00013.

Jumlah Bangunan:

9 Lokal (Kantor TU/Kepala
Sekolah, Ruang Guru, 11 Ruang
Kelas, UKS, Perpustakaan, Bina

Diri, Keterampilan, Aula, dan

Asrama).
Jumlah Rombel: 68 Rombongan Belajar
Bank BJB KCP HZ Mustofa
Tasikmalaya No. Rekening.
Rekening Bank:
0022200240100 Atas Nama:
SLBN TAMANSARI (SMPLB).
Mulyana Jaya Permana, S.Ag.,
Nama Kepa Sekolah:
S.Pd.
NIP: 196604181993031004

Nama Ketua Komite Sekolah:

Muhammad Ibadurrohman, S.IP

Peta Lokasi:

a. Lintang: -7.3889
b. Bujur: 108.2371

. Visi dan Misi

a. Visi SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya
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“Terwujudnya peserta didik yang religius, unggul, berkarakter dan

memiliki kecakapan hidup yang memadai sesuai dengan kapasitas yang

dimiliki”.

b. Misi SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya:

1) Membudayakan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah.

2) Membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan

ibadah sesuai perintah agama.

3) Melaksanaan kegiatan pembelajaran yang

pengembangan dimensi profil pelajar pancasila.

inovatif melalui
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Melatih prestasi peserta didik dalam bidang akademik maupun non
akademik.

Mengasah potensi peserta didik dalam bidang teknologi melalui
inovasi dan kolaborasi.

Menciptakan pembelajaran yang berkualitas melalui kegiatan
bermakna.

Memfasilitasi SLB Negeri Tamansari sebagai pusat pengembangan
talenta, Bahasa dan komunikasi peserta didik.

Memupuk minat dan bakat peserta didik sesuai dengan kompetensi
yang dimilikinya.

Mendorong dan melatih peserta didik melalui kegiatan keterampilan

kecakapan hidup dan wawasan kewirausahaan.

10) Membiasakan budaya peduli dan rasa empati terhadap lingkungan

sekolah yang ramah, sehat dan tertib.

Tujuan

1) Tujuan Jangka Pendek (1 tahun)

a) Terbentuknya akhlak dan perilaku yang mulia bagi peserta
didik.

b) Peserta didik memiliki keterampilan hidup.

c) Berkembangnya bakat dan minat peserta didik dibidang
olahraga, seni, keterampilan dan atau life skill.

d) Peserta didik memiliki kepribadian dan  hidup
mandiri dalam  menghadapi perkembangan teknologi dalam
era globalisasi.

e) Peserta didik memiliki kompetensi dalam bidang teknologi

melalui inovasi dan kolaborasi.

2) Tujuan Jangka Menengah (4 tahun)

a) Terwujudnya satuan pendidikan yang ramah terhadap
pembelajaran berwawasan lingkungan dan ekonomi kreatif.

b) Mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.



55

c) Peserta didik memiliki jiwa kewirausahaan melalui
pembelajaran keterampilan yang sesuai bakat dan minatnya.
d) Terwujudnya peserta didik yang berkarakter dan berprestasi.
3) Tujuan Jangka Panjang (8 tahun);
a) Terwujudnya SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya sebagai
pusat pengembangan talenta, sikap dan komunikasi anak.
b) Meningkatkan  kemampuan pesertadidik dalam bidang
kemandirian dan kewirausahaan.
¢) Menghasilkan peserta didik yang kompeten sesuai dengan bakat
dan minatnya.
d) Terwujudnya peserta didik yang mandiri, kolaboratif dan
berdaya saing.
3. Keadaan Guru dan Staff Tata Usaha

1 Kepala Sekolah 1 1 1
2. | Guu 53 | 12| 24 17 4| 49
3. Psikolog
4. Pekerja Sosial
5. Teknisi Sumber Belajar
6. Pustawakan
7. Terapis
Tenaga Administrasi/
8 6 1 5 2| 4
TU
9 Tenaga Kebersihan b b P
10. Instruktur/Tutor
11. Tenaga lainnya *) 2

TR T T T



Keterangan :

Status Kepegawaian: 1. PNS
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Pendidikan Terakhir :1 = S3

Jumlah Seluruhnya

2. PPPK 2=S82
3. THL 3=S1/D4
4. Swasta 4=D3
5. Honor/Sukwan 5=SMA/SMK
6=SMP/MTs
7=SD/MI
4. Keadaan Siswa
Jenis JUMLAH SISWA SLB
Jumlah
it TKL| TKL| Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
e B | B 1 I v VI VII | VIII X XI | XI
KB | KBB
A
Khusus| L| P|\L/P\L|P|L|P|L|P|L|/P L|P|L|P|L|PL|P/L|{P/L|P/L P|L|/P| L|P
A |1 - Sl - (.- S - [ S T T 1 T O I T
B - 2| - 202t 3[ 1 |-|-|-]2|1]1 20 - -1 -] -]1|4] 10]13
¢ N A 3 3013 2)6|3]1|1]- 20 1244 1]1|2]25]15
Cl |-|-|2|2|4|5|2[3|2|3[4]|4]-]-|5|2]|4 64 2| 13| 1]2]4|1]3]|37]|3
D - 1] - 31| -] - --]1] - . S I R I -] 4| 2
DI 2| -1 - 201 2 - [l - (RSR ) Ay 1 20 1] 2| -| - 203 11| 9
E o |- - o o o - o - o - o o - o - o o - = o
F 5 - - 5 5 5 - 5 - 5 - 5 5 - 5 - 5 5 - o o
Autis | 1] -|1|1[3] -3 31|31 -|-]-]-]1 - 20 - - 1] - 1| -] 18| 3

19
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5. Deskripsi Responden
Penelitian ini memiliki 4 subjek penelitian/ responden penelitian
yang merupakan peserta didik kelas B2 dengan jenis kekhususan yang sama
yaitu autisme ringan dengan inisial SM, HI, MA dan ZH. Adapun untuk
penjelasan profil responden tersebut sebagai berikut:
a. Peserta didik ke-1
Responden yang pertama yaitu peserta didik berjenis kelamin
perempuan berinisial SM berusia enam tahun, lahir di Bogor, 31
Agustus 2018. Saat ini ia berada di kelas B2 dengan jenis kekhususan
autis ringan. SM memiliki tingkat kefokusan yang cukup baik. Dasar-
dasar kedisiplinan di kelas telah dimiliki.
b. Peserta didik ke-2
Responden yang kedua yaitu peserta didik berjenis kelamin laki-laki
berinisial HI berusia enam tahun, lahir di Tasikmalaya, 22 Desember
2018. Saat ini ia berada di kelas B2 dengan jenis kekhususan autis
ringan. HI memiliki tingkat kefokusan yang cukup baik namun
kemampuan regulasi emosinya masih sangat rendah. HI mau
melakukan hal-hal berkaitan peraturan dan kedisiplinan kelas dengan
bantuan reward.
c. Peserta didik ke-3
Responden yang ke tiga yaitu peserta didik berjenis kelamin laki-laki
berinisial MA berusia enam tahun, lahir di Tasikmalaya, 23 Juli 2018.
Saat ini ia berada di kelas B2 dengan jenis kekhususan autis ringan. MA
memiliki tingkat kefokusan yang cukup, dan memiliki kemampuan
regulasi baik sehingga mudah untuk diarahkan. MA membutuhkan
penekanan makna kegiatan termasuk saat melakukan hal-hal berkaitan
peraturan dan kedisiplinan kelas.
d. Peserta didik ke -4
Responden yang keempat yaitu peserta didik berjenis kelamin laki-laki
berinisial ZH berusia enam tahun, lahir di Tasikmalaya, 03 Juni 2017.

Saat ini 1a berada di kelas A1 dengan jenis kekhususan autis ringan. ZH
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memiliki tingkat kefokusan yang cukup baik, namun kesiapan belajar
masih rendah. Reward dan bimbingan khusus dibutuhkan ZH saat
melakukan pembelajaran termasuk saat melakukan hal-hal berkaitan

peraturan dan kedisiplinan kelas.

B. Aspek Penelitian

Penelitian ini meneliti 2 aspek dalam kemampuan disiplin belajar yaitu
disiplin dalam berperilaku di skolah dan disiplin mengikuti pembelajaran di kelas.
Terdapat 10 kajian indikator dan 30 item pengamatan kemampuan disiplin belajar
bagi anak autisme, yaitu sebagai berikut; 1) Datang ke sekolah tepat waktu
sebanyak 3 item pengamatan. 2) menggunakan baju rapi sesuai aturan sekolah
sebanyak 3 item pengamatan. 3) Memperlihatkan aktivitas 5S (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan, dan Santun) dalam aktivitas sekolah sehari-hari sebanyak 3 item
pengamatan. 4) Mengikuti absensi dengan tenang sebanyak 3 item pengamatan.
5) Berdo’a sebelum belajar sebanyak 3 item pengamatan. 6) Memperhatikan
instruksi guru dengan fokus sebanyak 3 item pengamatan. 7) Menunjukkan sikap
tenang saat belajar sebanyak 3 item pengamatan. 8) Tidak berperilaku agresif
sebanyak 3 item pengamatan. 9) Berdo’a sebelum pulang sebanyak 3 item
pengamatan. 10) Bersalaman dengan guru dan teman sebanyak 3 item

pengamatan.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan memaparkan kemampuan disiplin belajar anak
autisme ringan selama penelitian berlangsung. Hasil penelitian ini akan
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang terbagi dalam tiga fase yaitu
fase baseline-1 (Al), intervensi (B), dan baseline-2 (A2). Skor perolehan
dihitung dalam bentuk persentasi dengan rumus sebagai berikut:

. Skor yang diperoleh subjek
Presentasi = - X 100%
Skor maksimal
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2. Hasil Penelitian Masing- Masing Subjek

a. Hasil Penelitian Subjek SM

1))

Hasil Baseline 1 (A-1)

Pada fase baseline 1 (Al) ini ditujukan untuk mengetahui
kemampuan awal disiplin belajar anak sehari-hari di sekolah,
peserta didik tidak diberikan perlakuan (intervensi). Peneliti
melakukan pengamatan sebanyak 3 sesi sampai nilai yang dicapai
stabil mewakili kemampuannya. Setelah data dicatat dalam bentuk
skor, data diolah kedalam bentuk persentase. Berikut ini adalah

hasil presentase dari fase baseline 1 (Al).

Tabel 4. 1 Fase Baseline 1 (A-1) SM

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 47 52
2 30 90 47 52
3 30 90 47 52
Rata-rata 52%

Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan sebagai

berikut:

Grafik 4. 1Hasil Baseline 1 (A-1) untuk Subjek SM
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Berdasarkan dari tabel dan grafik di atas, kemampuan SM dalam

kemampuan disiplin belajar sesi pertama mendapat skor 47

dengan presentase 52%. Pada sesi kedua dan ketiga juga tidak
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mengalami peningkatan yaitu memperoleh skor 47 dengan
presentase 52%. Skor tertinggi pada fase baseline 1 (A1) adalah
47 dengan presentase 52% yang juga menjadi skor terendah, serta
mean level kemampuan disiplin belajar pada baseline 1 adalah
52%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan disiplin
belajar pada subjek SM pada fase ini terlihat cukup baik.

Hasil Intervensi (B)

Langkah selanjutnya yaitu memberikan intervensi (B) yang
dilakukan sebanyak 8 sesi, dimana pada fase ini terdapat
perlakuan untuk mengetahui pengaruh metode TEACCH
terhadap disiplin belajar anak. Data hasil intervensi dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 2 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek SM

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi [tem Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 47 52
2 30 90 48 54
3 30 90 48 54
4 30 90 51 57
5 30 90 46 51
6 30 90 51 57
7 30 90 54 60
8 30 90 59 66
Rata-rata 56,4%

Secara visual, data pada table di atas dapat di gambarkan

sebagai berikut:
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Grafik 4. 2 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek SM
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas, kemampuan disiplin
belajar pada fase intervensi SM pada setiap sesi mengalami
peningkatan dan penurunan. Pada sesi pertama mendapat skor 47
dengan presentase 52%, sesi kedua dan ketiga mengalami
peningkatan yaitu skor 48 dengan presentase 54%, sesi keempat
meningkat dengan perolehan skor 51 dan presentase 57%, sesi
kelima terjadi penurunan, sehingga mendapat skor 46 dengan
presentase 51%, sesi keenam terjadi peningkatan lagi dengan skor
51 dengan presentase 57%, sesi ketujuh mendapat skor 54 dengan
presentasi 60%, sesi kedelapan memperoleh skor 59 dengan
presentase 66%. Skor tertinggi dalam kemampuan disiplin pada
fase ini adalah dengan skor 59 dengan presentase 66%, skor
terendah 46 dengan presentase 51%, dan mean level dalam
kemampuan disiplin fase intervensi (B) adalah 56,4%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan disiplin belajar pada
subjek SM pada fase ini semakin membaik meskipun terdapat
penurunan pada beberapa sesi, peningkatan yang terjadi pada
sesi-sesi berikutnya menunjukkan bahwa intervensi memberikan
dampak positif terhadap kemampuan disiplin belajar dari hasil

baseline 1 (A-1).
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3) Hasil Baseline 2 (A-2)
Setelah fase intervensi dan data intervesi stabil maka dilanjutkan
ketahap baseline 2 (A-2). Fase ini dilakukan sebanyak tiga sesi.
Setelah data dicatat dalam bentuk skor, data diolah kedalam

bentuk persentase. Berikut ini adalah hasil presentase dari fase

baseline 2 (A-2).

Tabel 4. 3 Fase Baseline 2 (A-2) untuk Subjek SM

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 59 66
2 30 90 65 72
3 30 90 65 72
Rata-rata 70%

Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan sebagai

berikut;

Grafik 4. 3 Hasil Baseline 2 (A-2) untuk Subjek SM
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa
sesi pertama kemampuan disiplin belajar pada fase baseline 2
(A-2) SM mendapat skor 59 dengan persentase 66%, pada sesi
kedua dan ketiga terjadi peningkatan sehingga mendapat skor
65 dengan persentase 72%. Skor tertinggi kemampuan dalam

disiplin belajar pada fase ini adalah 65 dengan persentase 72%,
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begitupun skor terendahnya 59 dengan persentase 66%, dan
mean level fase ini adalah 70%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan disiplin belajar subjek SM pada fase ini
meningkat baik.

b. Hasil Penelitian Subjek HI

1) Hasil Baseline 1 (A-1)
Pada fase baseline 1 (A-1) ini ditujukan untuk mengetahui
kemampuan awal disiplin belajar anak sehari-hari di sekolah,
peserta didik tidak diberikan perlakuan (intervensi). Peneliti
melakukan pengamatan sebanyak 3 sesi sampai nilai yang dicapai
stabil mewakili kemampuannya. Setelah data dicatat dalam
bentuk skor, data diolah kedalam bentuk persentase. Berikut ini

adalah hasil presentase dari fase baseline 1 (A-1).

Tabel 4. 4 Fase Baseline 1 (A-1) HI

_ Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi [tem Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 42 47
2 30 90 42 47
3 30 90 42 47
Rata-rata 47%

Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan sebagai

berikut:

Grafik 4. 4 Hasil Baseline 1 (A-1) untuk Subjek HI
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Berdasarkan dari tabel dan grafik di atas, kemampuan HI dalam
kemampuan disiplin belajar sesi pertama mendapat skor 42
dengan presentase 47%. Pada sesi kedua dan ketiga juga tidak
mengalami peningkatan yaitu memperoleh skor 42 dengan
presentase 47%. Skor tertinggi pada fase baseline 1 (A1) adalah
42 dengan presentase 47% yang juga menjadi skor terendah, serta
mean level kemampuan disiplin belajar pada baseline 1 adalah
47%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan disiplin
belajar pada subjek HI pada fase ini terlihat cukup baik.

Hasil Intervensi (B)

Langkah selanjutnya yaitu memberikan intervensi (B) yang
dilakukan sebanyak 8 sesi, dimana pada fase ini terdapat
perlakuan untuk mengetahui pengaruh metode TEACCH
terhadap disiplin belajar anak. Data hasil intervensi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 5 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek HI

_ Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 42 47
2 30 90 45 50
3 30 90 47 52
4 30 90 50 55
5 30 90 47 52
6 30 90 50 55
7 30 90 56 62
8 30 90 69 76
Rata-rata 56,1%

Secara visual, data pada table di atas dapat di gambarkan

sebagai berikut:
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Grafik 4. 5 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek HI
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas, kemampuan disiplin
belajar pada fase intervensi HI pada setiap sesi mengalami
peningkatan dan penurunan. Pada sesi pertama mendapat skor 42
dengan presentase 47%, sesi kedua meningkat yaitu mendapat
skor 45 dengan presentase 50%, sesi ketiga meningkat dengan
perolehan skor 47 dan presentase 52%, sesi keempat meningkat
dengan skor 50 dan presentase 55%, sesi kelima menurun dan
mendapatkan skor 47 dengan presentase 52%, sesi keenam
meningkat dengan skor 50 dan presentase 55%, sesi ketujuh
meningkat memperoleh skor 56 dengan presentasi 62%, sesi
kedelapan meningkat kembali dengan skor 69 dan presentase
76%. Skor tertinggi dalam kemampuan disiplin belajar pada fase
ini adalah dengan skor 69 dengan presentase 76%, skor terendah
42 dengan presentase 47%, dan mean level dalam kemampuan
disiplin fase intervensi (B) adalah 56,1%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan disiplin belajar pada subjek HI
pada fase ini semakin membaik meskipun terdapat penurunan
pada beberapa sesi, peningkatan yang terjadi pada sesi-sesi
berikutnya menunjukkan bahwa intervensi memberikan dampak
positif terhadap kemampuan disiplin belajar dari hasil baselinel

(A-1).



3) Hasil Baseline 2 (A-2)

Setelah fase intervensi dan data intervesi stabil maka dilanjutkan
ketahap baseline 2 (A-2). Fase ini dilakukan sebanyak tiga sesi.
Setelah data dicatat dalam bentuk skor, data diolah kedalam

bentuk persentase. Berikut ini adalah hasil presentase dari fase

baseline 2 (A-2).

Tabel 4. 6 Fase Baseline 2 (A-2) untuk Subjek HI

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 69 76
2 30 90 73 81
3 30 90 73 81
Rata-rata 79%

Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan sebagai

berikut;:

Grafik 4. 6 Hasil Baseline 2 (A-2) untuk Subjek HI
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa
pada sesi pertama kemampuan disiplin belajar pada fase
baseline 2 (A-2) HI mendapat skor 69 dengan persentase 76%,
sesi kedua dan ketiga meningkat dengan skor 73 dan persentase

81%. Skor tertinggi kemampuan disiplin belajar pada fase ini

2

Sesi
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adalah 73 dengan persentase 81%, begitupun skor terendahnya
69 dengan persentase 76%, dan mean level fase ini adalah 79%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan disiplin belajar
subjek HI pada fase ini meningkat baik, meskipun persentase
nya menurun tetapi tidak kurang dari fase baseline 1.
c. Hasil Penelitian Subjek MA
1) Hasil Baseline 1 (A-1)

Pada fase baseline 1 (A-1) ini ditujukan untuk mengetahui
kemampuan awal disiplin belajar anak sehari-hari di sekolah,
peserta didik tidak diberikan perlakuan (intervensi). Peneliti
melakukan pengamatan sebanyak 3 sesi sampai nilai yang
dicapai stabil mewakili kemampuannya. Setelah data dicatat
dalam bentuk skor, data diolah kedalam bentuk persentase.

Berikut ini adalah hasil presentase dari fase baseline 1 (A-1).

Tabel 4. 7 Fase Baseline 1 (A-1) MA

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 36 40
2 30 90 34 38
3 30 90 34 38
Rata-rata 39%

Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Grafik 4. 7 Hasil Baseline 1 (A-1) untuk Subjek MA
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Berdasarkan dari tabel dan grafik di atas, kemampuan MA
dalam disiplin belajar pada sesi pertama mendapat skor 36
dengan presentase 40%. Pada sesi kedua dan ketiga mengalami
penurunan dan memperoleh skor 34 dengan persentase 38%.
Skor tertinggi pada fase baseline 1 (A-1) adalah 36 dengan
presentase 40% sedangkan skor terendah 34 dengan persentase
38%, serta mean level disiplin belajar pada baseline 1 (A-1)
adalah 39%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
disiplin belajar pada subjek MA pada fase ini terlihat kurang
baik.

Hasil Intervensi (B)

Langkah selanjutnya yaitu memberikan intervensi (B) yang
dilakukan sebanyak 8 sesi, dimana pada fase ini terdapat
perlakuan untuk mengetahui pengaruh metode TEACCH
terhadap disiplin belajar anak. Data hasil intervensi dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 8 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek MA

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 34 38
2 30 90 37 41
3 30 90 42 47
4 30 90 45 50
5 30 90 40 44
6 30 90 47 52
7 30 90 51 57
8 30 90 56 62
Rata-rata 48.,9%

Secara visual, data pada table di atas dapat di gambarkan
sebagai berikut:

Grafik 4. 8 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek MA
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas, kemampuan disiplin
belajar pada fase intervensi MA pada setiap sesi mengalami
peningkatan dan penurunan. Pada sesi pertama mendapat skor
34 dengan presentase 38%, sesi kedua mengalami peningkatan
yaitu skor 37 dengan presentase 41%, sesi ketiga meningkat
dengan preolehan skor 42 dan presentase 47%, sesi keempat

meningkat dengan skor 45 dan presentase 50, sesi kelima
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terjadi penurunan, sehingga mendapat skor 40 dengan

presentase 44%, sesi keenam terjadi peningkatan lagi dengan

skor 47 dan presentase 52%, sesi ketujuh meningkat dengan

skor 51 dan presentasi 57%, sesi kedelapan meningkat dengan

perolehan skor 56 dan presentase 62%. Skor tertinggi dalam

kemampuan disiplin pada fase ini adalah dengan skor 56

dengan presentase 62%, skor terendah 34 dengan presentase

38%, dan mean level dalam kemampuan disiplin belajar fase

intervensi (B) adalah 48,9%. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan disiplin belajar pada subjek MA pada fase

ini meningkat meskipun terdapat penurunan pada beberapa

sesi, peningkatan yang terjadi pada sesi-sesi berikutnya

menunjukkan bahwa intervensi memberikan dampak positif

terhadap kemampuan disiplin belajar dari hasil baseline 1 (A-

1).

3) Hasil Baseline 2 (A-2)

Setelah fase intervensi dan data intervesi stabil maka

dilanjutkan ketahap baseline-2 (A2). Fase ini dilakukan

sebanyak tiga sesi. Setelah data dicatat dalam bentuk skor, data

diolah kedalam bentuk persentase. Berikut ini adalah hasil

presentase dari fase baseline-2 (A2).

Tabel 4. 9 Fase Baseline 2 (A-2) untuk Subjek MA

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi [tem Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 52 58
2 30 90 57 63
3 30 90 57 63
Rata-rata 61%

Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Grafik 4. 9 Hasil Baseline 2 (A-2) untuk Subjek MA
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa
sesi pertama kemampuan disiplin belajar pada fase baseline-2
(A2) MA mendapat skor 52 dengan persentase 58%, pada sesi
kedua dan ketiga terjadi peningkatan sehingga mendapat skor
57 dengan persentase 63%. Skor tertinggi kemampuan disiplin
belajar di fase ini adalah 57 dengan persentase 63%, begitupun
skor terendahnya 52 dengan persentase 58%, dan mean level
fase ini adalah 61%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan disiplin belajar subjek MA pada fase ini cukup
baik.
d. Hasil Penelitian Subjek ZH
1) Hasil Baseline 1 (A-1)
Pada fase baseline 1 (A-1) ini ditujukan untuk mengetahui
kemampuan awal disiplin belajar anak sehari-hari di sekolah,
peserta didik tidak diberikan perlakuan (intervensi). Peneliti
melakukan pengamatan sebanyak 3 sesi sampai nilai yang
dicapai stabil mewakili kemampuannya. Setelah data dicatat
dalam bentuk skor, data diolah kedalam bentuk persentase.

Berikut ini adalah hasil presentase dari fase baseline 1 (A-1).
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Tabel 4. 10 Fase Baseline 1 (A-1) ZH

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 34 38
2 30 90 34 38
3 30 90 34 38
Rata-rata 38%

Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan

sebagai berikut:

Grafik 4. 10 Hasil Baseline 1 (A-1) untuk Subjek ZH
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Berdasarkan dari tabel dan grafik di atas, kemampuan ZH
dalam disiplin belajar pada sesi pertama mendapat skor 34
dengan presentase 38%. Pada sesi kedua dan ketiga mengalami
penurunan dan memperoleh skor 34 dengan persentase 38%.
Skor tertinggi pada fase baseline 1 (A-1) adalah 34 dengan
presentase 38% sedangkan skor terendah 34 dengan persentase
38%, serta mean level disiplin belajar pada baseline 1 (A-1)
adalah 38%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
disiplin belajar pada subjek MA pada fase ini terlihat kurang
baik.

Hasil Intervensi (B)

Langkah selanjutnya yaitu memberikan intervensi (B) yang
dilakukan sebanyak 8 sesi, dimana pada fase ini terdapat

perlakuan untuk mengetahui pengaruh metode TEACCH
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terhadap disiplin belajar anak. Data hasil intervensi dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 11 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek ZH

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 34 38
2 30 90 37 41
3 30 90 41 46
4 30 90 44 49
5 30 90 40 44
6 30 90 46 52
7 30 90 51 57
8 30 90 54 60
Rata-rata 48.4%

Secara visual, data pada table di atas dapat di gambarkan
sebagai berikut:

Grafik 4. 11 Hasil Intervensi (B) untuk Subjek ZH
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas, kemampuan disiplin
belajar pada fase intervensi ZH pada setiap sesi mengalami
peningkatan dan penurunan. Pada sesi pertama mendapat skor
34 dengan presentase 38%, sesi kedua mengalami peningkatan

yaitu skor 37 dengan presentase 41%, sesi ketiga meningkat
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dengan perolehan skor 41 dan presentase 46%, sesi keempat
meningkat dengan skor 44 dan presentase 49%, sesi kelima
terjadi penurunan, sehingga mendapat skor 40 dengan
presentase 44%, sesi keenam terjadi peningkatan lagi dengan
skor 46 dan presentase 52%, sesi ketujuh meningkat dengan
skor 51 dan presentasi 57%, sesi kedelapan meningkat dengan
perolehan skor 54 dan presentase 60%. Skor tertinggi dalam
kemampuan disiplin pada fase ini adalah dengan skor 54
dengan presentase 60%, skor terendah 34 dengan presentase
38%, dan mean level dalam kemampuan disiplin belajar fase
intervensi (B) adalah 48,4%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan disiplin belajar pada subjek ZH pada fase
ini meningkat meskipun terdapat penurunan pada beberapa
sesi, peningkatan yang terjadi pada sesi-sesi berikutnya
menunjukkan bahwa intervensi memberikan dampak positif
terhadap kemampuan disiplin belajar dari hasil baseline 1 (A-
1).

Hasil Baseline 2 (A-2)

Setelah fase intervensi dan data intervesi stabil maka
dilanjutkan ketahap baseline-2 (A2). Fase ini dilakukan
sebanyak tiga sesi. Setelah data dicatat dalam bentuk skor, data
diolah kedalam bentuk persentase. Berikut ini adalah hasil

presentase dari fase baseline-2 (A2).

Tabel 4. 12 Fase Baseline 2 (A-2) untuk Subjek ZH

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sest Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 54 60
2 30 90 58 64
3 30 90 58 64
Rata-rata 63%
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Secara visual, data pada table diatas dapat digambarkan

sebagai berikut:

Grafik 4. 12 Hasil Baseline 2 (A-2) untuk Subjek ZH
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Berdasarkan dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa
sesi pertama kemampuan disiplin belajar pada fase baseline-2
(A2) ZH mendapat skor 54 dengan persentase 60%, pada sesi
kedua dan ketiga terjadi peningkatan sehingga mendapat skor
58 dengan persentase 64%. Skor tertinggi kemampuan disiplin
belajar pada fase ini adalah 58 dengan persentase 64%,
begitupun skor terendahnya 54 dengan persentase 60%, dan
mean level fase ini adalah 63%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan disiplin belajar subjek ZH pada fase ini

sudah cukup membaik.

2. Rekapitulasi Data

a.

Subjek SM

Hasil perolehan data subjek SM dalam kemampuan disiplin

belajar pada kondisi baseline 1 (A-1), intervensi (B), dan
baseline 2 (A-2) ditampilkan dalam tabel dan grafik berikut:
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Tabel 4. 13 Rekapitulasi Data Kemampuan Disiplin Belajar

Untuk Subjek SM
Sesi | Baseline-1 | Sesi | Intervensi | Sesi | Baseline-2
(A-1)(%) (B)(%0) (A-2)(%)
1 52 1 52 1 66
52 2 54 2 72
3 52 3 54 3 72
4 57
5 51
6 57
7 60
8 66

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengamatan
penelitian pada semua fase, yaitu pada fase baseline 1 (A-1)
dengan hasil perolehan data pada sesi 1, 2, 3 yaitu 52%, 52%,
52%, pada intervensi (B) dengan hasil perolehan data pada sesi
1,2,3,4,5,6, 7, 8 yaitu 52%, 54%, 54%, 57%, 51%, 57%,
60%, 66% dan pada fase baseline 2 (A-2) sesi 1, 2, 3, yaitu
66%, 72%, 72%, yang secara visual digambarkan pada grafik
berikut ini.

Grafik 4. 13 Hasil Pengukuran Baseline 1 (A-1), Intervensi
(B) dan Baseline 2 (A-2) untuk subjek SM

80

70
60
50

40
30
20
10

Persentase (%)

Grafik diatas menunjukkan hasil pengukuran dari baseline 1 (A-
1), intervensi (B) dan baseline 2 (A-2). Berdasarkan grafik di

atas dapat dilihat kemampuan disiplin belajar awal pada
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baseline 1 (A-1) terlihat cukup baik. Setelah diberikan

intervensi (B) data menunjukkan peningkatan dan pada tahap

baseline 2 (A-2) pun grafik menunjukkan peningkatan.

Subjek HI

Hasil perolehan data subjek HI dalam kemampuan disiplin

belajar pada kondisi baseline 1 (A-1), intervensi (B), dan

baseline 2 (A-2) ditampilkan dalam tabel dan grafik berikut:
Tabel 4. 14 Rekapitulasi Data Kemampuan Disiplin Belajar

Untuk Subjek HI
Sesi | Baseline-1 | Sesi | Intervensi | Sesi | Baseline-2
(A-1)(%) (B)(%) (A-2)(%)
1 47 1 47 1 76
47 2 50 2 81
3 47 3 52 3 81
4 55
5 52
6 oF
7 62
8 76

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengamatan
penelitian pada semua fase, yaitu pada fase baseline 1 (A-1)
dengan hasil perolehan data pada sesi 1, 2, 3 yaitu 47%, 47%,
47%, pada intervensi (B) dengan hasil perolehan data pada sesi
1,2,3,4,5,6,7, 8 yaitu 47%, 50%, 52%, 55%, 52%, 55%,
62%, 76% dan pada fase baseline 2 (A-2) sesi 1, 2, 3, yaitu
76%, 81%, 81%, yang secara visual digambarkan pada grafik

berikut ini:
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Grafik 4. 14 Hasil Pengukuran Baseline 1 (A-1), Intervensi
(B) dan Baseline 2 (A-2) untuk subjek HI
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Grafik diatas menunjukkan hasil pengukuran dari baseline 1

(A-1), intervensi (B) dan baseline 2 (A-2). Berdasarkan grafik

di atas dapat dilihat keterampilan awal pada baseline 1 (A-1)

terlihat masih kurang. Setelah diberikan intervensi (B) data

menunjukkan peningkatan dan pada tahap baseline 2 (A-2)

pun grafik menunjukkan peningkatan.

Subjek Ketiga MA

Hasil perolehan data subjek MA dalam kemampuan disiplin

belajar pada kondisi baseline 1 (A-1), intervensi (B), dan
baseline 2 (A-2) ditampilkan dalam tabel dan grafik berikut.

Tabel 4. 15 Rekapitulasi Data Kemampuan Disiplin Belajar

Untuk Subjek MA
Sesi | Baseline-1 | Sesi | Intervensi | Sesi | Baseline-2
(A-1)(%) (B)(%) (A-2)(%)
1 40 1 38 1 58
2 38 2 41 2 63
3 38 3 47 3 63
4 50
5 44
6 52
7 57
8 62
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengamatan
penelitian pada semua fase, yaitu pada fase baseline 1 (A-1)
dengan hasil perolehan data pada sesi 1, 2, 3 yaitu 40%, 38%,
38%, pada intervensi (B) dengan hasil perolehan data pada
sesi 1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8 yaitu 38%, 41%, 47%, 50%, 44%,
52%, 57%, 62% dan pada fase baseline 2 (A-2) sesi 1, 2, 3,
yaitu 58%, 63%, 63%, yang secara visual digambarkan pada
grafik berikut ini:

Grafik 4. 15 Hasil Pengukuran Baseline 1 (A-1), Intervensi
(B) dan Baseline 2 (A-2) untuk subjek MA
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Grafik di atas menunjukkan hasil pengukuran dari baseline 1
(A-1), intervensi (B) dan baseline 2 (A-2). Berdasarkan
grafik di atas dapat dilihat keterampilan awal pada baseline
1 (A-1) terlihat masih kurang. Setelah diberikan intervensi
(B) data menunjukkan peningkatan dan pada tahap baseline
2 (A-2) pun grafik menunjukkan peningkatan.

Subjek Keempat ZH

Hasil perolehan data subjek ZH dalam kemampuan disiplin
belajar pada kondisi baseline 1 (A-1), intervensi (B), dan
baseline 2 (A-2) ditampilkan dalam tabel dan grafik berikut:
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Tabel 4. 16 Rekapitulasi Data Kemampuan Disiplin Belajar

Untuk Subjek ZH
Sesi | Baseline-1 | Sesi | Intervensi | Sesi | Baseline-2
(A-1)(%) (B)(%) (A-2)(%)
1 38 1 38 1 60
38 2 41 64
3 38 3 46 3 64
4 49
5 44
6 52
7 57
8 60

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengamatan

penelitian pada semua fase, yaitu pada fase baseline 1 (A-1)

dengan hasil perolehan data pada sesi 1, 2, 3 yaitu 38%, 38%,

38%, pada intervensi (B) dengan hasil perolehan data pada
sesi 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8 yaitu 38%, 41%, 46%, 49%, 44%,
52%, 57%, 60% dan pada fase baseline 2 (A-2) sesi 1, 2, 3,

yaitu 60%, 64%, 64%, yang secara visual digambarkan pada

grafik berikut ini:

Grafik 4. 16 Hasil Pengukuran Baseline 1 (A-1), Intervensi
(B) dan Baseline 2 (A-2) untuk subjek ZH
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Grafik diatas menunjukkan hasil pengukuran dari baseline 1

(A-1), intervensi (B) dan baseline 2 (A-2). Berdasarkan

grafik di atas dapat dilihat keterampilan awal pada baseline
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1 (A-1) terlihat masih kurang. Setelah diberikan intervensi
(B) data menunjukkan peningkatan dan pada tahap baseline
2 (A-2) pun grafik menunjukkan peningkatan.
D. Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis dalam Kondisi
a. Panjang Kondisi
Panjang kondisi merupakan banyaknya sesi pada setiap fase yang
digunakan peneliti. Berikut adalah panjang kondisi yang disajikan
dalam bentuk tabel:

Tabel 4. 17 Data Panjang Kondisi

Kondisi A-1 B A2

Panjang Kondisi 3 8 3

b. Kecenderungan Arah

Kecenderungan arah dengan mengggunakan metode belah dua (split-

middle), langkah-langkah mengestimasi kecenderungan arah sebagai

berikut:

1) Membagi data pada fase baseline dan intervensi menjadi dua
bagian

2) Membagi data bagian kanan dan kiri menjadi dua bagian

3) Menentukan posisi median dari masing-masing belahan

4) Menarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik
temu antara median masing-masing belahan

Kecenderungan arah kemampuan disiplin anak autisme ringan dapat

dijelaskan pada grafik berikut :
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1) Subjek SM

Grafik 4. 17 Kecenderungan Arah untuk Subjek SM

Sesi

Dari grafik kecenderungan arah di atas dapat dilihat bagaimana
kecenderungan kemampuan disiplin belajar anak pada setiap
fase. Kecenderungan arah setiap fase yang dapat dilihat dalam

grafik di atas dapat juga dicantumkan pada tabel seperti berikut:

Tabel 4. 18 Data Kecenderungan Arah Subjek SM

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan | / /
Arah (Mendatar) | (Meningkat) | (Meningkat)

Kecenderungan arah pada pase baseline 1 (A-1) menunjukkan
kemampuan disiplin belajar anak mendatar, pada fase
intervensi (B) menujukkan kemampuan disiplin belajar anak
meningkat dan pada fase baseline 2 (A-2) kecenderungan arah

meningkat.
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2) Subjek Kedua HI

Grafik 4. 18 Kecenderungan Arah untuk Subjek HI
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Dari grafik kecenderungan arah di atas dapat dilihat bagaimana
kecenderungan kemampuan disiplin belajar anak pada setiap
fase. Kecenderungan arah setiap fase yang dapat dilihat dalam

grafik di atas dapat juga dicantumkan pada tabel seperti berikut:

Tabel 4. 19 Data Kecenderungan Arah Subjek HI

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan | | / /
Arah (Mendatar) | (Meningkat) | (Meningkat)

Kecenderungan arah pada pase baseline 1 (A-1) menunjukkan
kemampuan disiplin belajar anak mendatar, pada fase
intervensi (B) menujukkan kemampuan disiplin belajar anak

meningkat dan pada fase baseline 2 (A-2) kecenderungan arah

meningkat.
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3) Subjek Ketiga MA

Grafik 4. 19 Kecenderungan Arah untuk Subjek MA
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Dari grafik kecenderungan arah di atas dapat dilihat
bagaimana kecenderungan kemampuan disiplin belajar anak
pada setiap fase. Kecenderungan arah setiap fase yang dapat

dilihat dalam grafik di atas dapat juga dicantumkan pada tabel
seperti berikut:

Tabel 4. 20 Data Kecenderungan Arah Subjek HI

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan \ / /
Arah (Menurun) | (Meningkat) | (Meningkat)

Kecenderungan arah pada pase baseline 1 (A-1) menunjukkan
kemampuan disiplin belajar anak menurun, pada fase
intervensi (B) menujukkan kemampuan disiplin belajar anak

meningkat dan pada fase baseline 2 (A-2) kecenderungan arah

meningkat.
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4) Subjek Keempat ZH

Grafik 4. 20 Kecenderungan Arah untuk Subjek ZH
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Dari grafik kecenderungan arah di atas dapat dilihat
bagaimana kecenderungan kemampuan disiplin belajar anak
pada setiap fase. Kecenderungan arah setiap fase yang dapat
dilihat dalam grafik di atas dapat juga dicantumkan pada tabel
seperti berikut:

Tabel 4. 21 Data Kecenderungan Arah Subjek ZH

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan , / /
Arah (Mendatar) | (Meningkat) | (Meningkat)

Kecenderungan arah pada pase baseline 1 (A-1) menunjukkan
kemampuan disiplin belajar anak mendatar, pada fase
intervensi (B) menujukkan kemampuan disiplin belajar anak
meningkat dan pada fase baseline 2 (A-2) kecenderungan arah
meningkat.

Nilai Rata-Rata (Mean Level)

Mean level adalah analisis dasar untuk mendapatkan nilai rata-rata

skor data pada suatu kondisi baseline A-1, intervensi dan A-2

dengan tujuan untuk melihat tingkat disiplin belajar subjek pada
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setiap kondisi, dengan membandingkan mean level antara kondisi
baseline dan intervensi dapat diketahui apakah terjadi perubahan
yang signifikan atau tidak pada kedisiplinan anak. Mean level
memberikan gambaran umum tentang dampak intervensi pada
subjek, membantu membedakan kondisi di baseline sebelum
intervensi dan setelah intervensi. Setelah data di analisis, grafik
juga digunakan dalam memfisualisasikan hasil-hasil dari mean
level di setiap kondisi untuk menampilkan perbandingannya secara

visual. Rumus yang digunakan untuk mencari mean level adalah:

Jumlah skor tiap sesi

Jumlah sesi

Dalam penelitian ini hasil mean level pada setiap fase dari semua
subjek sebagai berikut
1) Subjek Pertama SM

_ Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

Mean level (A-1)

_ 52+52+52
3
126
= — =052
3

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

52+54+54+57+51+57+60+66
8

451
- £1=156,38

Mean level (B) =

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

66+72+72
3

210 _
- 20=70

Mean level (A-2) =
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Grafik 4. 21 Mean Level Kemampuan Disiplin Belajar Anak

Subjek SM
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Grafik diatas menunjukkan mean level kemampuan disiplin

belajar pada subjek SM yaitu pada fase baseline 1 (A-1) adalah
52%, pada fase intervensi (B) adalah 56,38% dan pada fase

baseline 2 (A-2) adalah 70%.

Subjek Kedua HI

__ Jumlah skor tiap sesi
Mean level (A-1) = Jumlah sesi

_ AT+47+47

3
141
=2 =47
3

Mean level (B) _ Jumlah skor tiap sesi

Jumlah sesi

47+4+50+52+554+524+55+62+76
8

449
= ?—56

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

76+81+81
3

238 _
= =5-=79

Mean level (A-2)
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Grafik 4. 22 Mean Level Kemampuan Disiplin Belajar Anak
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Grafik diatas menunjukkan mean level kemampuan disiplin

belajar pada subjek HI yaitu pada fase baseline 1 (A-1) adalah
47%, pada fase intervensi (B) adalah 56% dan pada fase

baseline 2 (A-2) adalah 79%.
Subjek Ketiga MA

_ Jumlah skor tiap sesi
Mean level (A-1) = Jumlah sesi

_ 40+38+38
3
116

= 12=39
3

__ Jumlah skor tiap sesi
Mean level (B) = Tumlah sesi

~ 38+41+47+50+44+52+57+62

B 8
391 _
= ?—49

__ Jumlah skor tiap sesi
Mean level (A-2) = Jumlah sesi

_ 58463463
3
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Grafik 4. 23 Mean Level Kemampuan Disiplin Belajar Anak
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Grafik diatas menunjukkan mean level kemampuan disiplin

belajar pada subjek SM yaitu pada fase baseline 1 (A-1) adalah
39%, pada fase intervensi (B) adalah 49% dan pada fase

baseline 2 (A-2) adalah 61%.
Subjek Keempat ZH

__ Jumlah skor tiap sesi
Mean level (A-1) = Tumlah sesi
38438438
3

= =2 -38
3

__Jumlah skor tiap sesi
Mean level (B) = Jumlah sesi

_ 384+414+46+49+44+52+57+60
8

387
= —E;- — 1}53

__ Jumlah skor tiap sesi
Mean level (A-2) = Jumlah sesi

_ 60+64+64
3

188 _
- =63
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Grafik 4. 24 Mean Level Kemampuan Disiplin Belajar Anak
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Grafik diatas menunjukkan mean level kemampuan disiplin
belajar pada subjek SM yaitu pada fase baseline 1 (A-1) adalah
38%, pada fase intervensi (B) adalah 48% dan pada fase
baseline 2 (A-2) adalah 63%.

d. Kecenderungan Stabilitas

Kecenderungan stabilitas (#ren stability) menunjukan tingkat

homogenitas data dalam suatu kondisi. Menentukan

kecenderungan stabilitas, dalam hak ini menggunakan kriteria

stabilitas 15% dengan melakukan perhitungan sebagai berikut:

)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Mencari skor maksimum

Mencari rentang stabilitas dengan cara skor maksimum x 0,15
Menghitung mean level jumlah skor, jumlah banyaknya data
Menghitung batas atas dengan cara mean level + (0,5% rentang
stabilitas)

Menghitung batas bawah dengan cara mean level - (0,5%
rentang stabilitas)

Membuat grafik kecenderungan stabilitas

Menghitung presentase stabilitas= banyaknya poin yang berada
pada rentang batas atas dan batas bawah dibagi banyaknya data
poin x 100%

Hasil perhitungan kencerungan stabilitas:
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1) Subjek Pertama (SM)
a. Baseline-1 (Al)
Skor maksimum =52
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=52x0,15
=7,8%

_ Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

52+52+52
3

- Z2=52
3

Mean level

Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)
=52+ 14 (7,9)
=52+3,9
= 55,9
Batas bawah = Mean level - %> (rentang stabil)
=52-%(7,8)
=52-39
=48,1
Menentukan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) dengan
cara menghitung persentase data poin pada kondisi
baseline 1 (A-1) yang berada pada batas atas dan batas
bawah dibagi jumlah sesi baseline 1 dikali 100%. Hasil

perhitungannya sebagai berikut:
3
Kecenderungan stabilitas: 3= 100% = 100

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi
dengan banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas.
Karena dalam 3 sesi yang masuk ke dalam rentang
stabilitas adalah 3, maka hasilnya adalah 100%. Jika
presentase stabilitas sebesar 85% - 100% dikatakan stabil,
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sedangkan dibawah itu dikatakan tidak stabil. Dan pada
fase baseline 1 (A-1) adalah 100% maka diperoleh hasil
yang stabil. Berikut adalah grafik stabilitas fase baseline
1 (A-1) subjek SM:

Grafik 4. 25Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 1
(A-1) Subjek SM
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Keterangan:

= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas

= Batas tengah

= Batas bawah

Intervensi (B)

Skor maksimum =66

Mean level =

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=66 x 0,15
=99

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi
524+544544+574+51+574+60+66
8

451 _
- = 56,38

Batas atas = Mean level + Y2 (rentang stabil)

= 5638+ 14 (9,9)
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=56,38 + 4,95
=61,33
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=56,38 - 12 (9,9)
=56,38—-4,95
=51,43
Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase intervensi
dengan cara menghitung persentase data poin pada kondisi
intervensi (B) yang berada pada batas atas dan batas bawah

dibagi jumlah sesi intervensi dikali 100%. Hasil

perhitungannya sebagai berikut:

7
Kecenderungan stabilitas: e 100% = 87,5

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 8 sesi yang masuk kedalam rentang stabilitas adalah
7, maka hasilnya adalah 87,5%. Jika presentase stabilitas
sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah
itu dikatakan tidak stabil. Dan pada fase baseline 1 (A-1)
adalah 87,5% maka diperoleh hasil yang stabil. Berikut
adalah grafik stabilitas fase Intervensi (B) subjek SM:

Grafik 4. 26 Kecenderungan Stabilitas Fase Intervensi (B)
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Keterangan:
= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas
= Batas tengah
= Batas bawah
Baseline-2 (A-2)
Skor maksimum =72

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria

=72x0,15
=10,8
Mean level A Jumlah skor tia;.? sesi
Jumlah sesi
_ 66472472
_ 210 _
= 70
Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)
=70+ 12 (10,8)
=70+54
=754
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)

=70 - %2 (10,8)
=70-54
= 64,6
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Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase baseline 2

(A-2) dengan cara menghitung persentase data poin pada

kondisi baseline 2 (A-2) yang berada pada batas atas dan

batas bawah dibagi jumlah sesi baseline 2 dikali 100%.

Hasil perhitungannya sebagai berikut:

3
Kecenderungan stabilitas: 3= 100% = 100
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Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 3 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas adalah
3, maka hasilnya adalah 100%. Jika presentase stabilitas
sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah
itu dikatakan tidak stabil. Dan pada fase baseline 2 (A-2)
adalah 100% maka diperoleh hasil yang stabil. Berikut
adalah grafik stabilitas fase baseline 2 (A-2) subjek SM:

Grafik 4. 27 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 2
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Keterangan:

= Kemampuan disiplin belajar anak

= Batas atas

= Batas tengah

= Batas bawah
Selanjutnya data  kecenderungan stabilitas  pada
masingmasing kondisi baseline 1 (A-1), Intervensi (B), dan
baseline 2 (A-2) dimasukan kedalam tabel berikut :

Tabel 4. 22 Data Kecenderungan Stabilitas SM
Kondisi A-1 B A-2

Kecenderungan Stabil Stabil Stabil
Stabil 100% 87,5% 100%
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2) Subjek Kedua (HI)
a. Baseline-1 (Al)
Skor maksimum =47
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=47 x 0,15
=17,05%

_ Jumlah skor tiap sesi

Mean level Jumlah sesi

_ AT+47+47

3
141
= — =47
3

Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)

=47+ Y5 (7,05)

=47+3,5

=50,5
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)

=47 - % (7,05)

=47-3,5

=435
Menentukan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) dengan
cara menghitung persentase data poin pada kondisi baseline
1 (A-1) yang berada pada batas atas dan batas bawah dibagi
jumlah sesi baseline 1 dikali 100%. Hasil perhitungannya

sebagai berikut:
3
Kecenderungan stabilitas: 3= 100% = 100

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 3 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas adalah
3, maka hasilnya adalah 100%. Jika presentase stabilitas
sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah
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itu dikatakan tidak stabil. Dan pada fase baseline 1 (A-1)
adalah 100% maka diperoleh hasil yang stabil. Berikut
adalah grafik stabilitas fase baseline 1 (A-1) subjek HI:

Grafik 4. 28 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 1
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Keterangan:
= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas
= Batas tengah
= Batas bawah
Intervensi (B)
Skor maksimum =76
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=76 x0,15
=11,4

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

47+504+52+55+524+55+62+76
8

Mean level =

449 _
= ?—56

Batas atas = Mean level + Y2 (rentang stabil)

=56+ Y5 (11,4)
—56+5,7
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=61,7
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=56-Y2 (11,4)
=56-15,7
=50,3
Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase intervensi
dengan cara menghitung persentase data poin pada kondisi
intervensi (B) yang berada pada batas atas dan batas bawah

dibagi jumlah sesi intervensi dikali 100%. Hasil

perhitungannya sebagai berikut:

6
Kecenderungan stabilitas: 1 100% =75

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase tidak stabilitas.
Karena dalam 8 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas
adalah 6, maka hasilnya adalah 75%. Jika presentase
stabilitas sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan
dibawabh itu dikatakan tidak stabil. Dan pada fase Intervensi
(B) adalah 75% maka diperoleh hasil yang tidak stabil.
Berikut adalah grafik stabilitas fase Intervensi (B) subjek
HI:

Grafik 4. 29 Kecenderungan Stabilitas Fase Intervensi
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Keterangan:
= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas
= Batas tengah
= Batas bawah
c. Baseline-2 (A-2)
Skor maksimum =81

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria

=81 x 0,15
=12,15
Mean level A Jumlah skor tia;.? sesi
Jumlah sesi
_ 76+81+81
_ 238 _
= 79
Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)
=79+ 12 (12,15)
=79+ 6,08
= 85,08
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)

=79 - 15 (12,15)
=79 - 6,08
= 72,92

Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase baseline 2
(A-2) dengan cara menghitung persentase data poin pada
kondisi baseline 2 (A-2) yang berada pada batas atas dan
batas bawah dibagi jumlah sesi baseline 2 dikali 100%.

Hasil perhitungannya sebagai berikut:

3
Kecenderungan stabilitas: 3= 100% = 100
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Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
banyaknya data poin dalam rentang 3 dan banyaknya poin
adalah 3 maka presentase stabilitasnya diketahui 100%.
Jika presentase stabilitas sebesar 85% - 100% dikatakan
stabil, sedangkan dibawah itu dikatakan tidak stabil. Dan
pada fase baseline 2 (A-2) adalah 100% maka diperoleh
hasil yang stabil. Berikut adalah grafik stabilitas fase
baseline 2 (A-2) subjek HI:

Grafik 4. 30 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 2
(A-2) Subjek HI
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Keterangan:

= Kemampuan disiplin belajar anak

= Batas atas

= Batas tengah

= Batas bawah
Selanjutnya  data  kecenderungan stabilitas pada
masingmasing kondisi baseline 1 (A-1), Intervensi (B), dan

baseline 2 (A-2) dimasukan kedalam tabel berikut :

Tabel 4. 23 Data Kecenderungan Stabilitas HI

Kondisi A-1 B A-2

Kecenderungan Stabil Tidak Stabil Stabil
Stabil 100% 75% 100%
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3) Subjek Ketiga MA
a. Baseline-1 (Al)
Skor maksimum =40
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=40 x0,15
=6%

_ Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

40+38+38
3

116 _

= = 39
3

Mean level

Batas atas = Mean level + Y2 (rentang stabil)
=39+ % (6)
=39+3
=42
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=39-%2(6)
=39-3
=36
Menentukan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) dengan cara
menghitung persentase data poin pada kondisi baseline 1 (A-
1) yang berada pada batas atas dan batas bawah dibagi jumlah
sesi baseline 1 dikali 100%. Hasil perhitungannya sebagai

berikut:
3
Kecenderungan stabilitas: 3= 100% = 100

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 3 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas adalah 3,
maka hasilnya adalah 100%. Jika presentase stabilitas sebesar

85% -100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah itu dikatakan
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tidak stabil. Dan pada fase baseline 1 (A-1) adalah 100% maka
diperoleh hasil yang stabil. Berikut adalah grafik stabilitas fase
baseline 1 (A-1) subjek MA:

Grafik 4. 31 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 1
(A-1) Subjek MA
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A-1
Keterangan:
= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas
= Batas tengah
= Batas bawah

b. Intervensi (B)

Skor maksimum =62
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi X kriteria
=62 x0,15
=93
Mean level _ Jumlah skor tiaz.) sesi
Jumlah sesi
_ 384+414+47+50+44+452457+62
8
391
=5 =49
Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)

=49+ 15 (9,3)
=49 + 4,65
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=537
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=49 -2 (9,3)
=49 — 4,65
=444
Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase intervensi
dengan cara menghitung persentase data poin pada kondisi
intervensi (B) yang berada pada batas atas dan batas bawah

dibagi jumlah sesi intervensi dikali 100%. Hasil

perhitungannya sebagai berikut:

4
Kecenderungan stabilitas: pes 100% = 50

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 8 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas adalah 4,
maka hasilnya adalah 50%. Jika presentase stabilitas sebesar
85% -100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah itu dikatakan
tidak stabil. Dan pada fase Intervensi (B) adalah 50% maka
diperoleh hasil yang tidak stabil. Berikut adalah grafik
stabilitas fase Intervensi (B) subjek MA:

Grafik 4. 32 Kecenderungan Stabilitas Fase Intervensi (B)
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Keterangan:
= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas
= Batas tengah
= Batas bawah
c. Baseline-2 (A-2)

Skor maksimum= 63

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=63 x0,15
=9,45
Mean level A Jumlah skor tia;.? sesi
Jumlah sesi
_ 58+63+63
3
;- 4
= N 61
Batas atas = Mean level + Y2 (rentang stabil)

=61+ Y5 (9,45)
=61+4,73
=065,73
Batas bawah = Mean level - %> (rentang stabil)
=61 - Y2 (9,45)
=61-4,73
=56,3

Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase baseline 2
(A-2) dengan cara menghitung persentase data poin pada
kondisi baseline 2 (A-2) yang berada pada batas atas dan
batas bawah dibagi jumlah sesi baseline 2 dikali 100%. Hasil

perhitungannya sebagai berikut:

3
Kecenderungan stabilitas: 3= 100% = 100
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Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 3 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas adalah
3, maka hasilnya adalah 100%. Jika presentase stabilitas
sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah itu
dikatakan tidak stabil. Dan pada fase baseline 2 (A-2) adalah
100% maka diperoleh hasil yang stabil. Berikut adalah grafik
stabilitas fase baseline 2 (A-2) subjek MA:

Grafik 4. 33 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 2

(A-2) Subjek MA
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Keterangan:

= Kemampuan disiplin belajar anak

= Batas atas

= Batas tengah

= Batas bawah
Selanjutnya  data  kecenderungan  stabilitas  pada
masingmasing kondisi baseline 1 (A-1), Intervensi (B), dan
baseline 2 (A-2) dimasukan kedalam tabel berikut :

Tabel 4. 24 Data Kecenderungan Stabilitas MA
Kondisi A-1 B A-2

Kecenderungan Stabil Tidak Stabil Stabil
Stabil 100% 50% 100%
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4) Subjek Keempat ZH
a. Baseline-1 (Al)
Skor maksimum =38
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=38x0,15
=5,7%

_ Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

38+38+38
3

114

= = 38
3

Mean level

Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)
=38+ 12 (5,7)
=38 +2,85
=40,9
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=38-%2(5,7)
=38 —2,85
=352
Menentukan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) dengan
cara menghitung persentase data poin pada kondisi
baseline 1 (A-1) yang berada pada batas atas dan batas
bawah dibagi jumlah sesi baseline 1 dikali 100%. Hasil

perhitungannya sebagai berikut:
3
Kecenderungan stabilitas: 3 100% = 100

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi
dengan banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas.
Karena dalam 3 sesi yang masuk ke dalam rentang
stabilitas adalah 3, maka hasilnya adalah 100%. Jika
presentase stabilitas sebesar 85% - 100% dikatakan stabil,
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sedangkan dibawah itu dikatakan tidak stabil. Dan pada
fase baseline 1 (A-1) adalah 100% maka diperoleh hasil

yang stabil. Berikut adalah grafik stabilitas fase baseline
1 (A-1) subjek ZH:
Grafik 4. 34 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 1
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Keterangan:

= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas
= Batas tengah

= Batas bawah

Intervensi (B)

Skor maksimum =60

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi X kriteria

Mean level =

=60 x0,15
=9

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

38+41+46+49+44+52+57+60

Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)

=48+ 1% (9)
=48+ 4,5
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=525

Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)

=48 - Y2 (9.,3)

=48 -4,5

=435
Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase intervensi
dengan cara menghitung persentase data poin pada kondisi
intervensi (B) yang berada pada batas atas dan batas bawah

dibagi jumlah sesi intervensi dikali 100%. Hasil

perhitungannya sebagai berikut:

4
Kecenderungan stabilitas: 1 100% = 50

Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 8 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas adalah
4, maka hasilnya adalah 50%. Jika presentase stabilitas
sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah
itu dikatakan tidak stabil. Dan pada fase Intervensi (B)
adalah 50% maka diperoleh hasil yang tidak stabil. Berikut
adalah grafik stabilitas fase Intervensi (B) subjek ZH:

Grafik 4. 35 Kecenderungan Stabilitas Fase Intervensi
(B) Subjek ZH
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Keterangan:
= Kemampuan disiplin belajar anak
= Batas atas
= Batas tengah
= Batas bawah
c. Baseline-2 (A-2)
Skor maksimum =64
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=64 x0,15
=9,6

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

60+64+64

Mean level =

Batas atas = Mean level + 2 (rentang stabil)
=63+ 12 (9,6)
=63 +4,8
=67,8

Batas bawah = Mean level - %2 (rentang stabil)
=63 -%2(9,6)
=63-48
=582

Menentukan kecenderungan stabilitas pada fase baseline 2
(A-2) dengan cara menghitung persentase data poin pada
kondisi baseline 2 (A-2) yang berada pada batas atas dan
batas bawah dibagi jumlah sesi baseline 2 dikali 100%.

Hasil perhitungannya sebagai berikut:

3
Kecenderungan stabilitas: 3= 100% = 100
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Banyaknya data poin yang ada dalam rentang dibagi dengan
banyaknya poin adalah hasil presentase stabilitas. Karena
dalam 3 sesi yang masuk ke dalam rentang stabilitas adalah
3, maka hasilnya adalah 100%. Jika presentase stabilitas
sebesar 85% - 100% dikatakan stabil, sedangkan dibawah
itu dikatakan tidak stabil. Dan pada fase baseline 2 (A-2)
adalah 100% maka diperoleh hasil yang stabil.

Grafik 4. 36 Kecenderungan Stabilitas Fase Baseline 2
(A-2) Subjek ZH
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= Batas bawah
Selanjutnya data  kecenderungan  stabilitas  pada
masingmasing kondisi baseline 1 (A-1), Intervensi (B), dan
baseline 2 (A-2) dimasukan kedalam tabel berikut :

Tabel 4. 25 Data Kecenderungan Stabilitas ZH
Kondisi A-1 B A-2

Kecenderungan Stabil Tidak Stabil Stabil
Stabil 100% 50% 100%
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Kecenderungan Jejak
Menentukan kecenderungan jejak dalam jejak dalam hal ini sama
dengan kecenderungan arah diatas, oleh karena itu dimasukan hasil
yang sama seperti kecenderungan arah.
1) Subjek Pertama SM
Tabel 4. 26 Data Jejak Subjek SM

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan | | _—" /
Stabilitas =) (+) H

2) Subjek Kedua HI
Tabel 4. 27 Data Jejak Subjek HI

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan | / /
Stabilitas =) (+) H

3) Subjek Ketiga MA
Tabel 4. 28 Data Jejak Subjek MA

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan \ / /
Stabilitas ) (+) H

4) Subjek Keempat ZH
Tabel 4. 29 Data Jejak Subjek ZH

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan - / /
Stabilitas =) (+) H)
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f. Level Stabilitas dan Rentang
Menentukan level stabilitas dan rentang adalah dengan cara
memasukan pada masing—masing kondisi angka terkecil dan angka

terbesar sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini:

1) Subjek Pertama (SM)

Tabel 4. 30 Data Level Stabilitas dan Rentang Subjek SM

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan , _— /
Stabilitas (52%-52%) | (52%-66%) (66%72%)

2) Subjek Kedua HI

Tabel 4. 31 Data Level Stabilitas dan Rentang Subjek HI

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan | / /
Stabilitas | (47%-47%) | (47%-76%) | (76%-81%)

3) Subjek Ketiga MA

Tabel 4. 32 Data Level Stabilitas dan Rentang Subjek M A

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan | ~ _— /
Stabilitas (40%-38%) | (38%-62%) (58%0-63%)

4) Subjek Keempat ZH

Tabel 4. 33 Data Level Stabilitas dan Rentang Subjek ZH

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan / /
Stabilitas (38%-38%) | (38%-60%) (60-64%)
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g. Level Perubahan
Menentukan level perubahan dengan cara tandai data pertama (hari
ke-1) dan data terakhir, hitung selisih kedua data tersebut (data
terakhir dikurangi data pertama) dan tentukan arahnya naik (+)
turun (-).

1) Subjek Pertama SM

Tabel 4. 34 Data Perubahan Level Subjek SM

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan / /
bl (52%-52%) | (52%-66%) | (66%-72%)
tabilitas
=) 0% (+) 14% (+) 6%

2) Subjek Kedua HI

Tabel 4. 35 Data Perubahan Level Subjek HI

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan o o
(47%-47%) | (47%-76%) | (76%-81%)
Stabilitas 0
(=) 0% (+) 29% () 5%

3) Subjek Ketiga MA

Tabel 4. 36 Data Perubahan Level Subjek MA

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan ~~ — / )
(40%-38%) | (38%-62%) | (58%-63%)
Stabilitas ,
(-) 2% (+) 24% (+) 5%
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4) Subjek Keempat ZH
Tabel 4. 37 Data Perubahan Level Subjek ZH

Kondisi A-1 B A-2
Kecenderungan / / o
(38%-38%) | (38%-60%) | (60%-64%)
Stabilitas o
=) 0% (+) 22% () 4%

h. Rangkuman Hasil Analis Visual dalam Kondisi
Untuk melihat secara keseluruhan dari masing-masing tabel di
atas dapat terlihat pada tabel dibawah ini.
1) Subjek Pertama SM

Tabel 4. 38 Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Subjek SM

Kondisi A-1 B A-2
1. Panjang Kondisi 3 8 3
2. Estimasi
Kecenderungan > / /
Arah
3. Nilai rata-rata
52% 56,38% 70%
(Mean level)
4. Kecenderungan Stabil Stabil Sabil
stabilitas 100% 87,5% 100%
5. Jejak Data - / /
=) (+) "
6. Lovel Stabili Stabil Stabil Stabil
. Level Stabilitas
(52%-52%) | (52%-66%) | (66%72%)
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S perubal Stabil Stabil Stabil
. crubana
(52%-52%) | (52%-66%) | (66%-72%)
Level 0
=) 0% (+) 14% (+) 6%

Penjelasan Tabel:

a) Panjang kondisi pada fase baseline 1 (A-1) adalah 3 sesi,
pada fase intervensi (B) adalah 8 sesi, dan pada fase
baseline 2 (A-2) adalah 3 sesi.

b) Kecenderungan arah pada fase baseline 1 (Al) yaitu
mendatar, pada fase intervensi (B) yaitu meningkat dan
pada fase baseline 2 (A2) yaitu meningkat.

c) Mean level pada fase baseline 1 (A-1) diperoleh sebesar
52%, pada fase B meningkat menjadi 56,38% adanya
peningkatan meskipun belum terlalu signifikan.
Selanjutnya, pada fase baseline 2 (A-2) kembali
meningkat menjadi 70%.

d) Kecenderungan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) yaitu
stabil 100%, pada fase intervensi (B) yaitu stabil 87,5%
dan pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil 100%.

e) Jejak data pada fase baseline 1 (A1) yaitu mendatar, pada
fase intervensi (B) yaitu meningkat dan pada fase baseline
2 (A2) yaitu meningkat.

f) Level baseline dan rentang pada fase baseline 1 (A-1)
yaitu stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 52% dan
data terbesar yaitu 52%, pada fase intervensi (B) yaitu
stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 52% dan data
terbesar yaitu 66%, pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil
dengan kondisi data terkecil yaitu 66% dan data terbesar
yaitu 72%.

g) Level perubahan pada fase baseline 1 (A-1) yaitu stabil
dengan hasil tetap 0%, pada fase intervensi (B) yaitu stabil
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dengan hasil meningkat 14%, dan pada fase baseline 2

(A2) yaitu stabil dengan hasil tetap 6%.

2) Subjek Kedua HI

Tabel 4. 39 Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Subjek HI

Kondisi A-1 B A-2
1. Panjan
jang 3 g 3
Kondisi
2. Estimasi
Kecenderungan > / /
Arah
3. Nilai rata-rata
47% 56% 79%
(Mean level)

4. Kecenderungan Stabil Tidak Stabil Sabil
stabilitas 100% 75% 100%
5. Jejak Data S o / /

=) ) )

6 Louianne Stabil Stabil Stabil

. Level Stabilitas

(47%-47%) | (47%-76%) | (76%81%)

. Perubah Stabil Stabil Stabil

. Perubahan

(47%-47%) | (47%-76%) | (16%-81%)

Level .

(=) 0% (+) 29% () 5%

Penjelasan Tabel:

a. Panjang kondisi pada fase baseline 1 (A-1) adalah 3 sesi,

pada fase intervensi (B) adalah 8 sesi, dan pada fase

baseline 2 (A-2) adalah 3 sesi.
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. Kecenderungan arah pada fase baseline 1 (Al) yaitu
mendatar, pada fase intervensi (B) yaitu meningkat dan

pada fase baseline 2 (A2) yaitu meningkat.

. Mean level pada fase baseline 1 (A-1) diperoleh sebesar

47%, pada fase B meningkat menjadi 56% adanya
peningkatan meskipun belum terlalu signifikan.
Selanjutnya, pada fase baseline 2 (A-2) kembali
meningkat menjadi 79%.

. Kecenderungan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) yaitu
stabil 100%, pada fase intervensi (B) yaitu tidak stabil
75% dan pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil 100%.
Jejak data pada fase baseline 1 (A1) yaitu mendatar, pada
fase intervensi (B) yaitu meningkat dan pada fase baseline
2 (A2) yaitu meningkat.

Level baseline dan rentang pada fase baseline 1 (A-1)
yaitu stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 47% dan
data terbesar yaitu 47%, pada fase intervensi (B) yaitu
stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 47% dan data
terbesar yaitu 76%, pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil
dengan kondisi data terkecil yaitu 76% dan data terbesar
yaitu 81%.

. Level perubahan pada fase baseline 1 (A-1) yaitu stabil
dengan hasil tetap 0%, pada fase intervensi (B) yaitu stabil
dengan hasil meningkat 29%, dan pada fase baseline 2

(A2) yaitu stabil dengan hasil tetap 5%.
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Tabel 4. 40 Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Subjek MA

Kondisi A-1 B A-2
1. Panjan
jang 3 o 3
Kondisi
2. Estimasi
Kecenderungan \ / /
Arah
3. Nilai rata-rata
39% 49% 61%
(Mean level)

4. Kecenderungan Stabil Tidak Stabil Sabil
stabilitas 100% 50% 100%
5. Jejak Data \ — /

) () )

6. Level Stabil Stabil Stabil
Stabilitas (40%-38%) | (38%-62%) | (58%-63%)

 poyN/ Stabil Stabil Stabil

. Perubahan

(40%-38%) | (38%-62%) | (58%-63%)

Level o

(-) 2% (+) 24% () 5%

Penjelasan Tabel:

a. Panjang kondisi pada fase baseline 1 (A-1) adalah 3 sesi,

pada fase intervensi (B) adalah 8 sesi, dan pada fase

baseline 2 (A-2) adalah 3 sesi.

b. Kecenderungan arah pada fase baseline 1 (Al) yaitu

menurun, pada fase intervensi (B) yaitu meningkat dan

pada fase baseline 2 (A2) yaitu meningkat.
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c. Mean level pada fase baseline 1 (A-1) diperoleh sebesar
39%, pada fase B meningkat menjadi 49% adanya
peningkatan meskipun belum terlalu signifikan.
Selanjutnya, pada fase baseline 2 (A-2) kembali
meningkat menjadi 61%.

d. Kecenderungan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) yaitu
stabil 100%, pada fase intervensi (B) yaitu tidak stabil
50% dan pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil 100%.

e. Jejak data pada fase baseline 1 (A1) yaitu menurun, pada
fase intervensi (B) yaitu meningkat dan pada fase baseline
2 (A2) yaitu meningkat.

f. Level baseline dan rentang pada fase baseline 1 (A-1)
yaitu stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 38% dan
data terbesar yaitu 40%, pada fase intervensi (B) yaitu
stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 38% dan data
terbesar yaitu 62%, pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil
dengan kondisi data terkecil yaitu 58% dan data terbesar
yaitu 63%.

g. Level perubahan pada fase baseline 1 (A-1) yaitu stabil
dengan hasil menurun 2%, pada fase intervensi (B) yaitu
stabil dengan hasil meningkat 24%, dan pada fase baseline
2 (A2) yaitu stabil dengan hasil tetap 5%.

4) Subjek Keempat ZH
Tabel 4. 41 Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Subjek ZH

Kondisi A-1 B A-2
1. Panjang
o 3 8 3
Kondisi
2. Estimasi
Kecenderungan o / /
Arah




120

3. Nilai rata-rata

38% 48% 63%
(Mean level)
4. Kecenderungan Stabil Tidak Stabil Sabil
stabilitas 100% 50% 100%
5. Jejak Data — / /
=) ) "
Stabil Stabil Stabil

6. Level Stabilitas

(38%-38%)

(38%-60%)

(60%-64%)

S Stabil Stabil Stabil
. crubanan
(38%-38%) | (38%-60%) | (60%-64%)
Level o
=) 0% (+) 22% () 4%

Penjelasan Tabel:

a. Panjang kondisi pada fase baseline 1 (A-1) adalah 3 sesi,

pada fase intervensi (B) adalah 8 sesi, dan pada fase
baseline 2 (A-2) adalah 3 sesi.

. Kecenderungan arah pada fase baseline 1 (Al) yaitu
mendatar, pada fase intervensi (B) yaitu meningkat dan
pada fase baseline 2 (A2) yaitu meningkat.

. Mean level pada fase baseline 1 (A-1) diperoleh sebesar

38%, pada fase B meningkat menjadi 48% adanya

peningkatan belum terlalu

meskipun signifikan.

Selanjutnya, pada fase baseline 2 (A-2) kembali
meningkat menjadi 63%.

. Kecenderungan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) yaitu
stabil 100%, pada fase intervensi (B) yaitu tidak stabil

50% dan pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil 100%.
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e. Jejak data pada fase baseline 1 (A1) yaitu mendatar, pada
fase intervensi (B) yaitu meningkat dan pada fase baseline
2 (A2) yaitu meningkat.

f. Level baseline dan rentang pada fase baseline 1 (A-1)
yaitu stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 38% dan
data terbesar yaitu 38%, pada fase intervensi (B) yaitu
stabil dengan kondisi data terkecil yaitu 38% dan data
terbesar yaitu 60%, pada fase baseline 2 (A-2) yaitu stabil
dengan kondisi data terkecil yaitu 60% dan data terbesar
yaitu 64%.

g. Level perubahan pada fase baseline 1 (A-1) yaitu stabil
dengan hasil tetap 0%, pada fase intervensi (B) yaitu stabil
dengan hasil meningkat 22%, dan pada fase baseline 2
(A2) yaitu stabil dengan hasil tetap 4%.

2. Analisis Antar Kondisi
Menurut Sunanto (2006) antar kondisi dilakukan dengan membandingkan
hasil fase baseline 1 (A-1), fase intervensi (B), dan baseline 2 (A-2).
Tujuannya adalah untuk melihat apakah terjadi perubahan level, trend,
stabilitas, dan overlap antar kondisi yang sedang dibandingkan. Analisis
antar kondisi memiliki beberapa komponen utama yang meliputi:
a. Jumlah Variabel yang Diubah
Menentukan jumlah variabel yang diubah. Pada data rekaan variabel
yang akan diubah dari kondisi baseline 1 (A-1) ke intervensi (B)
adalah 1. Dengan demikian pada format akan diisi seperti berikut :

Tabel 4. 42 Data Jumlah Variabel yang Diubah
Kondisi B/A-1 A-2/B

Jumlah Variabel yang di ubah 1 1

Pada variabel ini jumlah variabel yang diubah adalah satu, yaitu

kemampuan disiplin belajar anak autisme ringan.



b. Perubahan Kecenderungan dan Efeknya

C.

1) Subjek Pertama SM
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Menentukan perubahan kecenderungan arah dengan mengambil data

analisis dalam kondisi diatas, maka format dapat diisi seperti berikut:

Tabel 4. 43 Data Kecenderungan arah dan Efeknya Subjek SM

Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
P h
erubahan /' / /
kecenderungan
arah dan efeknya (+) =) () ()

2) Subjek Kedua HI

Tabel 4. 44 Data Kecenderungan arah dan Efeknya Subjek HI

Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
Perubahan _— /' /
kecenderungan
arah dan efeknya =) (+) (+) +)

3) Subjek Ketiga MA

Tabel 4. 45 Data Kecenderungan arah dan Efeknya Subjek MA

Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
Perubahan
SR~ /
kecenderungan / /
arah dan efeknya () () ) (+)

4) Subjek Keempat ZH
Tabel 4. 46 Data Kecenderungan arah dan Efeknya Subjek ZH

Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
Perubahan
kecenderungan
arah dan efeknya () =) (+) )
Perubahan Stabilitas
Menentukan perubahan kecenderungan stabilitas, lihat

pada

kecenderungan stabilitas pada fase baseline 1 (A-1) dan intervensi
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(B), baseline 2 (A-2) pada rangkuman analisis dalam kondisi dan

masukan pada format.

1)

2)

Subjek Pertama SM
Tabel 4. 47 Data Perubahan Kecenderungan Stabilitas Subjek
SM
Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
Perubahan
perbandingan Stabil ke stabil Stabil ke stabil
stabilitas

Data pada tabel diatas menunjukkan perbandingan antara
perubahan kecenderungan stabilitas pada kondisi intervensi (B)
dengan baseline 1(A-1) hasilnya adalah stabil ke stabil. Dan pada
kondisi baseline 2 (A-2) dengan Intervensi (B) perubahan

kecenderungannya adalah stabil ke stabil.

Subjek Kedua HI
Tabel 4. 48 Data Perubahan Kecenderungan Stabilitas Subjek
HI
Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
Perubahan )

. Tidak stabil ke Stabil ke ke

perbandingan stabil tidak stabil
stabilitas

Data pada tabel diatas menunjukkan perbandingan antara
perubahan kecenderungan stabilitas pada kondisi intervensi (B)
dengan baseline 1(A-1) hasilnya adalah tidak stabil ke stabil. Dan
pada kondisi baseline 2 (A-2) dengan Intervensi (B) perubahan
kecenderungannya adalah stabil ke tidak stabil.
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3) Subjek Ketiga MA
Tabel 4. 49 Data Perubahan Kecenderungan Stabilitas Subjek

MA
Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
Perubahan Tidak stabil ke Stabil ke tidak
perbandingan stabil stabil
stabilitas

Data pada tabel diatas menunjukkan perbandingan antara
perubahan kecenderungan stabilitas pada kondisi intervensi (B)
dengan baseline 1(A-1) hasilnya adalah tidak stabil ke stabil.
Dan pada kondisi baseline 2 (A-2) dengan Intervensi (B)
perubahan kecenderungannya adalah stabil ke tidak stabil.
4) Subjek Keempat ZH
Tabel 4. 50 Data Perubahan Kecenderungan Stabilitas Subjek

ZH
Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
Perubahan Tidak stabil ke Stabil ke tidak
perbandingan e stabil
stabilitas

Data pada tabel diatas menunjukkan perbandingan antara
perubahan kecenderungan stabilitas pada kondisi intervensi
(B) dengan baseline 1(A-1) hasilnya adalah tidak stabil ke
stabil. Dan pada kondisi baseline 2 (A-2) dengan Intervensi
(B) perubahan kecenderungannya adalah stabil ke tidak stabil.
d. Perubahan Level
Untuk melihat perubahan antara akhir sesi pada baseline 1 (A-1)
dan awal sesi pada Intervensi (B), baseline A-2 pada intervensi (B)
yaitu dengan cara tentukan data poin pada kondisi baseline 1 (A-1)
pada sesi terakhir dan sesi pertama pada kondisi Intervensi (B),
pada kondisi baseline (A-2) pada sesi terakhir dan sesi pertama

pada kondisi intervensi (B), kemudian berapa selisihnya dan tandai
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(+) bila naik, (=) bila tidak ada perubahan dan (-) bila turun. Baik

buruknya kondisi sesuai dengan tujuan penelitian data tersebut

masukkan ke dalam tabel di bawah ini:

1)

2)

3)

Subjek Pertama SM
Tabel 4. 51 Data Perubahan Level Subjek SM
Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
52%-52% 66%-66%
Perubahan Level
(0%) (0%)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa level dari
intervensi (B) ke baseline 1 (A-1) tidak mengalami
peningkatan, dan pada baseline 2 (A-2) dari intervensi (B)

juga tidak mengalami peningkatan.

Subjek Kedua HI
Tabel 4. 52 Data Perubahan Level Subjek HI
Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
47%-47% 76%-76%
Perubahan Level
(0%) (0%)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa level dari
intervensi (B) ke baseline 1 (A-1) tidak mengalami
peningkatan, dan pada baseline 2 (A-2) dari intervensi (B)

juga tidak mengalami peningkatan.

Subjek Ketiga MA
Tabel 4. 53 Data Perubahan Level Subjek MA
Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B
38%-38% 58%-62%
Perubahan Level
(0%) (+4%)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa level dari
intervensi (B) ke baseline 1 (A-1) tidak mengalami
peningkatan, dan pada baseline 2 (A-2) dari intervensi (B)

mengalami peningkatan 4%.
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4) Subjek Keempat ZH

Tabel 4. 54 Data Perubahan Level Subjek ZH
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Panjang Kondisi

B/A-1

A-2/B

Perubahan Level

38%-38%
(0%)

60%-60%
(0%)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa level dari

intervensi (B) ke baseline 1 (A-1) tidak mengalami

peningkatan, dan pada baseline 2 (A-2) dari intervensi (B)

juga tidak mengalami peningkatan.

Data Overlap

Overlap adalah kesamaan kondisi antara baseline 1 (A-1) dengan

intervensi (B), dan intervensi (B) dengan baseline 2 (A-2) dengan

kata lain semakin kecil presentase overlap maka semakin baik

pengaruh intervensi terhadap target behavior.

Overlap tahap baseline 1 (A-1) dan intervensi (B) adalah untuk

mengetahui apakah dalam tahap intervensi ada skor yang masuk ke

dalam batas atas dan batas bawah baseline 1 (A-1).

Overlap tahap Intervensi (B) dan baseline 2 (A-2) adalah untuk

mengetahui apakah dalam tahap baseline 2 (A-2) ada skor yang

masuk ke dalam batas atas dan batas bawah, seperti terlihat dalam

grafik tersebut:
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1) Subjek Pertama (SM)

a. Overlap Baseline 1 (A-1) dan Intervensi (B) Subjek SM

Grafik 4. 37 Data Overlap Baseline 1 (A-1) dan intervensi
(B) Subjek SM
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Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B)
ada yang masuk atau data tumpang tindih yaitu sesi 1
(52%), sesi 2 (54%) dan sesi 5 (51%), pada batas atas dan
batas bawah fase baseline 1 (A-1) yaitu batas atas 55,9 dan
batas bawah 48,1. Perhitungan data overlap dapat
dilakukan dengan cara berikut ini:

Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A1
Jumlah seluruh sesi poin B

100

Overlap =4 : 8 x 100%

=50%



128

b. Overlap intervensi (B) dan Baseline 2 (A-2)

Grafik 4. 38 Data Overlap Intervensi (B) dan Baseline 2
(A-2) Subjek SM
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Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B) ada
yang masuk atau data yang tumpang tindih yaitu sesi 8 (66%)
pada batas atas dan batas bawah fase baseline 1 (A-1) yaitu
batas atas 75,4 dan batas bawah 64,6. Perhitungan data overiap

dapat dilakukan dengan cara berikut ini:

Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A2
Jumlah seluruh sesi poin B

100
Overlap =1 : 8 x 100%
=12,5%

Tabel 4. 55 Data Persentase Overlap Subjek SM

Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B

Presentase Overlap 50% 12,5%

Presentase overlap yang terjadi pada kemampuan disiplin
belajar anak di fase baseline 1 (A-1) dan intervensi (B) adalah

50% dengan tingkat keberhasilan 50% dan di fase intervensi
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(B) dan baseline 2 (A-2) adalah 12,5% dengan tingkat
keberhasilan 87,5% .

2) Subjek Kedua (HI)
a. Overlap Baseline 1 (A-1) dan Intervensi (B) Subjek HI

Grafik 4. 39 Data Overlap Baseline 1 (A-1) dan intervensi
(B) Subjek HI
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Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B)
ada yang masuk atau data tumpang tindih yaitu sesi 1
(47%) dan sesi 2 (50%) pada batas atas dan batas bawah
fase baseline 1 (A-1) yaitu batas atas 50,5 dan batas bawah
43,5. Perhitungan data overlap dapat dilakukan dengan

cara berikut ini;

Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A1 100
x

Jumlah seluruh sesi poin B

Overlap =2 : 8 x 100%

=25%
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b. Overlap intervensi (B) dan Baseline 2 (A-2)

Grafik 4. 40 Data Overlap Intervensi (B) dan Baseline
2 (A-2) Subjek HI

Persentase (%)

Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B)
ada yang masuk atau data yang tumpang tindih yaitu sesi
8 (76%) pada batas atas dan batas bawah fase baseline 1
(A-1) yaitu batas atas 85,08 dan batas bawah 72,92.
Perhitungan data overlap dapat dilakukan dengan cara

berikut ini:

Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A2

100
Jumlah seluruh sesi poin B x

Overlap =1 : 8 x 100%
=12,5%

Tabel 4. 56 Data Persentase Overlap Subjek HI

Panjang Kondisi B/A-1 A-2/B

Presentase Overlap 25% 12,5%
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Presentase overlap yang terjadi pada kemampuan disiplin

belajar anak di fase baseline 1 (A-1) dan intervensi (B) adalah

25% dengan tingkat keberhasilan 75% dan di fase intervensi
(B) dan baseline 2 (A-2) adalah 12,5% dengan tingkat
keberhasilan 87,5%.

3) Subjek Ketiga MA
a. Overlap Baseline 1 (A-1) dan Intervensi (B)

Grafik 4. 41 Data Overlap Baseline 1 (A-1) dan intervensi
(B) Subjek MA
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Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B)
ada yang masuk atau data tumpang tindih yaitu sesi 1
(38%) dan sesi 2 (41%) pada batas atas dan batas bawah
fase baseline 1 (A-1) yaitu batas atas 42 dan batas bawah
36. Perhitungan data overlap dapat dilakukan dengan cara

berikut ini:
Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A1 200
x

Jumlah seluruh sesi poin B

Overlap =2 : 8 x 100%

=25%
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Grafik 4. 42 Data Overlap Intervensi (B) dan Baseline 2
(A-2) Subjek MA
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Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B)

ada yang masuk atau data yang tumpang tindih yaitu sesi

7 (57%) dan sesi 8 (62%) pada batas atas dan batas

bawah fase baseline 1 (A-1) yaitu batas atas 66 dan batas

bawah 56. Perhitungan data overlap dapat dilakukan

dengan cara berikut ini:

Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A2

Jumlah seluruh sesi poin B

Overlap =2 : 8§ x 100%

=25%

Tabel 4. 57 Data Persentase Overlap Subjek MA

Panjang Kondisi

B/A-1

A-2/B

Presentase Overlap

25%

25%

100
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Presentase overlap yang terjadi pada kemampuan disiplin
belajar anak di fase baseline 1 (A-1) dan intervensi (B) adalah
25% maka tingkat keberhasilan 75% dan di fase intervensi (B)
dan baseline 2 (A-2) adalah 25% maka tingkat keberhasilan
75%.

4) Subjek Keempat ZH
a. Overlap Baseline 1 (A-1) dan Intervensi (B)

Grafik 4. 43 Data Overlap Baseline 1 (A-1) dan intervensi
(B) Subjek ZH
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Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B) ada
yang masuk atau data tumpang tindih yaitu sesi 1 (38%) dan
sesi 2 (41%) pada batas atas dan batas bawah fase baseline 1
(A-1) yaitu batas atas 41 dan batas bawah 35. Perhitungan

data overlap dapat dilakukan dengan cara berikut ini:

Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A1
Jumlah seluruh sesi poin B

x100

Overlap =2 : 8 x 100%

=25%
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Grafik 4. 44 Data Overlap Intervensi (B) dan Baseline 2
(A-2) Subjek ZH
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Grafik di atas menunjukkan data pada fase intervensi (B)

ada yang masuk atau data yang tumpang tindih yaitu sesi 7

(57%) dan sesi 8 (60%) pada batas atas dan batas bawah

fase baseline 2 (A-2) yaitu batas atas 67,8 dan batas bawah

58,2. Perhitungan data overlap dapat dilakukan dengan cara

berikut ini:

Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A2

Jumlah seluruh sesi poin B

Overlap =1 : 8 x 100%

=12,5%

Tabel 4. 58 Data Persentase Overlap Subjek ZH

Panjang Kondisi

B/A-1

A-2/B

Presentase Overlap

25%

12,5%

100
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Presentase overlap yang terjadi pada kemampuan disiplin
belajar anak di fase baseline 1 (A-1) dan intervensi (B) adalah
25% maka tingkat keberhasilan 75% dan di fase intervensi (B)
dan baseline 2 (A-2) adalah 12,5% maka tingkat keberhasilan
87,5%.
f. Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi
Komponen analisis anak kondisi di atas jika dirangkum dalam tabel
akan menjadi seperti tabel di bawah ini:
1) Subjek Pertama SM
Tabel 4. 59 Hasil Analisis Antar Kondisi Subjek SM

Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B

1. Jumlah variable yang

diubah

2. Perubahan / | / /

Kecenderungana rah

dan efek (+) =) H) H)

3. Perubahan stabilitas Stabil ke stabil | Stabil ke stabil

52%-52% 66%-66%
4. Perubahan Level
(0%) (0%)
5. Persentase overlap 50% 12,5%

Penjelasan tabel:

a. Jumlah variabel yang diubah berjumlah 1 yaitu kondisi
baseline 1 (A-1) ke intervensi (B) adalah kemampuan
disiplin belajar anak autisme ringan.

b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya pada
intervensi (B) ke kondisi baseline I (Al) arahnya adalah
meningkat. Kondisi intervensi (B) ke baseline 2 (A-2) juga
memiliki arah yang meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi kemampuan disiplin belajar anak terus

meningkat setelah intervensi.
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Perubahan stabilitas antar intervensi ke baseline 1 yaitu
stabil ke stabil, dan pada kondisi baseline 2 (A-2) ke
intervensi yaitu stabil ke stabil.

Level antar kondisi intervensi ke baseline 1 (A-1) adalah 0
% tidak ada peningkatan dan pada kondisi baseline (A-2)
dengan intervensi adalah 0% tidak ada peningkatan.
Presentase overlap pada intervensi dengan baseline 1 (A-
1) adalah sebesar 50% yang berarti bahwa terdapat data
pada intervensi yang berada direntang stabilitas kondisi
baseline 1 (A-1) pada sesi 1, sesi 2 dan sesi 5. Presentase
overlap pada baseline 2 (A-2) dengan intervensi adalah
sebesar 12,5% yang berarti bahwa terdapat data tumpang
tindih pada baseline 2 (A-2) yang berada direntang

stabilitas kondisi intervensi (B) pada sesi 8.

2) Subjek Kedua HI

Tabel 4. 60 Hasil Analisis Antar Kondisi Subjek HI

Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B

1. Jumlah variable yang

diubah

2. Perubahan / /v /

Kecenderungana rah

dan efek ) =) (+) ()

3. Perubahan stabilitas

Tidak stabil ke | Stabil ke tidak

stabil stabil
47%-47% 76%-76%
4. Perubahan Level
(0%) (0%)

5.

Persentase overlap 25% 12,5%
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Penjelasan tabel:

a. Jumlah variabel yang diubah berjumlah 1 yaitu kondisi
baseline 1 (A-1) ke intervensi (B) adalah kemampuan
disiplin belajar anak autisme ringan.

b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya pada intervensi
(B) ke kondisi baseline 1 (Al) arahnya adalah meningkat.
Kondisi intervensi (B) ke baseline 2 (A-2) juga memiliki arah
yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan disiplin belajar anak terus meningkat setelah
intervensi.

c. Perubahan stabilitas antar intervensi ke baseline 1 yaitu tidak
stabil ke stabil, dan pada kondisi baseline 2 (A-2) ke
intervensi yaitu stabil ke tidak stabil.

d. Level antar kondisi intervensi ke baseline 1 (A-1) adalah 0
% tidak ada peningkatan dan pada kondisi baseline (A-2)
dengan intervensi adalah 0% tidak ada peningkatan.

e. Presentase overlap pada intervensi dengan baseline 1 (A-1)
adalah sebesar 25% yang berarti bahwa terdapat data pada
intervensi yang berada direntang stabilitas kondisi baseline 1
(A-1) pada sesi 1 dan sesi 2. Presentase overlap pada baseline
2 (A-2) dengan intervensi adalah sebesar 12,5% yang berarti
bahwa terdapat data pada baseline 2 (A-2) yang berada

direntang stabilitas kondisi intervensi (B) pada sesi 1 .
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3) Subjek Ketiga MA

Tabel 4. 61 Hasil Analisis Antar Kondisi Subjek MA

Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B

1. Jumlah variable yang

diubah

2. Perubahan / \ / /

Kecenderungana rah

dan efek ) (-) &

3. Perubahan stabilitas

Tidak Stabil ke | Stabil ke tidak

stabil stabil
38%-38% 58%-62%
4. Perubahan Level %) (+4%)
5. Persentase overlap 25% 25%

Penjelasan tabel:

a.

Jumlah variabel yang diubah berjumlah 1 yaitu kondisi
baseline 1 (A-1) ke intervensi (B) adalah kemampuan
disiplin belajar anak autisme ringan.

Perubahan kecenderungan arah dan efeknya pada intervensi
(B) ke kondisi baseline 1 (Al) arahnya adalah menurun.
Pada kondisi intervensi (B) ke baseline 2 (A-2) memiliki
arah yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
kemampuan disiplin belajar anak terus meningkat setelah
intervensi.

Perubahan stabilitas antar intervensi ke baseline 1 yaitu
tidak stabil ke stabil, dan pada kondisi baseline 2 (A-2) ke
intervensi yaitu stabil tidak stabil.

Level antar kondisi intervensi ke baseline 1 (A-1) adalah 0
% tidak ada peningkatan dan pada kondisi baseline (A-2)

dengan intervensi adalah 4% ada peningkatan.
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Presentase overlap pada intervensi dengan baseline 1 (A-1)
adalah sebesar 25% yang berarti bahwa terdapat data pada
intervensi yang berada direntang stabilitas kondisi baseline
1 (A-1) pada sesi 1 dan sesi 2. Presentase overlap pada
baseline 2 (A-2) dengan intervensi adalah sebesar 25%
yang berarti bahwa terdapat data pada baseline 2 (A-2)
yang berada direntang stabilitas kondisi intervensi (B) pada
sesi 7 dan sesi 8.

Subjek Keempat ZH

Tabel 4. 62 Hasil Analisis Antar Kondisi Subjek ZH

Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B

1

. Jumlah variable yang

diubah

2. Perubahan / / /
—_—

Kecenderungana rah

dan efek (+) =) H) H)

Tidak Stabil ke | Stabil ke tidak

3. Perubahan stabilitas stabil stabil
38%-38% 60%-60%

4. Perubahan Level (0%) (0%)

5. Persentase overlap 25% 12,5%

Penjelasan tabel:

a.

Jumlah variabel yang diubah berjumlah 1 yaitu kondisi
baseline 1 (A-1) ke intervensi (B) adalah kemampuan
disiplin belajar anak autisme ringan.

Perubahan kecenderungan arah dan efeknya pada intervensi
(B) ke kondisi baseline 1 (Al) arahnya adalah mendatar.
Kondisi intervensi (B) ke baseline 2 (A-2) juga memiliki

arah yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
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kemampuan disiplin belajar anak terus meningkat setelah
intervensi.

c. Perubahan stabilitas antar intervensi ke baseline 1 yaitu
tidak stabil ke stabil, dan pada kondisi baseline 2 (A-2) ke
intervensi yaitu stabil ke tidak stabil.

d. Level antar kondisi intervensi ke baseline 1 (A-1) adalah 0
% tidak ada peningkatan dan pada kondisi baseline (A-2)
dengan intervensi adalah 0% tidak ada peningkatan.

e. Presentase overlap pada intervensi dengan baseline 1 (A-1)
adalah sebesar 25% yang berarti bahwa terdapat data pada
intervensi yang berada direntang stabilitas kondisi baseline
1 (A-1) pada sesi 1 dan sesi 2. Presentase overlap pada
baseline 2 (A-2) dengan intervensi adalah sebesar 12,5%
yang berarti bahwa terdapat data pada baseline 2 (A-2)
yang berada direntang stabilitas kondisi intervensi (B) pada
sesi 8.

E. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan kepada keempat subjek yang
merupakan anak autime umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota
Tasikmalaya terdapat kolerasi antara teori yang sudah ada dengan hasil penelitian
yang sudah peneliti lakukan yang menggunakan pendekatan Single Subject
Research (SSR) pendekatan A-B-A yang dilakukan sebanyak 14 sesi di keempat
subjek yang terdiri dari tiga sesi pada baseline-1 (A-1), 8 sesi pada intervensi (B),
dan tiga sesi pada fase baseline-2 (A-2).

Analisis dalam kondisi merupakan analisis perubahan data dalam suatu
kondisi yaitu baseline dan intervensi. Berdasarkan hasil analisis dalam kondisi,
pada fase A-1 SM, HI, MA, dan ZH memiliki sesi pengamatan yang cukup untuk
menggambarkan kondisi awal disiplin belajar sebelum adanya tindakan atau
treatment. Kecenderungan arah perilaku pada fase ini menunjukkan pola yang
beragam, di mana SM dan HI cenderung datar sedangkan MA dan ZH sedikit

menurun. Tingkat kestabilan pada fase awal tergolong cukup tinggi untuk seluruh
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subjek karena belum ada perlakuan baru, dan jejak data SM tampak konsisten,
sementara HI, MA, dan ZH menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh faktor
seperti mood harian, konsentrasi, serta dukungan dari rumah. Sebelum intervensi
dilakukan, disiplin belajar seluruh subjek tergolong rendah dan setelah intervensi
dilakukan, disiplin belajar meningkat pada semua subjek. Peningkatan pada SM dan
HI berlangsung lebih stabil dengan stabil, sedangkan pada MA dan ZH peningkatan
tetap terjadi namun dengan tidak stabil. Setelah intervensi dihentikan, pada fase
akhir seluruh subjek tetap mempertahankan tingkat disiplin belajar yang lebih
tinggi dibandingkan fase awal. Arah perubahan tetap positif pada SM, HI, dan MA,
sedangkan ZH juga masih menunjukkan peningkatan, meskipun tidak sekuat ketiga
subjek lainnya.

Analisi antar kondisi merupakan analisis untuk membandingkan perubahan
data antara dua fase yang berbeda, seperti dari baseline ke intervensi atau dari
intervensi ke baseline berikutnya, untuk melihat efek dari perlakuan yang
diberikan. Pada analisis antar kondisi ini, terjadi perubahan signifikan dari fase A-
1 ke fase B terutama terjadi akibat penerapan metode TEACCH berbantuan papan
visual. Semua subjek mengalami pergeseran arah dari datar atau menurun menjadi
meningkat, yang menandakan adanya efek positif dari intervensi. Dari fase
intervensi ke fase akhir, SM, HI, dan MA mampu mempertahankan arah
perkembangan yang positif, sementara ZH juga meningkat namun kecepatannya
sedikit menurun. Stabilitas perilaku SM tetap konsisten di semua fase, sedangkan
HI, MA, dan ZH sempat mengalami penurunan stabilitas saat intervensi tetapi
kembali meningkat setelah perlakuan dihentikan. Perubahan level disiplin belajar
juga terlihat jelas pada seluruh subjek, dengan SM menampilkan peningkatan
paling konsisten dan HI, MA, serta ZH mengalami kemajuan meskipun datanya
naik-turun.

Hasil analisis pengolahan data yang dilakukan dan disajikan dalam bentuk
grafik dan tabel menunjukkan adanya peningkatan persentase kemampuan disiplin
belajar dengan menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual
pada fase baseline 1 (A-1), Intervensi (B), dan fase baseline 2 (A-2). Mean level

atau nilai rata-rata dari setiap fase, keempat subjek mengalami peningkatan dengan



142

variasi berbeda yang dipengaruhi oleh kondisi kognitif anak autisme. Overlap atau
nilai tumpang tindih hasil data intervensi (B) masih berada pada retang batas atas
dan batas bawah data baseline 2 (A-2). Persentase overlap dari keempat subjek
pada kemampuan disiplin belajar memiliki data tumpang tindih yang kecil,
sehingga dinyatakan bahwa intervensi memiliki pengaruh dalam meningkatkan
kemampuan disiplin belajar yaitu sebesar 87,5% pada subjek SM, 87,5% pada
subjek HI dan 87,5% pada subjek ZH 75%, dari nilai perolehan presentase tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa metode TEACCH menggunakan papan visual
terhadap kemampuan disiplin belajar anak memiliki pengaruh yang besar kepada
keempat subjek.

Dari hasil penelitian di atas, perbedaan respon tiap subjek dapat dijelaskan
melalui prinsip individualized education yang menekankan bahwa setiap anak,
terutama dengan hambatan autisme, memiliki kebutuhan, kemampuan, dan
kecepatan belajar yang berbeda (Hallahan et al., 2020). SM menunjukkan hasil
paling stabil dan konsisten karena kesiapan belajar yang baik sejak awal serta
dukungan lingkungan rumah yang teratur. HI mengalami peningkatan signifikan
meskipun sempat mengalami naik-turun di awal akibat penyesuaian dengan
rutinitas baru, namun dukungan yang konsisten di sekolah membantu
mempertahankan hasil tersebut. MA mengalami kemajuan walaupun perhatian
yang mudah teralihkan membuat datanya bervariasi, ssmentara ZH menunjukkan
perkembangan yang lebih lambat karena konsentrasi yang belum stabil serta
dukungan luar sekolah yang kurang terstruktur.Peningkatan dan variasi hasil tiap
anak ini dipengaruhi oleh kondisi kognitif, sejalan dengan pendapat Ellis Weismer
et al. (2018) bahwa anak autisme mengalami hambatan dalam kecepatan
pemahaman, pengolahan informasi, dan penerapan keterampilan baru, sehingga
mereka cenderung memerlukan waktu lebih lama untuk menunjukkan perubahan
yang konsisten.

Dalam konteks ini, metode TEACCH terbukti memberikan kontribusi
positif terhadap proses pembelajaran di sekolah. Seperti dijelaskan Mesibov & Shea
(2010), TEACCH dirancang untuk memberikan struktur, visualisasi, dan rutinitas

yang jelas bagi anak dengan autisme, namun keberhasilannya sangat bergantung
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pada kesesuaian penerapan dengan karakteristik individu serta konsistensi
lingkungan belajar. Temuan penelitian Panerai et al. (2002) juga menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis visual efektif meningkatkan keterampilan adaptif dan
perilaku belajar anak dengan autisme, meskipun pencapaiannya tetap bervariasi
antar individu. Sejalan dengan itu, Sa’adah et al. (2022) menambahkan bahwa
metode TEACCH tidak hanya menekankan pada penggunaan media visual, tetapi
juga pada penyusunan struktur, rutinitas, dan penyesuaian lingkungan belajar sesuai
karakteristik anak. Dengan demikian, penerapan metode TEACCH menggunakan
media papan visual di SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya dapat membantu
anak autisme mengembangkan disiplin belajar melalui jadwal yang terprediksi,
instruksi yang jelas, dan sistem kerja mandiri. Agar hasil positif ini berkelanjutan,
diperlukan strategi yang fleksibel, penguatan secara konsisten, serta kolaborasi erat

antara guru dan orang tua.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai penerapan metode TEACCH

menggunakan media papan visual terhadap kemampuan disiplin belajar anak usia

dini dengan hambatan autisme umur 5-6 tahun di SLB Negeri Tamansari Kota

Tasikmalaya, maka dapat disimpulkan:

1.

Kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan autisme
umur 5-6 tahun yang diperoleh dari penerapan metode TEACCH
menggunakan media papan visual pada anak SLB Negeri Tamansari
Kota Tasikmalaya hasil sebelum perlakuan di fase baseline 1 (A-1)
atau sebelum perlakuan freament nilai rata-rata persentase subjek SM
52% dengan trend mendatar, subjek HI 47% dengan trend mendatar,
subjek MA 39% dengan trend menurun, dan subjek ZH 38% dengan
trend mendatar.

Kemampuan disiplin belajar anak usia dini dengan hambatan autisme
umur 5-6 tahun yang diperoleh dari penerapan metode TEACCH
menggunakan media papan visual setelah treatment atau perlakuan
menunjukkan hasil di fase baseline 2 nilai rata-rata persentase subjek
SM 70% dengan trend meningkat, subjek HI 79% dengan trend
meningkat, subjek MA 61% dengan frend meningkat, dan subjek ZH
63% dengan trend meningkat.

Hasil mean level atau nilai rata-rata tiap fase dan overlap menandakan
adanya perbedaan yang signifikan kemampuan disiplin belajar anak
usia dini dengan hambatan autisme umur 5-6 tahun sebelum
menerapkan metode TEACCH menggunakan media papan visual. Hal
ini diperkuat dari perolehan data mean level fase baseline 2 (A-2)
semua subjek meningkat dan pada persentase overlap pada subjek
SM, HI, dan ZH sebesar 12,5% dan pada subjek MA sebesar 25%,
menurut Sunanto (2006) menyatakan bahwa semakin kecil persentase

overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target
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behavior. Dengan demikian besarnya pengaruh metode TEACCH
menggunakan media papan visual terhadap kemampuan disiplin anak
usia dini dengan hambatan autism 5-6 tahun pada subjek SM,HI, ZH
87,5%, dan pada subjek MA sebesar 75%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis
memberikan beberapa rekomendasi diantaranya:

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan fasilitas dan pelatihan
kepada guru dalam menerapkan metode yang sesuai bagi anak berkebutuhan
khusus, termasuk metode TEACCH yang di sarankan untuk sarana
pembelajaran anak autisme. Serta penyediaan media visual yang medukung
dan ruangan yang kondusif.

2.Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan metode TEACCH menggunakan
media papan visual secara konsisten yang terbukti berpengaruh pada
kemampuan disiplin belajar anak dengan hambatan autisme agar proses
pembelajaran di kelas lebih efektif.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian dengan metode yang
lebih sesuai bagi kebutuhan anak usia dini dengan hambatan autisme untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi pada anak saat kegiatan pembelajaran

terutama dalam kemampuan disiplin belajar.
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Peraturan Menteri Agama RI Nomor 14 Tahun 2015 tentang Statuta UIN SGD Bandung:
Peraturan Menteri Agama Nomor 7 Tahun 2013 jo. Nomor 77 Tahun 2013, jo. Nomor 44 Tahun
2017, jo. Nomor 27 Tahun 2020 dan jo. Nomor 45 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kegja
Universitas Islam Negen Sunan Gunung Djati Bandung:

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 082525/B.IV3/2023 tanggal 9 Agustus 2023 tentang
Pengangkatan Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung:

Surat Keputusan Rektor UIN Sunan Gunung Djan Bandung Nomor
325/Un.05/1L.2/KP.07.6/08/2023 tanggal 22 Ag 2023 T g Pengangkatan Wakil Rektor,
Dekan, Direktur dan Ketua Lembaga di Lingkungan UIN SGD Bandung:

MEMUTUSKAN
Mengangkat Saudara yang namanya terscbut di bawah ini :
Dr.H. Aam Kurnia, M.Pd Pembimbing 1
Fadilla Ayuningtyas, M.Pd. Pembimbing 11
dalam pemb Skripsi mah
Nama : WITRI QADARI PERMANA
NIM : 1212100095
JurusanProdi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Judul Skripsi - PENGARUH METODE TEACCH MENGGUNAKAN MEDIA

PAPAN VISUAL TERHADAP KEMAMPUAN DISIPLIN BELAJAR
ANAK USIA DINI DENGAN HAMBATAN AUTIS (Penclitian Single
Subject Research (SSR) Pada Anak Autis Umur 5-6 Tahun di SLB Negen
Tamansan Kota Tasikmalaya)

Kepada Pembimbing tersebut diberikan h um scsuai dengan p yang berlaku
Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan skripsi mahasiswa b
Lulus diuji pada sidang (Munaqosyah) dengan k pabil; dapat kekeliruan dalam
kcpmusaniniakmdiadakan,.*"m bag inya.

SALINAN Surat Kep ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
diindahkan.

: Bandung
: 14 Januan 2025

] Hamdani, M.Hum.. M.Res., Ph.D.
P. 198008242009121004
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LAMPIRAN II SURAT IZIN PENELITIAN

: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG
vow FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
vin JL Soekamo Hatta Kel. Cimincrang Kec. Gedebage Kota. Bandung 40294
T T Fax (022) 7803936 emai. ftik @uinsgd.ac.id Website: www ik uinsgd.ac.id

-{:}‘. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor . B.1130 /Un.05/111.2/TL.009/05/ 2025 Bandung, 24 Mei 2025
Lampiran @ -
Perihal . Mohon Izin Penelitian

Kepada
Yth Kepala SLB Negeri Tamansari
Kab/Kota. Kota Tasikmalaya

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Gunung Djati Bandung dengan in1 menerangkan bahwa :

Nama © WITRI QADARI PERMANA

NIM : 1212100095

Jurusan/Prodi - Pendidikan Islam Anak Usia DIni

Semester : VI

Alamat Tingggal - JL Cibatu-Limbangan, Kp. Ciseupan RT. 02/RW. 04,
Desa Sindangsuka, Kematan Cibatu, Kabupaten Garut

adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung
bermaksud mengadakan penelitian pada Instansi yang Bapak/Ibu/Saudara Pimpin, dalam
rangka tugas akhir pembuatan skripsi Program S-1.
Adapun judul penelitian mahasiswa tersebut :
“PENGARUH METODE TEACCH MENGGUNAKAN MEDIA PAPAN VISUAL
TERHADAP KEMAMPUAN DISIPLIN BELAJAR ANAK USIA DINI DENGAN
HAMBATAN AUTISME

(Penelitian Single Subject Research (SSR) pada Anak Autis Umur 5-6 Tahun di SLB
Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya)™

Dengan pembimbing :

1. Dr H. Aam Kurnia, M.Pd.
2. Fadilla Ayuningtyas, ML.Pd.

Untuk itu kami mohon agar Bapak/Ibuw/Sdr. dapat membantu dalam pelaksanaannya
dari tanggal 28 Mei 2025 s.d selesai.
Demikian, atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalanu:’ alaikum Wr. Wb.

I Bidang Akademik

Tembusan:
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung
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LAMPIRAN IIT SURAT IZIN PENELITIAN DARI SLB NEGERI

TAMANSARI KOTA TASIKMALAYA

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH XIi
SLB NEGERI TAMANSARI KOTA TASIKMALAYA

JI Cidahu-Sultanegara Kel. Tamanjaya Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya
Telp. (0265) 7527014, E-mail. slbn_kotatasik@yahoo.com, Kode Pos. 46196

Nomor
Lam-
Perihal

080/KS.12.01 SLBN TAMANSARI

Selesai Penelitian

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati

Bandung
di
Tempat

Menanggapi Surat Permohonan lzin penelitan UIN Sunan Gunung Djati
Bandung no. B.1130/Un.05/11I/TL.009/05/2025 tanggal 24 Mei 2025, dengan
ini Kami Kepala SLB Negeri Tamansari Kota Tasikmalaya menerangkan

bahwa :
Nama : Witri Qadari Permana
NIM : 1212100095

Telah menyelesaikan penelitian tersebut, dengan kriteria baik.
Demikian surat ini Kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tasikmalaya, 20 Juni 2025

\ O,

”‘".’.8
NIP. 1966
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LAMPIRAN IV EXPERT JUDGMENT INSTRUMEN DAN MEDIA
PENELITIAN



A. Ahli Pertama

LEMBAR PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT
VALIDASI INSTRUMEN KEMAMPUAN DISIPLIN BELAJAR
PADA ANAK AUTISME UMUR 5-6 TAHUN

Kesesuaian item-item

pengamatan dengan indikator
disiplin belajar anak

[5]

Kesesuaian redaksi kalimat

dari item pengamatan

Kesesuaian item penelitian
dengan karakteristik
perkembangan anak autisme
usia 5-6 tahun.

Kesesuaian rubrik skala

penilaian (1-3)

Kriteria penilaian:

1 = Kurang kompatible
2 = Cukup kompatible

Catatan:

Cevava ’\—Mﬂfv‘Mm 509”"0) 9\k’

bebem,t:é\

3 = Kompatible

4 = Sangat kompatible

rolign dau catalow

‘-Jé:nni.‘.}muug;uuu!-n--[..‘.

..............................................................

..............................................................

Bandung, 17 Juni 2025
Penguji

Dra.Hj. Tuti Hayati, M.Pd.

NIP. 196709131993032002
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LEMBAR PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT
VALIDASI MEDIA BANTUAN PAPAN VISUAL

. Media papan visual memuat gambar dan tcks aktivitas yang
Kesesuain media mendukung proses pembelajaran untuk anak
dengan tujuan . Media papan visual dapat memudahkan anak untuk mengenali v
pengamatan dan mengingat aktivitas meclalui bantuan gambar dan tcks
penjelas yang mudah dipahami
. Wama, gambar maupun element pada papan visual dapat J
menarik perhatian anak
. . Ukuran dan jenis font pada papan visual jelas mudah di baca oleh v
Tampilan Teks,
anak
Gambar dan
. Kesesuaian tata letak teks, gambar dalam clemen pada papan o
Elemen .
visual
. Elemen atau ilustrasi dalam media papan visual dapat \/
menggambarkan wujud aslinya di dunia nyata
Kemudahan dalam  [7. Media papan visual mudah di bongkar pasang dengan mudah /
Penggunaan oleh anak
Kriteria penilaian:
1 = Kurang kompatible 3 = Kompatible
2 = Cukup kompatible 4 = Sangat kompatible
Catatan:

/.

b

Bandung, 17 Juni 2025
Penguji

j. Tuti Hayati, M.Pd.
NIP 196709131993032002
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PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dra. Hj. Tuti Hayati, M.Pd.
NIP  :196709131993032002
Jabatan: Lektor Kepala

Bersedia memberikan “Expert Judgement” atas instrumen penelitian yang diajukan oleh:
Nama: Witri Qadari Permana
NIM: 1212100095

Berdasarkan dari hasil analisis, saya menyatakan bahwa instrumen penelitian tersebut
layak/tidak layak digunakan.

Demikian surat ini saya buat untuk keperuan proses penelitian skripsi.

Bandung, 17 Juni 2025
Validator

Dra. Hj./Tuti Hayati, M.Pd.
NIP. 1 667091 31993032002




PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dra. Hj. Tuti Hayati, M.Pd.
NIP  :196709131993032002
Jabatan: Lektor Kepala

Bersedia memberikan “Expert Judgement” atas media penelitian yang diajukan oleh:
Nama:Witri Qadari Permana
NIM: 1212100095

Berdasarkan dari hasil analisis, saya menyatakan bahwa media penelitian tersebut
layak/tidak layak digunakan.

Demikian surat ini saya buat untuk keperuan proses penelitian skripsi.

Bandung, 17 Juni 2025
Validator

Dra. Hj. Tuti Hayati, M.Pd.

NIP. 196709131993032002
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B. Ahli Kedua

LEMBAR PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT
VALIDASI INSTRUMEN KEMAMPUAN DISIPLIN BELAJAR
PADA ANAK AUTISME UMUR 5-6 TAHUN

162

Kesesuaian item-item

pengamatan dengan indikator
disiplin belajar anak

Kesesuaian redaksi kalimat
dari item pengamatan

Kesesuaian item penelitian

dengan karakteristik 4
perkembangan anak autisme
usia 5-6 tahun.
Kesesuaian rubrik skala V]
penilaian (1-3)
Kriteria penilaian:
1 = Kurang kompatible 3 = Kompatible
2 = Cukup kompatible 4 = Sangat kompatible

Cata:n:

Bandung, 20 Mei 2025
Pengyji

(

Mulyana J S.Ag; S.Pd.

NIP.19666J14'81/993031004



Kesesuain media
dengan tujuan
pengamatan

9. Media papan visual dapat memudahkan anak untuk mengenali

LEMBAR PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT
VALIDASI MEDIA BANTUAN PAPAN VISUAL

8. Media papan visual memuat gambar dan teks aktivitas yang
mendukung proses pembelajaran untuk anak

dan mengingat aktivitas melalui bantuan gambar dan teks
penjelas yang mudah dipahami
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Tampilan Teks,
Gambar dan

Elemen

10. Wamna, gambar maupun element pada papan visual dapat
menarik perhatian anak

11. Ukuran dan jenis font pada papan visual jelas mudah di baca oleh
anak

12. Kesesuaian tata letak teks, gambar dalam elemen pada papan
visual

13. Elemen atau ilustrasi dalam media papan visual dapat
menggambarkan wujud aslinya di dunia nyata

Kemudahan dalam
Penggunaan

14. Media papan visual mudah di bongkar pasang dengan mudah
oleh anak

Kriteria penilaian:

1 = Kurang kompatible 3 = Kompatible
2 = Cukup kompatible 4 = Sangat kompatible

st
NIP.I96601|81993031004
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PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mulyana Jaya Permana, S.Ag; S.Pd.
NIP  :196709131993032002

Jabatan: Kepala Sekolah

Bersedia memberikan “Expert Judgemeni” atas instrumen penelitian yang diajukan
oleh:

Nama:Witri Qadari Permana

NIM: 1212100095

Berdasarkan dari hasil analisis, saya menyatakan bahwa instrumen penelitian
tersebut layak/sideklayate digunakan.

Demikian surat ini saya buat untuk keperuan proses penelitian skripsi.

Bandung, 20 Mei 2025
Validato /

orma ,S.Ag;S.Pd.

L
NIP.196604181993031004
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PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mulyana Jaya Permana, S.Ag; S.Pd.
NIP  :196604181993031004

Jabatan: Kepala Sekolah

Bersedia memberikan “Expert Judgement” atas media penelitian yang diajukan
oleh:

Nama:Witri Qadari Permana

NIM: 1212100095

Berdasarkan dari hasil analisis, saya menyatakan bahwa media penelitian tersebut
layak/tidak layele digunakan,

Demikian surat ini saya buat untuk keperuan proses penelitian skripsi.

w7z

NIP.196604181993031004
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C. Ahli Ketiga

LEMBAR PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT
VALIDASI INSTRUMEN KEMAMPUAN DISIPLIN BELAJAR
PADA ANAK AUTISME UMUR 5-6 TAHUN

Kesesuaian item-item
pengamatan dengan indikator Yok dunbon
disiplin belajar anak v indikator dariplia
2 | Kesesuaian redaksi kalimat
dari item pengamatan v
3 | Kesesuaian item penelitian
dengan karakteristik
perkembangan anak autisme ”
usia 5-6 tahun.
4 | Kesesuaian rubrik skala
et (1) 4
Kriteria penilaian:
1 = Kurang kompatible 3 = Kompatible
2 = Cukup kompatible 4 = Sangat kompatible
Catatan:

Repet... Egunahon | A enangan.... K6 ... LIRLAAR e

Bandung, 20 Mei 2025
Penguji
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LEMBAR PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT
VALIDASI MEDIA BANTUAN PAPAN VISUAL

1. Media papan visual memuat gambar dan tcks aktivitas yang
Kesesuain media mendukung proses pembelajaran untuk anak
dengan tujuan 2. Media papan visual dapat memudahkan anak untuk mengenali
pengamatan dan mengingat aktivitas melalui bantuan gambar dan teks v
penjelas yang mudah dipahami
3. Wama, gambar maupun eclement pada papan visual dapat
menarik perhatian anak
Tampilan Teks, 4. Ukuran dan jenis font pada papan visual jelas mudah di baca oleh J
anak
i 5. Kesesuaian 1ata letak teks, gambar dalam elemen pada papan
Elemen
visual
6. Elemen atau ilustrasi dalam media papan visual dapat
menggambarkan wujud aslinya di dunia nyata.
Kemudahan dalam |7. Media papan visual mudah di bongkar pasang dengan mudah
Penggunaan oleh anak Y
Kriteria penilaian:
1 = Kurang kompatible 3 = Kompatible
2 = Cukup kompatible 4 = Sangat kompatible
Catatan:

Medea  dapat  dingan  modah digunakan  dan meaqarth.
Gambar - gambar Wottan  eewalalt | X modah i pahams .

.........................

Bandung, 20 Mei 2025
Penguji

2N -
Resta Rayanda, S.Pd.
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PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Resta Rayanda

NIP :-

Jabatan: Guru Kelas

Bersedia memberikan “Expert Judgement” atas instrumen penelitian yang diajukan
oleh:

Nama:Witri Qadari Permana

NIM: 1212100095

Berdasarkan dari hasil analisis, saya menyatakan bahwa instrumen penelitian
tersebut layak/tidaktayak digunakan.

Demikian surat ini saya buat untuk keperuan proses penelitian skripsi.

Bandung, 20 Mei 2025
Validator

oo

Resta Rayanda, S. Pd.
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PERNYATAAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Resta Rayanda

NIP :-

Jabatan: Guru Kelas

Bersedia memberikan “Expert Judgement” atas media penelitian yang diajukan
oleh:

Nama: Witri Qadari Permana

NIM: 1212100095

Berdasarkan dari hasil analisis, saya menyatakan bahwa media penelitian tersebut
layak/tidaktayak digunakan,

Demikian surat ini saya buat untuk keperuan proses penelitian skripsi.

Bandung, 17 Juni 2025
Validator

g
Resta Rayanda, S. Pd.




D. Kisi-Kisi Instrumen
KISI-KISI INSTRUMEN PENGAMATAN KEMAMPUAN DISIPLIN
BELAJAR BAGI ANAK AUTISME UMUR 5-6 TAHUN
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No. Item
No Aspek Indikator Item Pengamatan
Pengamatan
1. Anak tiba di sekolah 5 menit |
sebelum bel masuk berbunyi
2. Anak mengikuti kegiatan
1. Datang ke senam pagi sebelum memulai 2
sekolah tepat kegiatan pembelajaran
waktu 3. Anak tidak menangis saat tiba
di sekolah sebagai tanda siap ;
mengikuti kegiatan awal
sekolah
1. Anak menggunakan seragam
sesuai dengan jadwal yang 4
L telah ditentukan
Disiplin dalam | 2. Menggunakan
. . . . .| 2. Anak bercermin di kelas untuk
1 | berperilaku di baju rapi sesuai 5
merapikan pakaiannya sendiri
sekolah aturan Sekolah
3. Anak mau diarahkan guru 6
untuk merapikan pakaiannya
3. Memperlihatkan | 1. Anak tersenyum saat bertemu
aktivitas 5S guru saat masuk kelas di pagi 7
(Senyum, hari
Salam, Sapa, 2. Anak mengucapkan salam
Sopan, dan kepada guru sebelum masuk 8
Santun) dalam kelas di pagi hari
aktivitas
) 3. Anak mengucapkan maaf
sekolah sehari- 9

hari

ketika berbuat kesalahan
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Disiplin
mengikuti
pembelajaran

di kelas

1. Mengikuti
absensi dengan

tenang

. Anak mau melaksanakan

absensi setelah mendapat

instruksi dari guru

10

. Anak menempelkan foto

dirinya di papan absensi

sebagai tanda kehadiran

11

. Anak menunggu giliran

dengan cara mengantri saat

melakukan absensi

12

2.Berdo’a

sebelum belajar

. Anak berdo’a sebelum belajar

setelah menerima instruksi

dari guru

13

. Anak berada di tempat duduk

saat mengikuti do’a sebelum

belajar

14

. Anak khusu berdo’a sebelum

belajar

15

3. Memperhatikan
instruksi guru

dengan fokus

. Anak mengarahkan perhatian

saat guru berbicara

16

. Anak duduk di kursi sesuai

instruksi sederhana dari guru

17

. Anak menyimpan mainan

setelah bermain sebagai

respon arahan dari guru

18

4. Menunjukkan
sikap tenang

saat belajar.

. Anak memegang pensil

dengan benar saat menulis di

buku tugas

19

. Anak tidak menangis saat

pembelajaran berlangsung

20




172

. Anak tidak menjerit saat

pembelajaran berlangsung

21

5. Tidak
berperilaku

agresif

. Anak tidak menyakiti diri

sendiri dengan cara memukul

kepalanya saat marah

22

. Anak mencubit teman saat

sedang menunggu giliran

bermain

23

. Anak melempar mainan ke

arah temannya saat bermain

karena merasa kesal

24

6. Berdo’a

sebelum pulang

. Anak berdo’a sebelum pulang

setelah menerima instruksi

dari guru

25

. Anak berada di tempat duduk

saat mengikuti do’a sebelum

pulang

26

. Anak khusu berdo’a sebelum

pulang

27

7. Bersalaman
dengan guru

dan teman

. Anak mengucapkan salam

kepada guru sebelum pulang

28

. Anak mau bersalaman dengan

guru sebelum pulang

29

. Anak mau bersalaman dengan

temannya sebelum pulang

30




E. TABEL RUBRIK PENILAJAN
TABEL RUBRIK PEGAMATAN KEMAMPUAN DISIPLIN ANAK
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Item Pengamatan Kemampuan

Skala Penilaian

No
Disiplin Belajar 3 2 1
Anak selalu Anak datang Anak terlambat
lebih awal yaitu | terlambat sedikit | datang ke sekolah

Anak tiba di sekolah 5 menit

1 minimal 5 menit | (1-5 menit) lebih dari 5 menit
sebelum bel masuk berbunyi
sebelum bel setelah bel setelah bel masuk
masuk berbunyi | berbunyi berbunyi
Anak mengikuti
Anak mengikuti | sebagian
Anak tidak

Anak mengikuti kegiatan senam pagi

seluruh gerakan

gerakan senam

mengikuti senam

o senam dengan dengan .
2 | sebelum memulai kegiatan : D tampak pasif
_ antusias tanpa bimbingan .
pembelajaran J ‘ _ meskipun sudah
perlu diarahkan | ringan dari guru ‘
diarahkan guru
secara khusus untuk tetap
terlibat
Anak
menunjukkan Anak menangis
' Anak menangis ‘
kesiapan keras sehingga
) ) o ) U N namun dapat
Anak tidak menangis saat tiba di mengikuti ) menghambat
‘ ' o ‘ ditenangkan .
3 | sekolah sebagai tanda siap mengikuti | kegiatan awal kegiatan awal
_ _ | dengan cepat '
kegiatan awal sekolah sekolah, seperti o sekolah meskipun
. ' dan mengikuti
tidak menangis _ sudah
o kegiatan awal )
saat tiba di ditenangkan
sekolah
Anak selalu Anak Anak tidak
A Anak menggunakan seragam sesuai | menggunakan menggunakan menggunakan

dengan jadwal yang telah ditentukan

seragam sesuai

dengan jadwal

seragam yang

kurang sesuai

seragam sesuai

dengan jadwal
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yang telah namun masih yang telah
ditentukan mendekati ditentukan
Anak dengan Anak bercermin
Anak tidak
mandiri berusaha _
menunjukkan
Anak bercermin di kelas untuk bercermin untuk | merapikan

merapikan pakaiannya sendiri

merapikan

pakaian sendiri

minat bercermin

Anak diarahkan guru untuk

merapikan pakaiannya

) o setelah dibantu
pakaian sendiri | dengan bantuan
o ] sepenuhnya
tanpa dibimbing | ringan
Anak merespon
arahan guru
Anak merespon Anak tidak

arahan guru
untuk
merapikan
pakaian secara
mandiri tanpa

bantuan fisik

untuk merapikan
pakaian
meskipun belum
sempurna
dengan
bimbingan
ringan seperti

verbal berulang

merespon arahan
guru untuk
merapikan
pakaiannya
setelah mendapat

arahan dari guru

Anak tersenyum saat bertemu guru

saat masuk kelas di pagi hari

Anak secara
spontan

tersenyum saat

Anak tersenyum
setelah diberi

sapaan oleh guru

Anak tidak
menunjukkan

senyum meskipun

bertemu guru seperti dipanggil | sudah diberi
tanpa diarahkan | namanya sapaan oleh guru.
Anak secara Anak
Anak tidak
spontan mengucapkan
Anak mengucapkan salam kepada mengucapkan
o mengucapkan salam setelah ‘
guru sebelum masuk kelas di pagi ' salam meskipun
salam kepada diarahkan
hari ‘ sudah diarahkan
guru tanpa terlebih dahulu
] oleh guru
diarahkan oleh guru
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Anak
Anak Anak tidak
mengucapkan
mengucapkan i mengucapkan
maaf ketika
. maaf ketika kata maaf ketika
Anak mengucapkan maaf ketika berbuat
9 berbuat berbuat kesalahan
berbuat kesalahan kesalahan
kesalahan secara meskipun sudah
setelah o
spontan tanpa ) diberi arahan oleh
o diarahkan oleh
diminta guru
guru
Anak
Anak
melaksanakan
: melaksanakan Anak tidak
absensi setelah
) absensi dengan | melaksanakan
Anak melaksanakan absensi setelah | mendapat
10 bimbingan absensi meskipun
mendapat instruksi dari guru instruksi dari . . o
ringan seperti sudah diberi
guru dengan
] pengulangan arahan oleh guru
mandiri tanpa
instruksi
arahan
Anak dengan Anak
4 Anak tidak
mandiri menempelkan
Anak menempelkan foto dirinya di o ) menempelkan
menempelkan foto dirinya di
11 | papan absensi sebagai tanda . ‘ _ foto dirinya
foto dirinya di papan absensi
kehadiran ‘ meskipun sudah
papan absensi setelah ‘
_ diarahkan
tanpa arahan diarahkan
Anak tidak
Anak sabar Anak mengantri '
mengantri saat
- menunggu saat melakukan
Anak menunggu giliran dengan cara melakukan
12 ) ) giliran tanpa absensi setelah ) )
mengantri saat melakukan absensi absensi meskipun
perlu diingatkan | di beri arahan
sudah diarahkan
oleh guru oleh guru
oleh guru
3 Anak berdo’a sebelum belajar Anak berdoa Anak berdoa Anak tidak
setelah menerima instruksi dari guru | dengan mandiri | setelah melakukan do’a
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setelah dibimbing setelah menerima
menerima ringan oleh guru | instruksi oleh
instruksi dari seperti guru
guru tanpa pengulangan
arahan instruksi
Anak tidak berada
Anak duduk Anak berada di ‘
di tempat duduk
dengan tenang tempat duduk
saat do’a
Anak berada di tempat duduk saat selama do’a selama do’a
14 o ‘ berlangsung
mengikuti do’a sebelum belajar. berlangsung berlangsung )
‘ _ meskipun sudah
tanpa perlu tetapi masih )
diarahkan oleh
diingatkan perlu diingatkan
guru
Anak Anak berdo’a
‘ ' . Anak tidak
menunjukkan tetapi sesekali o
. _ . mengikuti do’a
sikap tenang terdistraksi
melakukan
15 | Anak khusu berdo’a sebelum belajar | saat berdo’a seperti menoleh o ‘
aktivitas lain
berlangsung namun tetap
o selama do’a
tanpa mengikuti
: ] ) berlangsung
terdistraksi sebagian do’a
Anak
Anak
mengarahkan
mengarahkan ) Anak tampak
. perhatian . o
' perhatian penuh ‘ | sibuk sendiri
Anak mengarahkan perhatian saat sebagian seperti |
16 ) saat guru tidak merespon
guru berbicara _ ‘ kontak mata
berbicara tidak ' . saat guru
tetapi masih
melakukan berbicara
mudah
aktivitas lain
teralihkan
Anak menyimpan mainan setelah Anak langsung | Anak mengikuti | Anak tidak
17 | bermain sebagai respon arahan dari | mengikuti instruksi mengikuti
guru instruksi sederhana instruksi
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sederhana dari seperti duduk di | sederhana bahkan
guru seperti kursi setelah setelah
duduk di kursi pengulangan pengulangan
tanpa verbal verbal dari guru
pengulangan
verbal
Anak langsung | Anak merespon | Anak tidak
merespon arahan setelah merespon arahan
| arahan guru diingatkan ulang | untuk menyimpan
Anak mampu merespon arahan dari . '
‘ . . untuk lalu menyimpan | mainan ke
18 | guru, seperti menyimpan mainan _ .
) menyimpan mainan ke tempatnya
setelah bermain ) )
mainan ke tempatnya meskipun sudah
tempatnya tanpa | dengan sedikit diarahkan oleh
bantuan bantuan guru
Anak
Anak
memegang Anak memegang
memegang . _
: pensil dengan pensil dengan
. pensil dengan o .
Anak memegang pensil dengan 8. ot posisi yang cara yang tidak
19 o posisi jari yang )
benar saat menulis di buku tugas kurang tepat tepat meskipun
benar selama ‘ _ ‘
\ tetapi masih sudah dibantu
menulis tanpa
memerlukan oleh guru
bantuan o
sedikit bantuan
Anak menangis | Anak sering
Anak tidak sebentar tetapi menangis
' ' menangis dapat sehingga tidak
Anak tidak menangis saat ) o
20 selama ditenangkan dan | mengikuti
pembelajaran berlangsung _ _ _
pembelajaran kembali pembelajaran
berlangsung mengikuti meskipun sudah

pembelajaran

ditenangkan
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Anak tenang

tidak menjerit

Anak menjerit

sesekali namun

Anak sering

menjerit selama

Anak tidak menjerit saat dapat pembelajaran
21 . selama _
pembelajaran berlangsung ' ditenangkan dan | berlangsung
pembelajaran o )
tetap mengikuti | meskipun sudah
berlangsung ' o
pembelajaran dibimbing
Anak sesekali
Anak tidak mencoba Anak sering
menunjukkan menyakiti diri menyakiti diri
Anak tidak menyakiti diri sendiri perilaku seperti memukul | sendiri seperti
22 | dengan cara memukul kepalanya saat | menyakiti diri kepala namun memukul
marah seperti memukul | dapat segera kepalanya saat
kepalanya saat dihentikan marah meskipun
marah setelah sudah diarahkan
diberikan arahan
Anak sesekali ‘
Anak sering
Anak tidak terlihat mencoba

23

Anak mencubit teman saat sedang

menunggu giliran bermain

mencubit teman
saat menunggu

giliran bermain

mencubit namun
dapat dihentikan
setelah

diingatkan

mencubit teman
meskipun sudah
diingatkan oleh

guru

24

Anak melempar mainan ke arah
temannya saat bermain karena

merasa kesal

Anak tidak
melempar
mainan
meskipun
merasa kesal

saat bermain

Anak sesekali
terlihat ingin
melempar
mainan tetapi
dapat segera
dihentikan
setelah

diingatkan

Anak sering
melempar mainan
ke arah teman
saat kesal
meskipun sudah
diingatkan oleh

guru
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Anak berdoa Anak berdoa
dengan tenang setelah Anak tidak
setelah dibimbing melakukan do’a
Anak berdo’a sebelum pulang ) ) )
25 menerima ringan oleh guru | setelah menerima
setelah menerima instruksi dari guru | o ) ) )
instruksi dari seperti instruksi oleh
guru tanpa pengulangan guru
arahan instruksi
Anak tidak berada
Anak duduk Anak berada di
di tempat duduk
dengan tenang tempat duduk
saat do’a
Anak berada di tempat duduk saat selama do’a selama do’a
26 o berlangsung
mengikuti do’a sebelum pulang berlangsung berlangsung

tanpa perlu

tetapi masih

meskipun sudah

27

Anak khusu berdo’a sebelum pulang

N - diarahkan oleh
diingatkan perlu diingatkan
guru
Anak Anak berdo’a
Anak tidak
menunjukkan tetapi sesekali

sikap tenang

saat berdo’a

terdistraksi

seperti menoleh

mengikuti do’a
melakukan

aktivitas lain

berlangsung namun tetap
o selama do’a
tanpa mengikuti
\ . ‘ berlangsung
terdistraksi sebagian do’a
Anak secara
Anak Anak tidak
spontan
mengucapkan mengucapkan
Anak mengucapkan salam kepada mengucapkan
28 salam setelah salam meskipun
guru sebelum pulang salam kepada
diarahkan oleh | sudah diarahkan
guru tanpa
guru oleh guru
diarahkan
Anak Anak Anak tidak
Anak bersalaman dengan guru
29 bersalaman bersalaman bersalaman
sebelum pulang
dengan guru dengan guru dengan guru
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secara mandiri setelah meskipun sudah
tanpa perlu diarahkan diingatkan
arahan
Anak
Anak bersalaman Anak tidak
bersalaman dengan bersalaman
Anak bersalaman dengan temannya
30 dengan temannya meskipun sudah
sebelum pulang
temannya tanpa | setelah mendapat arahan
arahan dari guru | mendapat dari guru

arahan dari guru
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LAMPIRAN V HASIL PENGAMATAN
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A. Langkah-Langkah Menghitung Nilai Persentase Setiap Fase
Skor yang diperoleh subjek

Penilaian: Nilai = X 100%

Skor maksimal

Skor Maksimal: 90
1. Menghitung Nilai Persentase Fase Baseline 1 (A-1)

Nilai Persentase Fase A-1 Subjek SM

.| Jumlah Skor Skor Presentase
Sest Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 47 52
2 30 90 47 52
3 30 90 47 52
Rata-rata 52%
Nilai Persentase Fase A-1 Subjek HI
. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 42 47
2 30 90 42 47
3 30 90 42 47
Rata-rata 47%
Nilai Persentase Fase A-1 Subjek MA
.| Jumlah Skor Skor Presentase
Sest Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 36 40
2 30 90 34 38
3 30 90 34 38
Rata-rata 39%




Nilai Persentase Fase A-1 Subjek ZH

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sest Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 34 38
2 30 90 34 38
3 30 90 34 38
Rata-rata 38%

2. Menghitung Nilai Persentase Fase Intervensi (B)

Nilai Persentase Fase B Subjek SM

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 47 52
2 30 90 48 54
3 30 90 48 54
4 30 90 51 57
5 30 90 46 51
6 30 90 51 57
7 30 90 54 60
8 30 90 59 66
Rata-rata 56,4%
Nilai Persentase Fase B Subjek HI
.| Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 42 47
2 30 90 45 50
3 30 90 47 52
4 30 90 50 55
5 30 90 47 52
6 30 90 50 55
7 30 90 56 62
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8 30 90 69 76

Rata-rata 56,1%
Nilai Persentase Fase B Subjek MA
.| Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)

1 30 90 34 38

2 30 90 37 41

3 30 90 42 47

4 30 90 45 50

5 30 90 40 44

6 30 90 47 52

7 30 90 51 57

8 30 90 56 62
Rata-rata 48,9%

Nilai Persentase Fase B Subjek ZH
. Jumlah Skor Skor Presentase
Sest Item Maksimal | Perolehan (%)

1 30 90 34 38

2 30 90 37 41

3 30 90 41 46

4 30 90 44 49

5 30 90 40 44

6 30 90 46 52

7 30 90 51 57

8 30 90 54 60
Rata-rata 48,4%
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3. Menghitung Nilai Persentase Fase Baseline 2 (A-2)
Nilai Persentase Fase A-2 Subjek SM

. Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 59 66
2 30 90 65 72
3 30 90 65 72
Rata-rata 70%
Nilai Persentase Fase A-2 Subjek HI
.| Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 69 76
2 30 90 73 81
3 30 90 73 81
Rata-rata 79%
Nilai Persentase Fase A-2 Subjek MA
.| Jumlah Skor Skor Presentase
Sest Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 52 58
2 30 90 57 63
3 30 90 57 63
Rata-rata 61%
Nilai Persentase Fase A-2 Subjek ZH
.| Jumlah Skor Skor Presentase
Sesi Item Maksimal | Perolehan (%)
1 30 90 54 60
2 30 90 58 64
3 30 90 58 64
Rata-rata 63%
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B. Langkah-Langkah Menghitung Stabilitas
1. Hasil Perhitungan Stabilitas Subjek SM
a. Baseline 1 (A-1)
Skor maksimum =52%
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=52x0,15
=7,8%

_ Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

52+52+52
3

= =2 =52%

Mean level

Batas atas = Mean level + Y2 (rentang stabil)
=52+ Y% (7,3)
=52+39
=55,9%

Batas bawah = Mean level - %> (rentang stabil)
=52-%(7.8)
=52-39
=48,1%

b. Intervensi (B)

Skor maksimum =66%

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=66 % 0,15
=9,9%

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

52+54+54+57+51+57+60+66
8

=1 =56,38%

Mean level =




Batas atas

Batas bawah

. Baseline 2 (A-2)

Skor maksimum

Rentang stabilitas

Mean level

Batas atas

Batas bawah

= Mean level + Y2 (rentang stabil)
= 5638+ 5 (9,9)

=56,38 +4,95

=61,33%

= Mean level - Y2 (rentang stabil)
=56,38 - 12 (9,9)

=56,38 —4,95

=51,43%

= J@06

= Nilai tertinggi X kriteria
=72 x0,15

=10,8%

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

66+72+72
3

22 =70%

= Mean level + %> (rentang stabil)
=70+ Y5 (10,8)

~70+54

=175,4%

= Mean level - Y2 (rentang stabil)
=70 - Y5 (10,8)

—70-54

= 64,6%
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2. Hasil Perhitungan Stabilitas Subjek HI

a. Baseline-1 (A1)
Skor maksimum

Rentang stabilitas

Mean level

Batas atas

Batas bawah

b. Intervensi (B)
Skor maksimum

Rentang stabilitas

Mean level

= 47%

= Nilai tertinggi x kriteria

=47 x0,15
=17,05%

_ Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

= Mean level + 2 (rentang stabil)

47+47+47

141

1% _ 470
y =47%

3

=47+ Y5 (7,05)
—47+3,5
=50,5%

= Mean level - Y2 (rentang stabil)

=47 - Y2 (7,05)

s A
=43,5%

=76%

= Nilai tertinggi x kriteria

=76 x0,15
=11,4%

Jumlah skor tiap sesi

47+50+52+55+52+55+62+76

Jumlah sesi

449
8

=56

8

188



189

Batas atas = Mean level + Y2 (rentang stabil)

=56+ 12 (11,4)
=56+5,7
=61,7%

Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=56-% (11,4)
=56-5,7
=50,3

c. Baseline-2 (A-2)

Skor maksimum =81%

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi X kriteria
=81x0,15
=12,15%

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

76+81+81
3

2Bﬁ=79%

Mean level =

Batas atas = Mean level + > (rentang stabil)
=79+ Y2 (12,15)
=79 + 6,08
= 85,08%

Batas bawah = Mean level - %> (rentang stabil)
=79 - Y2 (12,15)
=79 -6,08

=72,92
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3. Hasil Perhitungan Stabilitas Subjek MA
a. Baseline-1 (A1)

Skor maksimum =40%
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=40x0,15
=6%
Mean level =/ uml}lsnsl;{;}: ;Z}: sest
_ 40+38+38
3
= 22=39%
Batas atas = Mean level + %> (rentang stabil)
=39+ 1 (6)
=39+3
=42%
Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=39-%(6)
=39-3
=36%
b. Intervensi (B)
Skor maksimum =62
Rentang stabilitas = Nilai tertinggi X kriteria
=62 x0,15
=9,3%
Mean level y uml;f:f;; ;;C;I; sest
_ 384414474504+44+52+457+62
8

22 =49%



Batas atas

Batas bawah

. Baseline-2 (A-2)

Skor maksimum

Rentang stabilitas

Mean level

Batas atas

Batas bawah

= Mean level + Y2 (rentang stabil)
=49+ 32 (9,3)

— 49+ 4,65

=53,7%

= Mean level - Y2 (rentang stabil)
=49 -%2(9,3)

=49 — 4,65

=44,4%

=63%

= Nilai tertinggi X kriteria
=63 x 0,15

=9,45%

_ Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

58+63+63

= Mean level + Y2 (rentang stabil)
=61+ Y2 (9,45)

=61+4,73

=65,73

= Mean level - V2 (rentang stabil)
=61 - Y2 (9,45)

=61-4,73

=56,3
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4. Hasil Perhitungan Stabilitas Subjek ZH

a. Baseline-1 (A1)
Skor maksimum

Rentang stabilitas

Mean level

Batas atas

Batas bawah

b. Intervensi (B)
Skor maksimum

Rentang stabilitas

Mean level

=38%

= Nilai tertinggi x kriteria

=47 x0,15
=5,7%

_ Jumlah skor tiap sesi

= Mean level + 2 (rentang stabil)

Jumlah sesi

38+38+38
3

114
B = 38%

=38+ 15 (5,7)
—38+2,85
= 40,9%

= Mean level - 72 (rentang stabil)

=38 - 1% (7,05)
—38-285
=352%

=60

= Nilai tertinggi x kriteria

=60 x0,15
=9%

Jumlah skor tiap sesi

Jumlah sesi

38+41+46+49+44+52+57+60

2 = 48%

8
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Batas atas = Mean level + Y2 (rentang stabil)

=48+ % (9)
=48 +4,5
=525

Batas bawah = Mean level - Y2 (rentang stabil)
=48-1%(9)
=48-4,5
=435

c. Baseline-2 (A-2)

Skor maksimum = 64%

Rentang stabilitas = Nilai tertinggi x kriteria
=64 % 0,15
=9,6%

Jumlah skor tiap sesi
Jumlah sesi

60+64+64
3

188 _
- =63

Mean level =

Batas atas Mean level + Y2 (rentang stabil)

=63+ Y2 (12,15)
=63 + 6,08
=67,8
Batas bawah = Mean level - %> (rentang stabil)
=63 -%2(9,6)
=63 -6,08

= 58,2
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C. Langkah-Langkah Menghitung Overlap
Rumus: Presentase Overlap

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A1 100
x

Jumlah seluruh sesi poin B

Jumlah data point kondisi B yang berada pada rentang kiondisi A2 100
X

Jumlah seluruh sesi poin B
1. Menghitung Overlap Subjek SM
d. Overlap Baseline 1 (A-1)
Overlap =4:8x100%
=50%
e. Overlap Baseline 2 (A-2)
Overlap =1:8x100%
=12,5%
2. Menghitung Overlap Subjek HI
a. Overlap Baseline 1 (A-1)
Overlap =2:8x100%
=25%
b. Overlap Baseline 2 (A-2)
Overlap =1:8x100%
=12,5%
3. Menghitung Overlap Subjek MA
a. Overlap Baseline 1 (A-1)
Overlap =2 :8x100%
=25%
b. Overlap Baseline 2 (A-2)
Overlap =2 :8x100%
=25%
4. Menghitung Overlap Subjek ZH
a. Overlap Baseline 1 (A-1)
Overlap =2 :8x100%
=25%
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b. Overlap Baseline 2 (A-2)
Overlap =1:8x100%
=12,5%
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LAMPIRAN VI DOKUMENTASI KEGIATAN
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